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ABSTRAK 

Nama : Muksin Syahwani 

Program Studi : Ekonomi dan Keuangan Syariah 

Judul : Pengaruh Bagi Hasil, Non-Performing Financing, Capital Adequacy 

Ratio, Financing to Deposit Ratio dan Total Asset terhadap Profitabilitas 

Bank Umurn Syariah di Indonesia 

Thjuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Bagi Hasil untuk 

dana pihak ketiga, Non Perfonning Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Total Asset ternadap profitabilitas usaba Baak 

Umum Syariah di Indonesia dengan indikator Return On Equity (ROE). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalab data sekunder dari Laporan 

Publikasi Baak Umum Syariah dan sample yang digunakan adalab Laporan Keuangan 

Bank periode Desember 2005 sampai dengan Maret 2009 untuk 3 baak umum syariab 

yang Ielah beroperasi lebih dari dua tahun. Penelitian ini menggunakan model regresi 

berganda data panel dan teknik Pooled Least Square 

Dari hasil Penelitian ditemukan babwa indikator ROE dipengaruhi secara besama

sama oleh CAR, NPF, FDR, Bagi Hasil dan Total Asset, tetapi secara individu, banya 

dipengaruhi secara signifikan oleh FDR dan NPF, sedangkan CAR, Bagi Hasil dan Total 

Asset tidak berpengarah signiftkan secara statistik sampai batas tertentu .. 

Kata kunci: Bagi Hasil, CAR, NPF. FDR. Total Asset dan ROE 
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ABSTRACT 

Name : Muksin Syahwani 

Study Program : Is~amic Economic and Finance 

Title : The influence of share the profits for the customers, Non Performing 

Financing, Capital Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio and 

Total Asset to Profitability of Public Islamic Banks in Indonesia 

The purpose of this research is to learn how influence of share the profits for the 

customer, Non-Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital 

Adequacy Ratio (CAR) and Total Asset to Profitability of Public Islamic Banks in 

lnrlorn:sia by using Return on Equity (ROE) as indicator 

The secondary data is being used for this research; it is from Publication Report in 

Bank Indonesia. While the sample being used Public Islamic Banks Financial Report 

Period December 2005 up to March 2009, from three public Islamic banks that have been 

being operation more than two years. This research using multiple linier regressions with 

pooled least square model. 

The result from this research indicate that ROE significant influenced together 

with share the profits for the customer, NPF, FDR, CAR and Total Asset, but for 

individuals it is only significant influenced by NPF and FDR but not significant 

influenced by CAR, sbare the profits for the customer and Total Asset till certain level. 

Key word: Share the profits, CAR, NPF, FDR, Total Asset and ROE 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Return on equity (ROE) pada bank umum syariab merupakan refleksi keberhasilan 

pengelolaan dana dalam rangka mengoptimalkan return bagi pemegang saham, 

keberhasilan tersebut menjadi tidak adil apabila bagi hasH yang diterima oleh 

deposan yang menitipkan dana di bank umum syariab jauh lebih kecil dibandingkan 

ROE serta tingginya margin pembiayaan yang harus ditanggung oleh yang 

memanfaatkan dana tersebut. 

Untuk mencapai ROE yang baik dengan pendekatan total asset yang besar, 

menghllruskan bank umum syarieh meningkatkan pengbimpunan dana pihak ketiga 

dan menyuntikan tambaban modal barn untuk menjaga betas minimum Capital 

Adequacy Ratio (CAR), diikuti dengan penyaluran pembiayaan kepada piliak yang 

membutuhkannya dengan cara profesional, hal ini akan meningkatkan Financing fo 

Deposit Ratio (FDR), babkan FDR bank umum syariab pada periode tertentu sudah 

di atas I 00%. Dengan knndisi yang demikian seharusnya bank umum syariah dapat 

memberikan tingkat bagi basil yang baik bagi para deposan atau dapat menekan 

margin atau nisbab pembiayaan pada tingkat yang relatif lebih rendab dibanding 

kondisi saat penelitian. Sehingga pembiayaan yang akan disalurkan tetap berknalitas 

baik dan dapat mengurangi resiko pembiayaan bennasalah, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan profitabilitas. 

Usaha peningkatan ROE dengan pendekatan FDR sebenarnya akan beresiko 

besar teijadinya pembiayaan bennasalah, hal ini dapat terliliat dari meningkatnnya 

ratio Non-Performing Financing (NPF). Pada waktu FDR melarnpaui angka 100%, 

maka akan tmjadi peningkatan NPF, sehingga diperlukan pencadangan yang lebih 

besar atas asset bennasalah terse but, disamping itu pendapatan dari aktiva produktif 

menjadi berkurang dengan berubahnya kualitas aktiva dari kolektibilitas satu dan dua 

menjadi kolektibilitas tiga sarnpai lima, sehingga yang semula diharapkan akan 

meningkatkan ROE, justru yang teljadi adalah kondisi sebaliknya 
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Pada saat ini~ aktiva produlctifbank umum syarjah di Indonesia dalam bentuk 

pembiayaan ( dengan margin). hal ini bagian terbesar dari aktiva yang menghasilkan 

pendapatan bagi bani<. Oleh karena itu, manajemenn bank syariah dituntut dalam 

pengelolaan dana, baik sisi asset maupun sisi liabilitis secara professional sebagai 

manager investasi dalam rangka mengoptimalkan dana pihak ketiga, untuk 

memberikan bagi hasil yang baik bagi pemilik dana dan return yang baik untuk 

pemegang saharn. 

Mengblmpun dana masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan asset 

tanpa didukung dengan reneana pembiayaan akan mengakibatkan kelebihan 

lilruiditas, kelebihan dana tersebut hanya bisa ditempatkan di instrumen Sertifikat 

Bank Indonesia Syariah (SBJS) selama belum disalurkan pada pembiayaan. 

Penempatan pada SBIS tennasuk dengan kategori koalitas aktiva produktif yang 

baik, yaitu sangat likuid, aman dan dengan bobot resikonya 00/o dalam perhitWlgan 

aktiva tertimbang menurut resiko, tetapi pemanfaatan dana dengan menempatkan di 

SBIS menjadi tidak optimal, karena return SBIS yang rendah, return yang diberikan 

oleh Bl hanya bersifut bonus, kondisi ini akan menurunkan bagi hasil yang akan 

berikan kepada pihak ketiga dan ROE. 

ROE bank umun syariah pada pariode Desember 2005 sampai dengan Maret 

2009 cukup berfluktuasi, bahkan ada yang di bawah 1 00/o, terutama untuk bauk-bank 

yang baru berdiri, hal ini teJjadi bukan karena operasional perbaukannnya yang 

merogi~ namun karena harus mena.nggung beban operasional yang besar, 

dibandingkan dcngan pendapatan. Namun untuk bank umum yang telah lama 

beroperasi tingkat ROE di atas 20%, atau di atas rata-rata industri perbankan 

konvensional. 

J>eningkatan asset diperlukan tambahan modal, sedangkan semakin besarnya 

modal dengan tingkat laba yang sama akan menurunkan ROEJ oJeh karena itu, 

pengaroh kedua variabel bebas tersebut tidak mutlak, hal ini sesuaJ dengan hasil 

penelitian. ROE bank umum syariah sangat dominan dipengaruhi oleh FDR dan 

NPF, dirnana untuk FDR mempunyai hubungan yang positif terhadap ROE 

sedangkan NPF mempunyai hubungan sebalikoya. Untuk total asset dan CAR 
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sebenamya berpengaruh positif juga terhadap ROE~ namun tidak signifikan secam 

statistik. Begitu juga dengan bagi basil yang mempunyai pengaruh negatif. Tapi 

tidak signiftkan pengaruhnya secara statistik berdasarkan data ratio-ratio bank 

syariah yang digunakan pada periode ini. Apabila Ielah dilaknkan peningkatan 

besaran bagi hasil untuk nasabah mudharabah hingga pada batas tertentu maka data 

bagi hasilnyapun berubah, selanjutnya apabila dilakukan penelitian 1anjutan 

diperkirakan hasilnyapun akan berbeda, akan mengubah pengaruh bagi hasil 

terhadap profitabilitas. 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 La tar Belakang Masalah 

Bidang usaha perbankan sebagai jasa intermediasi penghimpunan dana dan 

penyaluran dana. sehingga mernetlukan suatu strategi manajerial yang khusus 

dalam pengelolaannya. Dalam konsep dan kaidah ekonomi Islam, industri 

perbankan syariah bertujuan untuk menggerakkan roda ekonomi rakyat melalui 

mekanlsme pasar, sedangkan profit bukan menjadi tujuan utama dari kegiatan 

usaha tersebut, (Manan, 1997). Oleh karena ita, motivasi kegiatan usaha 

perbankan syariah dalam rangka menciptakan perputaran di sektor ekonoml yang 

riil, dengan rlemikian dibarapkan akan meningk:atkan kegairahan ekonomi dan 

produk:tivitas masyarakat di bidang ekonomi. 

Mengingat fungsi bank sebagai intermediasi., maka kemampuan bank 

menghimpun dana masyarakat yang berkelebihan dan sekaligus mampu untuk 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang memerlukannya, 

terutama untuk kegiatan ekonomi yang produktif. Penentuan indikasi retum bagi 

basil untuk deposan dan margin pembiayaan untuk pengguna dana merupakan 

salah satu faktor yang menentukan ketertarikan eaton nasabah untuk 

menempatkan dananya ke bank dan ataupun memanfaatkan pembiayaan dati 

bank syariah. Bagi masyarakat yang telah mengerti dengan benar tentang hal 

yang mendasari operasional perbankan syariah, besamya return tidaklah terlalu 

dirisaukan. namun bagi masyarakat yang betum terlalu jelas tentang prinsip dan 

dasar dirikannya perbankan syariah, return bagi hasil atau margin pembiayaan 

menjadi hal yang sangat sensitif dalam pemi!ihan bank untuk menitipkan 

dananya atau yang akan menjadi mitra usaha. 

Dalam menjalankan operasional perbankan syariah, tujuan utamanya 

bukanlah profit. seperti konsep tentang profit yang diutarakan Marthon yang 

dikutip dari Al-Jaziri bahwa "Juat beli yang dilakukan oleb ma:nu:sia bertujuan 

untuk mendapatkan profit, sehingga sumber kecurangan bisa berasal dari laha 

yang diinginkan, setiap penjual dan pembeli tentu berkeinginan untuk 
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mendapatkan laba yang m:aksimal, syariah tidak melarang adanya laba dalam 

jual-beli, narnun sistem syariab juga tidak membatasi laba yang harus dihasilkan 

dalam tataran yang wajar. Akan tetapi syariah hanya melarang penipuan, tindak 

kecurangan, melakukan kebohongan atas kebaikan barang. serta 

menyembunyikan aib yang terdapat dalam suatu barang", (Manan, 1997). Dalam 

hal ini Al-Ghazali juga mengungkapkan bahwa Al-Ghazall mengakui adanya 

harga yang digunakan sebagai hal untuk mencari keuntungan, sebingga dana

dana yang tersedia diperlukan untuk berputar. 

Dalam beberapa tahun terakhlr ini perbankan syariah di Indonesia 

mengalarni perkembangan yang mcnarik. Hal ini tentunya dapat dimengerti 

karena adanya berbagai faktor yang mendukung terjadinya hal tersebut. Pertama, 

pengembangan sistem perbankan syariab di Indonesia dilakukan dalam kerangka 

dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam kerangka Arsitektur 

Perbankan Indonesia (APJ), unluk menghadirkan altematif jasa perbankan yang 

semakin fengkap kepada masyarakat Indonesia Secara bersama-sama, sistem 

perbankan syariah dan perbankan konvensionai secara sinergis mendukung 

mobilisasi dana rnasyarakat secara lebih 'luas untuk meningkatkan kemampuan 

pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian nasional. Kedua adanya regulasi 

yang dilakukan oleh pemerintah secara berkesinambungan~ hal ini terlihat dengan 

diberlakukannya Undang-Undang No.2 I Tahun 200S. 

Dengan telah diberlakukannya Undang-Undang No.21 Tahun 2008tentang 

Perbankan Syariah yang terbit tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri 

perbankan syariah nasional telah memiliki landasan hukum yang kuat serta akan 

mendorong pertumbuharmya secara lebih cepat lagi dibandtngkan denga.n waktu 

sebelumnya. Dengan progres perkembangannya yang cukup impresif, yang 

mencapai rata-rata pertumbuhan asset lebib dari 50% per-tahun dalam lima tahun 

terakhir~ sehingga diharapkan peran industri perbank:an syariah dalam 

mendukung perekonomian nasional akan semakin signiflkan, 

Pa.da tabel di halaman beri!mt ini tcrtihat pertumbuhan asset dan dana 

pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh perbankan syariah di lndonesia terus 

meningkat dalam 5 tahun terakhir, namun seirlng dengan meningkatnya dana 

pihak yang dapat dihimpun meningkat pula non-performingfinanclng, scdangkan 
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ROE yang diperoleh masih bernuktuasL Oleh karena itu, perlu dicermati 

keterkaitan antara besamya bagi hasil dan besamya dana pihak ketiga terhadap 

non Peiforming Financing (NPF) . 

Tabell.l Pertumbuhan Asset, DPK~ NPF, FDR ROE Perbankan Syariah 

l 2005 2006 2007 2008 S•P-09 ·····-·· . -····· 
ASSET --- ..2._{!,880 26,722 36,538 49,555 58,034 

Pertumbuban 27.98% 36.73% 35.63% 17.11% 

DPK 15 593 20 672 28,012 36,832 42103 

Pertumbuhan 32.57% 35.51% 31.49% 14.31% 

NPF 2.82% 4.75% 4.05% 3.95% 5.72% 

439.72 981.92 1,134.49 1,454.1!6 2,408.29 

Pertumbuhan 68.44% -14.74% -2.47% 44.81{)/o 

ROE 26.71% 36.94% 53.91% 37.94% 34.14% 

Pertumbuban 38.30% 45.94% -29.62% -10.02% 

FDR 97.75% 98.90% 99.76% 103.65% 98.11% 

15 242.16 2<),444.61 27,944.77 38,176.37 41,307.25 

t-f.~•mbuban 34.13% 36.69% 3$.61% 8.20% 

ROA 1.35% 1.55% 2.07% 1.42% 1.38% 

Ba2i basil 8.03% 9.82% 7.93% 9.30% 7.368% . 
Sumber . 13ank lndones1a yang telah d1olali 

Nasabah perbankan pada umumnya, termasuk nasabah bank syariah, masih 

sensitif terhadap perubahan tingkat return atau bagi hasil diberikan oleh 

perbankan, a.pabila bank konvensional memberikan return yang lebih besar, maka 

dana yang semula di bank syariah dipindahkan ke bank konvensional, begitu juga 

sebaliknya, kec:uali nasabah yang sudah mcmahami dengan benar tentang sistem 

perbankan syariah. 

Dalam Islam ada yang harus dipercaya bahwa segala sesuatu tentang hari 

esok tidak dapat dJketahui, oleh karena ftu perlunya penentuan bagi hasH se<:ara 

nisbah sesuai dengan yang disyariatkan oleh Islam, tidak dengan menentukan di 

depan besarnya return yang akan diperoleh oleh para deposan atau yang kita 

kenal dengan tingkat suku bunga> sesuai dengan firman Allah SWT surat AI 

Lukman 34; 
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Arlinya 

'"*'dan liada seorangpun yang dapat mtmgetahui (dengan pasti) apa yang akan 

diusahakannya besok. (0$ J 1 :34, Tafsit DeptJrlemen Agama) 

Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa manusia tidak dapat 

mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi besok. tetapi manusia hanya bisa 

memperlcirakan. sedangkan basilnya merupakan ketentuan Allah. Manusia hanya 

diharuskan berusaha seoptimaJ rnungkin yang diiringi dengan berdoa dan 

menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT. 

Ketldakpastian tersebut tennasuk daiam mencari rezekL 01eh karena it\4 

sangat tidak adil apabila dalam sebuah transaksi ekonomi, ada pihak yang pa.<rt:i 

mendapatkan keuntungan. sedangkan pihak lain beJum pasti mendapatkan 

keuntungan. Islam memiliki prinsip-prinsip yang jelas bagi para pihak dalam 

melakukan transaksi inve~1asL Menurut prinsip ]siam, seorang pemink dana 

harus menentukan pada saat akan melakukan akad, apakah pinjaman diberikan 

untuk membantu debitur karena alasan kemanusiaan atau karena ingin 

mendapatkan bagian keuntungan. Jika tujuai)Ilya semata-mata ingin membantu 

debitur maka kreditur tidak boleh mengklaim kelebihan dari pinjaman yang 

diberJkan. 

Penentuan bagi basil dari suatu investasi disebut nisbah. Oleh karena itu. 

penentuan besamya nisbah bagi basil bank syariah menjadi sangat penting, 

karena angka nisbah inilah yang akan menentukan bagian keuntungan yang akan 

diperoleh nasabah. Diharapkan besa.ran nisbah akan sesuai dengan tujuan 

utamanya dilahirkan perbankan syariah, yaitu prinsip keadilan dan keterbukaan, 

tetapi bukan sebaliknya. 

Melihat betapa krusialnya nisbah dalam memperkirakan besamya bagi hasH 

maka penentuan besamya nisbah harus dipertimbangkan secara seksama dan 

memperliatikan faktor-faktor dan kondisi ekonomi makro, agar perhitungannya 
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menjadi Jebih adii bagi kedua beJah pihak .Faktor-faktor yang harus diperhatikan 

daJam penentuan nisbah adalah: 

l) besarnya dana pihak ketiga, 

2) rencana investasi atau pembiayaan yang akan dilakukan, 

3} rerata tertimbang biaya dana, 

4) besarnya risiko investai atau pembiayaan. 

Sumber pendanaa.n pada suatu perusahaan yang akan melakukan suatu 

investasi atau proyek dapat dJpisahkan menjadi dua bagian, yaitu dari sumber 

internal atau modal sendiri dan dari sumber eksternal atau modal dari pihak lain 

yang berbenruk pinjaman, baik dari perba.nkan atau dengan menerbitkan surat 

utang di pasar uang (Riyanto, 1992). Proporsi masing-masing dari kedua sumber 

dana ini akan sangat mempengaruhi target return yang diharapkan atas investasi 

tersebut. Dalarn konsep ekonomi konvensional dalam suatu investasi diharuskan 

menghasilkan keuntungan yang maksimal dengan biaya yang seminimal 

mungkin, namun tidak demikian dalam konsep return ekonomi Islam, Oleh 

karena itu pemilihan komposisi kedua sumber dana tersebut hams disesuaikan 

hasil perbitungan yang optimum "agar dapat menghasilkan keuntungan yang 

diharapkan. 

Sumber pendanaan ekstemal menjadi penting apabila investasi yang akan 

dilaksanakan memerlukan biaya yang besar dan tidak cukup dana dari modal 

sendiri, sehingga diperlukan pendanaan darti sumber lain, komposisi antara 

modal sendiri dan modal dari pihak lain dikenal dengan strnktur perrnodalan. 

Diperlukan analisa dan perbitungan yang mendalam dan bijaksana agar 

penggunaan modal ekstemal tersebut akan meningkat:kan return seperti yang 

direncanakan, tetapi bukan sebaliknya, 

Suatu investasi dikatakan menguntungkan atau !ayak dilakukan apabita 

perhitungan secara matematis menggunakan metoda Net Present Value (NPV), 

yaitu menghitung selisih cash flow masuk yang dinitai sekarang dengan besamya 

investasi yang ditanamka.n, menghasilkan nilai positif (Ross. 2008 ). sebaliknya 

apabila perhitungan Net Present Value (NPV) menghasilkan setisih yang negatif, 

sebaiknya investasi tersebut jangan dilanjutkan. Begitu juga dengan perbankan 

syariah sangat memerlukan sumber dari eksternal karena kegiatan utama 
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usahanya adalah memberikan pernbiayaan, dimana dana untuk pembiayaan atau 

investasi berasal dari masyarakat~ sedangkan konponen rnodalnya relatif sangat 

kecil. Oleh karena itu, penya1uran pembiayan: tersebut harus menghasilkan NPV 

yang positif. Perbankan syariah daJam melakukan k:egiatan penyalumn dana 

kepada nasabah yang memerJukan akan menghadapi resiko, yaitu menjadi 

pembiayaan yang bermasalah apabila penyalurannya tidak dilakukan secara 

profesional sesuai ketentuan. Pembiayaan yang bermasalah akan meningkatkaan 

ratio non-performing financing. dengan meningkatnya NPF maka return yang 

diharapkan akan menjadi berkuraog dan diperlukan tambahan modal unhlk 

pencadangan sesuai dengan tingkat kolektibilatas pembiayaan tersebut. 

Dengan meningkatnya non-performing financing akan mengakibatkan 

kurang baik terhadap profitabHitas. seperti yang dialami oleh perbankan 

Indonesai pada saat terjadinya krisis ekonomi tahun 1998. Dirnana hampir 

seiuruh perbankan di Indonesia memiliki non-performing Joan/financing yang 

tinggi, termasuk perbaukan syariah. Akiliat meningkatnya NPLINPF perbankan 

harus menyedlakan pencadangan penghapusan atas non-performing loan tersebut 

dan ini merupakan biaya bagi bank serta harus menyediakan modal tarnbahan 

agar Capital Adecuacy Ratio {CAR) memenubi ketentuan yang berlaku. 

Dalam tabel 1.1 tergambarkan bahwa dengan meningkatnya dana pihak 

ketiga yang dihimpun dari masyarakat akan semakin besar pula pembiayaan yang 

diberikan kembali kepada masyaraka. Dengan meningkatnya pembiayaan yang 

disalurkan kernungkinan menjadi meningkatnya pembiayaan bermasalahpun 

semakin besar, hal inj kemungkinan terjadi jika diiakukan oleh sumber daya yang 

kurang profesionai dan ada kepentingan tertentu. 

Meningkatnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terlalu cepat sebenamya 

tidak terlalu baik bagi perkembangan perbankan syariah. Dengan peningk:atan 

DPK yang terlalu cepat akan mengakibatkan kelebihan Hkuiditas apabUa tidak 

dibarengi dengan percepatan penyaluran pembiayaan atau investasi lainnya yang 

menguntungkan dan aman. Pada saat kelebihan kondisi likuiditas, bank syariah 

hanya dapat menempakan dana tersebut dalam Sertitikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS), dimana return {bonus) yang didapat re!atif rendah. Kondisi demikian 

akan sangat berpengaruh dengan tingkat bagi hasil untuk deposan. Oleh karena 
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itu. agar dapat memberikan bagi basil yang kompetitif untuk deposan sebaiknya 

penghimpunan dana disesuaikan dengan rencana pembiayaannya. strat.egi ini 

akan menguntungkan semua stakeholder perbankan syariah. Pada akhirnya 

kemampuan manajeman bank syadah dalam pengelolaan dana dapat dinilai dari 

kualitas assetnya karena dalam bank syariah tidak terdapat interesl gap risk atm 

tidak adanya resiko suku bunga, karena berapapun hasil dari investas:i itulah 

yang harus berbagi dengan nasabah sesuai nisbah. Oleh karena itu, penentuan 

nisbah bagi hasil untuk nasabah yang menjadi penting, karena akan berpengaruh 

terhadap margin pembiayaan yang diberikan dan selanjutnya akan berdampak 

pada profitobilitas bank syariah" 

1.2 Pernmnsan Masalab 

ProfitabiJitas suatu bank umum syariah sangat tergantung kepada banyak faktor, 

diantaranya adalah mm-patfonning financing, besamya dana pihak ketiga yang 

disalurkan kembali sebagai pembiyaaan atau dikenal denganfimmcing to deposit 

ratio, besarnya bagi hasH yang diberikan kepada pemilik dana serta modal yang 

tersedia untuk bank tersebut, hal ini berkaitan dengan ketentuan otoritas moneter 

tentang Capiral Adequacy Ratio (CAR) dan bahkan juga besamya asset yang 

dimiliki oleh bank tersebut. 

Dengan semakin besamya bagi hasii yang akan diberikan kepada nasabah 

rnaka diharuskan memanfaatan dana-dana tersebut secara optimal sehingga agar 

relUrn dari pembiayaan juga besar, yajtu pada tingkat FOR yang optomum, tetapi 

tindakan ini akanberkaitan dengan resiko pembiayaan dan sangat memungkinkan 

te~adinya pembiayaan bennasalah apabila FDR dipaksakan di alas 100%. 

Sedangkan peningkata ratio non-performing financing akan berdampak 

penurunan pendapatan bank syariah, kondisi seperti hal ini akan mempengarohi 

profitabilitas bank syariah. Oleh karena itu, judul tesis ini adalah "Pengaruh 

Bagi hasi/1 Financing to Deposit Ratio, Non Performtitg Financing, Rosio 

Kecukupa11 Modal dan Besaruya Asset Terffadap Profitahiil/as Bank Umum 

Syariall dilndonesia ". 

Berdasarkan perumusan masalah di atas. rnaka pertanyaan penelitian yang 

difokuskan pada penelitian besamya pengaruh bagt hasil untuk dana pihak 
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ketiga. NPF dan FDR, rasio kecukupan modal dan total asset terhadap 

profitabiJitasnya, sehingga pertanyaan penelitian meliputi : 

1. Apakah besamya bagi basil untuk pihak ketiga mempengaruhi profitabilitas 

suatu bank umum syariah. 

2. Apakah pengaruh meningkatnya Financing to Deposit Ratio terhadap 

profitabilita.snya 

3. Berapa besar pengarnh tingkat Non-Performing Financing terbadap 

profitabilitas 

4. Bagaimana hubungan antara besamya capital adequacy ratio dengan 

profitabilitas 

5. Apakah besarnya asset suatu bank berpengaruh terhadap profitablitasnya 

6. Apakah ada pengaruh bagi basil~ Financing to Deposit &tio, Non performing 

Financing, capital adequacy ratio dan total asset terhadap profitabilitasnya 

1.3 Pembaiasau Masalah 

Agar dalam penelitiau ini dapat dilakukau lebih tajam dan tel'llnlh, maka dalam 

penelitian ini dibatasi dangan hal-hal berikut : 

1. Penelitian tesis ini dibatasi hanya melihat masalah hubungan antara besarnya 

bagi hasil untuk dana pihak ketiga, FDR, NPF, CAR dan Total Asset dengan 

profitabilitas. 

2. Penilitian menggunakan data NPF, CAR, FDR, Bagi Hasil, ROE dan Asset 

bank umum syariah berdasarkan la.poran keuangan yang dipubHkasikan oleh 

Bank Indonesia untuk laporan triwulanan, laporan triwulanan dan laporan 

keuangan tahunan masing~masing bank pada periode Desember 2005 sampai 

dengan Maret 2009, saat ini hanya ada 5 bank umum syariah di Indonesia, 

maka yang diambU sampe1 adalah 3 bank saja yaitu Bank Muamalat 

Indonesia dan Bank Syariah Mandiri. Bank Syariah Mega,. sedangkan yang 

tidak tennasuk dalam penelitian ini adalah BRl Syariah dan Bukopin Syariah 

karena kedua bank syariah tersebut baru mulai beroperasi secara penuh pada 

tahun 2009. 

3. Dalam penelilian ini tidak rnengikut sertakan Unit Usaha Syariah (UUS) bank 

konvensional, karena UUS bukanlah suatu bank, tetapi rnerupakan suatu unit 
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usaha yang tidak tcrpisahkan dari induknya, yaitu bank konvensionaL Dalam 

hal CAR, bank induknya selalu menjaga CAR UUS-nya diangka 8%, dan 

apabiJa UUS kekurangan Giro Wajib Minimum {GWM) di Bank Indonesia,. 

maka Bank Indonesia otornatis mendebet rekening Bank induknya, seperti 

layal<nya cabang dan yang lebih pentlng lagi tidak ada kejelasan besaran 

moda1 yang ditempatkan pada UUS. 

4. Data bagi basil yang digunakan hanya bagi hasH yang berasal dari akad 

mudharaba dan musyarkah, karena komponen dana tersebut merupakan 

komponen yang paling besar dalam DPK setiap bank syariab. 

1.4 Tnjuan Penelitian 

Berdasarkan pcrtanyaan peneUtian dalam rumusan masalah di atast serta untuk 

mendapatkan basil penelitian yang diharapkan, maka ada beberapa tujuan 

penelitian yang hendak dicapai adalah: 

L Untuk menguji NPF, CAR, FDR, Bagi Hasil dan Besarnya Asset secara 

sendir!-sendiri dan secara bersa.ma, apakah variabel~variabel tersebut 

berpengaruh signifikan secara statistik terhadap profitabiJitas bank syariah. 

2. Bagaimaoa sifat hubungan NPF, CAR, FDR, Bagi Hasil dan Besamya Asset 

terhadap profitabilitas. 

3. Untuk mengetahui variabel bebas yang paling berpengaruh atau paling 

dominan secara statis:tik terhadap protitabilitas. 

1.5 Maofaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa 

pihak berikut ini : 

l, Untuk depo:san, dapat memberikan infonnasi yang dibutuhkan untuk 

rnembuat keputusan invetasi atau penitipan dana di bank syariah, khususnya 

tentang bagi hasil yang akan diperoleh atas penitipan dana. apakah besarnya 

sudah cukup adll yang diterima dibandlngkan dengan pemegang saham atau 

pemilik bank. 

2. Untuk Bank Syariah. dapat garnbaran tentang faktor-faktor mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank dan faktor apa saja yang paling dominan 
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rnempengaruh. Sehingga dengan mengetahui informasi tersebut, bank dapat 

melakukan langkah~langkah yang tepat dalam pengelolaan dananya agar 

dapat menjaga tingkat profitabiJitas yang menarik untuk pemegang saham 

atau caJon investor lainny~ serta dapat rnenerapkan sistim bagi hasil yang 

adil dan kompetitif bagi nasa bah 

3. Dapat mensosialisakan kepada masyarakat umum bahwa bank syariah 

menjalankan kegiatan usahanya dengan adil, dengan membagi keuntungan 

yang diperoleh secara proporsional dan hal inila.h, salah satu yang 

membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional, karena masih 

banyak masyarakat yang belum tahu pcrbedaan tersebut. 

4. Bagi akadernis, penelitian ini diharapkan akan menambah perbendaharan 

literatur perbankan syariah. khususnya yang berkaitan dengan pengelolaan 

dana 

1.6 Kerangka Pemikiran 

ROE perbankan syariah pada periode tahun 2005 sampai September 2009 

menunjukkan jaub di atas investasi umum, yaitu secara rata-rata di atas 25% 

bahkan pada tahun 2007 mencapai di atas 50"/., akan tetapi setelah itu ada 

kecenderungan menurun. Walaupun total asset, dana pihak: ketiga dan FDR 

meningkat menyebabkan NPF rneningkat sehinggga bgai hasilnya cenderung 

menurun. 

Dengan pendekatan FDR dalam rangka mengoptimumkan pendapatan, 

sebaiknya set.iap peningkatan DPK diiringi dengan peningkatan investasi dalam 

bentuk pambiayaan. lnvestasi dalarn SB!S terpaksa dilakukan bila te~adi 

kelebihan likuiditas, walaupun return atau bonusnya rendah, oleh karena itu 

untuk menghasilkan return yang optimal, maka bank syariah harus menyalurkan 

dana yang dihimpun dalam bentuk pembiayaan, hal ini akan mengakibatkan 

meningkatnya resiko kredir bermasalah. 

Dengan adanya pembiayaafl bermasalah diperlukan tambahan 

pencadangan yang berasal dari modal, agar bank tetap dinilai sehat o}eh Bank 

Indonesia, Dengan adanya tambahan modal yang berikan, sedangkan pendapatan 

rnenurun maka akan mempengaruhi profitabilitas bank syariah, karena ROE 
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merupakan perbandingan antara laba bersih dengan jumlah modal yang dimillki, 

termasuk kunmlatifkeuntungan tahun-tahun sebelumnya. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, kerangka pemikiran penelitian ini 

adalah; 

Gambar 1.1 Teoritikal Kerangka Kerja 

Variabel Terikat 

l. 7 Hipotesis Penelitian 

Non 
Performing 
Loan 

Financing 
to Deposit 
Ratio 

Bagi Hasil 
UntokPihak 
Ke.tiga 

Kecukupan 
Modal 

Besarnya 
Asset 

Variabel bebas 

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka dapat dinyatakan suatu hipotesa 

penelitian sebagai berikut : 
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Hipotesis pertama :Non Performing Financing (NPF) 

Ho : Tidak ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

Hipotesis kedua: Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Ho : Tidak ada pengaruh FDR terhadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh FDR temadap profitabilitas 

Hipotesis kctiga : Bagi Hasil 

Ho : Tidak ada pengaruh bagi basil terhadap profitabiJitas 

Hi : Ada pengaruh bagi hasil terbadap profitabilitas 

Hipotesis keempat : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Ho : Tidak ada pengaruh CAR terhadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh CAR terhadap profitabilitas 

Hipotesis kelima : Total Asset 

Ho : Tidak ada pengaruh Total Asset terhadap profitabilltas 

Hi : Ada pengaruh Total Asset terhadap profitabilitas 

Hipotesis kecnam : 

12 

Ho : Tidak ada pengaruh Bagi Hasil, NPF, FOR, CAR, dan Total Asset 

terhadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh pengaruh Bagi Hasil, NPF, FOR, CAR, dan Total 

Asset terhadap profitabilitas 

1.8. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penyusunan tesis ini adalah metode 

analisis deskriptifkorelasi mcialui studi kepustakaan yang didukung oleh analisis 

kuantitatlf, dengan melakukan tes data untuk mengetahui hubungan antara 

variabel bebas dengan varlabel terikat dengan melakukan analisis Regresi 
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Berganda data panel, UJ! BLUE (Bes1 Liner Unbiased Estimamr) dan UJI 

hipotesis. 

Menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangM bank

bank syariah di Indonesia. meliputi laporan bagi hasil dana pihak ketiga, non

pet/arming financing, financing to deposit ratio. ratio kecukupan modal. total 

asset serta profitabilitasnya terutama dilihat dari return on equity sebagai 

indikatornya. Data laporan keuangan yang dijadikan obyek penelitian merupakan 

yang telah dipublikasikan oleh bank umum· syariah yang dipublikasikan oleh 

Bank Indonesia untuk peiode laporan dari Desember 2005 sampai Maret 2009. 

Untuk melakukan uji hipotesis dtgunakan model Regresi Berganda dengan 

panel data, dengan pertimbangan : 

a. Variabei bersifat numerik dan data yang digunakan adalah data gabungan 

yang bersifat time series dan dan cross section. gabungan data ini merupaka.n 

data panel. 

b. Mencari hubungan variabelterikat (Y} dengan beberapa variabei bebas (X). 

Data yang digunakan merupakan data panel dengan Model Regresi Berganda 

dinyatakan sebagai berikut : 

Model persamaan untuk data panel adalah: 

Yit = a+ ~X;,+ £it 

Dim ana i = I .2.3. n (banyaknya observasi) 

t = banyaknya waktu 

n x t = banyaknya data panel 

1.9 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasa.n da.lam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut : 

BAB I Merupakan pendahuluan sebagai gambaran umum latar belakang 

masalab, perumusan masalah, pernbatasan masalah, tujuan penelitian 

manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 
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BAB II Merupakan landasan teori, yang membahas tentang perbankan syariah 

dan teorl yang digunakan dalam penelitian secara berurutan, dimulai 

dengan besamya bagi basil yang diterima pihak ketiga, non

peif'orming financing, financing to deposit ratio, kecukupan modal, 

besamya asset. profitabilitas. Kemudian diuraikan tentang penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya 

BAS Ul Menguraikan tentang obyek penelitian dalam hal ini perbankan syariah 

di lndonesia, menerapkan metode penelitian, mula.i dari deskripsi 

peneHtian data 1aporan keuangan yang dipubllkasikan, profil bank dan 

waktu penelitian, sampel, teknik pengumpulan data sekunder, 

instrumen, validitas dan reabilitas, prosedur pengambilan data, teknik 

analisis data. 

BAB IV Memberikan basil analisis dan interpretasi temuan hasil peneJitia[4 

bab ini merupakan bagian yang terpenting dari sebuah penelitian. 

yang berisi besil pengolahan data, yang menggambarkan diterima atau 

ditolaknya hipotesis pada model yang diajukan. 

BAB V Merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan hastl penelitian 

disertai dengan saran-saran. 

Universitas 1ndonesta 

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana UI, 2010



2.1 Perbankan Syariah. 

BABII 
LANDASAN TEORI 

Secara konsep Bank lslam pertarna kali berdiri pada tahun 1940-an, dengan 

operasional perbankan yang berbasis bagi basil. Pemikiran tersebut diutarakan o1eh 

cendikiawan muslim yang bergelut dalam pemikiran ekonomi dan keuangan Islam 

pad a wa.ktu itu, diantarnnya, Anwar Qureshi ( 1946), Naiem Siddiqi (1948) dan 

Mahmud Ahmad (1952). Penjabaran !ebih lanjut secara rinci tentang konsep 

perbankan Islam, dihmjutkan oleh ulama hesar Pakistan, yalmi Abu! A'la AI

Mawdudi ( I961) serta Muheuunad Hamidullab ( 1944-1962). 

Perhenkan syariab adalab suatu sistem perbankan yang dikembangkan 

herdasarkan hukum Islam. Sistem ini didasari oleh hmmgan untuk meminjamkan 

uang dengan bunga atau riba serta larangan penempatan dana pada kegiatan usaba 

yang dikategorikan haram seperti produksi makanan atau minuman haram. 

Kegiatan perbankan yang herdasarkan syariab diperkenalkan pertama kali 

oleh Ahmad El Najjar pada tabun 1963 di kota Mit Gharn, Mesir. Dalarn kurun 

wahm enarn tahun Ielah herdiri 9 henk yang melaltukan operasional berbasis bagi 

keuntungan. Bank hanya bertinda.k sebagai perantara dalam arti yang sebenarnya, 

dengan meneruskan dana-dana yang dihimpun dari masyarakat, kepada unit usaba 

yang melakukan kegiatan perdagangan dan industri dengan bentuk partnership, 

selanjutnya keuntungan yang didapat dari kegiatan usaba tersebut, akan dibagi 

kepada para penabung. Pada tahun 1974~ Organisasi Konferensi Islam sedunia 

mensponsori unluk mend[rikan Islamic Development Bank (IDB) dengan kegiatan 

utama bank tersebut yang bertujuan agar pemerintah negara-negara Islam 

menyediakan dana untuk proyek pembangunan di negara-negara anggota dari !DB. 
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Dana-dana yang dimanfaatkan untuk pembangunan tersebut dilaksanakan dengan 

basis fee dan profit sharing bagi negara~negara anggotanya yang berdasarkan pada 

prinsip syariah Islam. 

Di negara-negara Timur Tengah lainnya mulai tergerak Wltuk mendirikan 

bank yang berbasis Islam diantaranya Dubai Islamic Bank (1975), Faisal Islamic 

Bank of Sudan (1977), Faisallslamic Bank of Egypt (1977) serta Bahrain Islamic 

Bank (1979). Sedangkan di kawasan Asia-Pasifik, Phi!lipine Amanah Bank didirikan 

tahun 1973 berdasarkan dekrit presiden, dan di Malaysia tahun 1983 berdiri Muslim 

Pilgrims Savings Corporation yang bertujuan membantu mereka yang ingin 

menabung untuk menunaikan ibadah baji. 

Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia diawali dari aspirasi 

masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim untuk meml1ild altetnatif sistem 

perbankan yang lsbuni. Selain diyakini bahwa sistem perbankan syariah dengan 

prinsip bagi basil akan menguntungkan kedua belah pihak, baik nasabah maupun 

bank. Yang menjadi cikal bakal pend irian bank syariah di Indonesia mulai awal 

tahun 1980-an, dengan dilakukannya diskusi dan seminar tentang pentingnya 

keberadaan bank syariah di Indonesia yang dilakukan akedemisi dan masyarakat, 

mengingat jurnlah penduduknya yang mayoritas memeluk agama Islam. Untuk 

mewujudkan barapan tersebut maka dipraktekkan gagasan tentang bank syariah 

dengan mendirikan Bait AI-Tamwil Salman di Institut Teknologi Bandung dan 

Koperasi Ridho Ousti di Jakarta. 

Mencermati keinginan masyarakat muslim agar memiliki suatu lembaga 

keuangan yang berbasis syariab. Majelis Ulama Indonesia (MUI) menindak lanjuti 

keinginan tersebut dengan meJakukan pendataman konsep-konsep keuangan syariah 

yang Ielah dilakukan dan diterapkan dibaberape negara Timur Tengah, walaupun 

negara-negara di Timur Tengah tersebut bukanlah negara Islam namun dianggap 

bahwa negara tersebut te1ah dapat menerapkan prinsip syariah Islam dalam sislem 

perbankan) yaitu dengan menerapkan dual banking system. 
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Pada tahun 1991 Majelis U1ama Indonesia (MUI} dan pemerintah yang 

didukung o1eh Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) serta pengusaha 

muslim di Indonesia, mempelnpori herdirinya heuk berhesis syariah yang pertama di 

Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia (BMI). Namun Bunk ini sempat hampir 

tenggelam karena te!jadinya krisis moneter tahun 1998, dimana pada waktu itu 

modal BMI hanya tersisa 30"/o dari modal awal. Untunglah !DB berminat 

rnemberikan sunlikan tambahan modal pada BMI, sehlngga dalam knrun waktu 

tahnn 1999-2002 BMI dapat segera hengkit kemba1i, dari merugi menjadi 

menghasilkan laba mu1a1 tahun 2002. Saat ini keberadaan bank umum syariah di 

Indonesia telab di atur dalam Undang-undang yaitu UU No. 10 tahun 1998 tentang 

Pembahan UU No.7 tahun 1992 tentang Perbaukan. 

Hingga tabun 2008 terdapat 3 institusi heuk umum syariab di Indonesia yajtu 

Bauk Muamalat Indonesia, Bauk Syariab Mandiri (2000) dan Bauk Mega Syariab 

(2006), sedangkan sisanya masih berbentnk unit usaba syariab (UUS). Sementara itu 

bank umurn konvensional yang telab memiliki unit usabe syariah adalah 19 heuk 

diantaranya merupakan bauk besar separtj Bauk Negara Indonesia (Persero) dan 

Bank Rakyat Indonesia (Persero ), Bauk T abungan Negara, Bauk DKI dan yang 

lainnya. 

Selama tahun 2008 jaringan pelayanan bank syariah terus mengalami 

penambaban sebanyak 130 kantor caheng. Sehingga saat ini sudah ada 1.440 kantor 

cabang bauk konvensional yang memiliki layanan syariah. Secara geografis, 

penyebaran jaringan kantor perbankan syariah saat ini telah menjangkau masyarakat 

di ibukota provinsi, lebih dari 89 kabupaten atau kota di 33 propinsi. Jumlab BUS 

(Bauk Umum Syariah) bertambah, sehingga Oktober 2009 menjadi berjumlah lima 

BUS. 

Sesuai dengan fungsi perbeukan syariah sehegai mediator pengelolaan dana, 

dengan menampung dari pihak yang berkelebihan dana untuk disalurkan kepada 

pibak yang memerlukannya sesuru dengan ketentuan perbenkan syariab dengan 
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mengedepankan prinsip kehati~kebatian. Tujuan mobilisasi dan merupakan hal 

penting karena Islam secarn tegas mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut 

penggW>aan sumber dana secara produktif dalam rangka mencapai tujuan sosiai 

ekonomi lslam (Asearya. 2007). Dana yang terhlmpun di perbankan syariah 

diharapkan akan mendorong bagi para pelaku usaba untuk memanfaatkannya secara 

amanah dan berpegang teguh kepada prinsip-prinsip syariah, sebagai dasar dalam 

menjalankan bisnis. 

Pcrtumbuhan bank syariah berdnsarkan data yang diliris oleh Bank Indonesia, 

hingga Desember 2008, bank syariah membukukan dana pibak lretiga Rp 34,42 

triliun dari posisi akhir tahun 2007 sebesar Rp 28,0I triliun. Kinega bank syariah 

pada 2009 diperkirakan akan jauh lebib berat dibandingkan dengan tahun lalu. 

Karenanya, tahun ini pertumbuhan aset bank syariah ditargetkan tumbuh hanya 

sebesar 25 persen. Namun, perkiraan petumbuhan asset perbankan pada 2009 akan 

lebih besar dari 25 persen apnbila pendatang baru pada tahun 2009 bank-bank akan 

merealisasikan pembentukan bank umum syariah (BUS). Saat ini tercatat tiga bank 

yang sudah berkornitmen membentuk bank syariah, yaitu BNI, Panin, BCA. 

2.2 Laudasau Hukum Penghimpunan Dana 

Secara rnnum pengertian Bank Islam (Islamic Bank) adalah bank yang 

pengoperasiannya disesuaikan dengan prillllip syariat Islam. Saat ini banyak istilah 

yang diberikan untuk menyebut enti!a.s Bank Islam selain istilah Bank Islam itu 

sendiri, yakni Bank Tanpa Bunga (Interest-Free Bank), Bank Tanpa Riba (Lariba 

Bank), dan Bank Syari'ah (Shari 'a Bank). Sebagaimana akan dibaha.s kemudian, di 

Indonesia secara teknis yuridis penyebutan Bank Islam mempergunakan istilah resmj 

"Bank Syariah", atau yang secara lengkap disebut "Bank Berdasarkan Prinsip 

Syariah", 

Dengan dibcrlnkukannya Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang Bank 

Syariah sebagai dasar beropnrasinya sistem perbaukan syariah di Indonesia dan 

dikuatkan dengan futwa dari Majelis Ulama Indonesia (MUI), Selain itu ada juga 
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beberapa peraturan yang dike1uarkan o1eh Bank Indonesia (PBI) WJtuk mengatur 

pelaksanaan teknis operasional perbankan syariah di Indonesia. Datam penyusunan 

setiap Peraturnn Bank Indonesia (PBI) yang berkaitan dengan perbankan syariab, 

dibentuk suatu tim yang anggotanya terdiri dari perwakitan Departemen Agama. 

Bank Indonesia serta perwakilan dari unsur masyarakat yang beljumlab maksimal II 

orang (Ascarya 2008)) kemudian Bank Indonesia sebagai otoritas moneter di 

Indonesia menuangkan keputusan-keputusan yang ·disepakati bersama itu dalam 

bentuk peraturan. Peralutan ini dikenal sebegai Peraturan Bank Indonesia (PBI) 

untuk perbenkan syariab, diantaranya yang dijadikan sebagai dasar untuk 

penghimpunan dana masyarakat adalab PBL Nomor: 9119/PBI/2007 tentang 

penghimpunao dan penyaluran dana perbankan syariab, PBI Nomor: 71461PBII2005 

tentang akad penghimpunan dan penyaluran dana bagi bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariab 

Kegiatan usaba yang berasaskan Prinsip Syariab, antara lain, adalah kegiatan 

usaba yang tidak mengandung unsur : 

a. rlba, yaitu penambaban pendapatan secara tidak sab (bathH) antara lain 

dalam transaksi pertukaran berang sejenis yang tidak sarna kualitas, keantill!s, 

dan waktu penyarahan (fadhl), atau dalam transaksi pinjam-meminjam yang 

mempersyaratken penerima fusilitas mengembalikan dana yang diterima 

melebihi pokok pinjarnan karena beijalannya waktu (nasi'ah) 

Pelarangan riba seperti dijelaskan dalarn finnan Allah sural An Nisaa' ayat 

29: 

artinya: 

... hai orm1g-orang yang beriman, janganlall kanm memakan ltarta 

saudaramu secara bathii.(QS 4:29, Tafsir Departemen Agama) 
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Penjelasan lebih mendalam tentang riba selanjutnya dijelaskan dalam surat 

Ar-Ruum 39, kemudian dilanjutkan dalam surat An-Nisaa' 160-161 dan 

terakhir dipertegas kembali larangan tentang riba ini dalam surat Al-Baqarah 

278-279 

b. maisir, yaitu transaksi yang digantungkan kepada suatu keadaan yang tidak. 

pasti dan bersifat untung-untungan; 

c. gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak 

diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi 

dilakukan kecuali diatur lain dalarn syariah; 

d. haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariah 

e. za/im, yaitu transaksi yang menirnbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya. 

Salah satu kegiatan utama operasional usaha perbankan adalah menghimpun 

dana dari masyarakat untuk disalurkan kembali kepada yang memerlukannya. 

Produk-produk liabilitis bank syariah dalam rangka memobilisir dana masyarakat 

dalam rangk:a mengairahkan roda perekonomian nasional dengan menerapkan 

prinsip keadilan secara syariah bagi semua pihak yang memanfaatkan keberadaan 

perbankan syariah. 

Penghimpunan dana masyarakat sangat dianjurkan oleh agama Islam, karena 

Islam melarang untuk penimbunan harta yang tidak dimanfaatkan, dengan rnasuknya 

dana masyarakat kedalam sistem perbankan, terutama perbankan syariah, maka 

dana-dana tersebut menjadi bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi, jika disalurkan 

kepada kegiatan usaha yang produktif dalam bentuk pembiayaan ataupun usaha bagi 

basil. Penghimpunan dana yang dilakukan oleh perbankan syariah tidaklah 

menggunakan prinsip bunga, karena hal ini dilarang oleh Islam. 

2.3 Prinsip-prinsip Penghimpunan Dana Perbankan Syariah 

Fungsi Bank Syariah secara garis besar tidak berbeda dengan bank konvensional, 

yakni sebagai lembaga intermediasi (intermedimy institution) yang mengerahkan 

dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada 

masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan 
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pokoknya terletak dalam jenis keuntungan yang diambil bank dari transaksi~transaksi 

yang dilakukannya. Bila bank konvensional mendasarkan keuntungannya dari 

pengarnbilan bunga, maka bank syariah dari apa yang disebut sebagai imbalan, balk 

berupa jasa (fee-base income) rnaupun mark~up a tau profit margin, serta bagi basil 

(lass and profit sharing). 

Dida.lam menjalankan operasinya fungsi Bank Islam akan mengikuti 

ketentuan-ketentuan syar 'i yang terdiri dari (Barbara, 2000): 

1. Sebagai penerima amanah untuk melakukan investasi atas dana.-dana yang 

dipercayakan oleh pemegang rekening investasi!deposan atas dasar prinsip 

bagi basil sesuai dengan kebijakan investasi bank. 

2. Sebagai pengelola investasi atas dana yang dimilild oleh pemilik dana atau 

sahibul maa/ sesuai dengan araban investasi yang dikebendald oleh pemilik 

dana ( dalarn hal ini bank bertindak sebagai manajer investasi) 

3. Sebagai penyediajasa lalu lintas pembayaran danjasa-jasa lainnya sepanjang 

tidal< bertentangan dengan prinsip syariah 

4. Sebagai pengelola fungsi sosial seperti pengelolaan dana za.kat dan 

penerimaan serta penyaluran dana kebajikan (fungsi optional) 

Tiga prinsip umum yang diganakan oleh perbankan syariah dalarn rangka 

mengbimpun dana masyarakat, yaitu prinsip titipan (wadi'ah) prinsip bagi basil 

(mudharabah) serta perinsip sewa (ijarah) 

1. Prinsip Titipan atllu Wadi"ah 

Pengertian titipan atau al-wadi'ah menurut tradisi fiqih Islam dapet diartikan sebagai 

tilipan murni dari satu pihak ke pihak yang lain, baik individu maupun badan hukum, 

yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja oleh yang menitip menghendakinya 

(Antonio, 2001 ), yang menjadi landasannya adalah ai-Quran sural An-Nisaa ayat 58 
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Artinya: 

" sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk menyampaikan amanat (titipan), 

frepada yang berhak menerimanya ( QS 3:58 Tafsir Departemen Agama RI) 

Dalam perbankan konvensional prinsip titipan sama dengan prinsip pada 

rekening Giro dan rekening Tabungan~ sehingga pemilik rekening Giro dan 

Tabungan dapat menarik atau menggunakan dananya yang berada di rekening 

tersebut sewaktu waktu, serta mendapatk?fl fasiiitas-fasilitas Iainnya yang hampir 

sama dengan perbankan konvensiona1, seperti cek, bilyet giro~ kartu ATM. Bedanya 

di bank syariah uang nasabah atau saldo yang mengendap di bank tidak diberikan 

jaminan atas tingkat suku bunga tertentu, yang dipeljanjikan dimuka, namun 

besamnya return yang diberikan dalam bentuk bonus. 

Besarnya bonus untuk rekening giro akan berbeda dengan rekening tabungan, 

pada umumnya rekening tabungan akan mendapetkan bonus lebih besar 

dibandingkan dengan rekening giro, karena pada rekening tabungan nasabah yang 

menitipkan uangnya di bank syariah tidak seleluasa pemilik rekening giro rmtuk 

memanfaatkan dana milik di bank, dengan demikian bank diberikan kelonggaran 

yang lebih rmtuk memanfaatkan dana di rekening tabungan, dengan demikian hasil 

investasinya akan lebih baik. 

2. Prinsip Bagi Hasil atau Mudharabah 

Pengertian Al-Mudharabah berasal dari kala dharb, berarti memukul atau be!jalan. 

(Antonio, 2001). Pengertian memukul atau be!jalan ini lebih tepatnya adalah 

menjalankan suatu usaha dengan memukul kakinya agar dilakukan dengan penuh 

semangat Secara teknis al~rnudharabah merupakan ketja sama usaha antara dua 

mitra, ada pihak yang menyediakan dana dan ada pihak yang menjalankan usaha. 

Lamlasan syariahnya, menurut Al-Quran, surat al-Muzzamil ayat 20, yang artinya ,., 

"dan dari orang-orang yang be!jalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah 

SWT" (QS 73:20, Tafsir Departeman Agarna Rl) dan dikuatkanjuga dengan surat 

Al-Jumua'ah ayat 10, yang artinya " apabila telah ditunaikan shalat maka 
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bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karuni Allah SWT" (QS 62:10, Tafsir 

Departemen Agama Rl) 

Prinsip Mudharabah merupakan prinsip bagi basil dengan nasabah pemilik 

dan (shahibulmaal) kepada bank sebagai pengelola dana (mudharib) untuk 

melakukan menyalurkan dana tersebut kepada kegiatan ekonomi tertentu yang sesuai 

syariah, dengan pembagian dari basil usaha tersebut ditentuk:an secara proporsional 

dengan kesepakatan bersama, sebelum kegiatan usaha tersebut dilakukan, pembagian 

keuntungan secara proporsional tersebut dikenal dengan lstilah nisbah. 

Dalarn prakteknya di perbankan syariah prinsip ini sama dengan deposito 

atau investasi umum dan khusus, Dalam hal untuk mendapatkan sumber dana jangka 

panjang guna menutupi pembiayaan yang jangka panjang pula, agar tidak te~adi 

mismach malca bank syariah dapat menerbitkan obligasi syariah, sural investasi atau 

sakuk kepada masyarakat melalui pasar modal. 

3. Prinsip Ijarah 

Pengertian al-Ijarak adalah pemindahan hak guna alas barang atau jasa, melalui 

pembaya.ran sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan hak mHik atau kepemilikannya. 

Landasan al-Quran untuk transaksi ini adalah sural al-Baqarah ayat 233: 

.. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Malra tidak ada dasa 

bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. bertakwalah 

kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu 

ketjakan. (QS 2:233, Tafsir Departemen Agarna Rl) 

Selain menggunakan prinsip mudharabah daiam penerbitan surat oblligasi 

syariah, dapat juga digunalcan prinsip ija:rah, dalarn penerbitan sakuk ini akan 
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melibatkan empat pihak~ yaitu penyewa, investor, pemilik asset dan special purpose 

vihicle (SPV). SPV digunakan untuk menjembatani bank syariah dalam penerbitan 

sukuk. SPV sebagai suatu perusahan yang didirikan kbusus dalam rangka penerbitan 

sukuk. Bank Syariah atau perusahaan lain yang akan menerbitkan sakuk hams 

memHiki asset yang setara nilainya dengan nominal sukuk yang akan diterbitkan, 

untuk digunakan sebagai jamimm (underliying), kemudian asset tersebut seolah olah 

"dijual" kepada masyarnkat melalui SPV dengan janji dibeli kembali di masa yang 

akan datang. Selanjutnya SPV mewakili "pemilik sementara" underliying asset 

menyewakan kembeli asset jaminan tersebut kepada bank syariah atau pihak yang 

berminat. Uang basil sewa inilah yang. dibayarkan kepada investor sukuk, yang 

dikenal sebagai kupon. Pada saat jatuh tempo, maka penerbit sukuk tersebut barns 

membeli kern bali asset jaminan sebagai bukti pelunasan sukuk melalui SPV. 

Pada saat ini perbankan syariah telah melakukan kegiatan operasional dengan 

produk cukup beragarn, namun masih sangat terbatas. Oleh karena itu pada saat ini 

perbankan syariah belum dapat melaju dengan cepat dari segi asset maupun jumlah 

bank, sehingga sangat diperlukan inovasi atau terobesan dalam pengembangan 

produk investasi syariah dan pendanaan, sehingga kegairdban usaha perbaakan 

syariah akan meningkat. 

2.4 Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga 

Dalam sistem perbankan dengan prinsip syariah, pengbapusan riba atau bunga 

merupakan yang paling pokok, akan dapat beroperasi memberikan manfaat yang 

lebih besar kepada ekonomi dan membantu negara Islam dalam mewujudkan tujuan

tujuan sosial-ekonomi jangka pendek dan jangka panjang, (Chapra, 1999), bahwa 

bagi hasil-lah yang menjadi karakteristik utama operasional perbankan Islam. 

Dalam Islam uang itu sendiri tidak mengbasilkan bunga atau laba dan tidal< 

dipendang sebagai komoditL Dengan demikian, bank Islam adalah sistem perbankan 

yang operasinya berdasarkan syari'ah Islam. Pelaksanaan operasional bank lahun 

selalu berprinsipkan pada keadilan, kasih sayang, kesejahteraan (falah) dan anti 

penindasa14 anti kekerasan, anti kemiskinan dan anti kebodohan serta menolak riba 
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dalam segala bentuknya 

Sistem bagi basil lebih adil. Karena tidak ada pihak yang dieksploitasi dan 

mengeksploitasi dan dalam kondisi ekonomi apapun. Paradigma bagi basil ini sesuai 

dengan hnkum Allah tentang basil usnha manusia di keesokan harinya, semua itu 

adalah ketentuan dan hak Allah. Manusia tidak dapat mengetahuinya dengan pasti 

separti yang disebutkan dalam Al-Quran surat Al Luqman ayat 34. 

Walaupun perbankan syariah dalam menjalankan operasionalnya 

menggunakan prinsip syariah atau tidak mengenal dengan konsep bunga dalam 

pengbimpunan dana pihak ketiga, namun bukan berarti tidak diperluken biaya dalam 

penghinpunannya, di luar biaya sumber daya manusia dan infrastruktur pendukung 

operasional perbankan syariah, biaya ini dikenal sebagai biaya bagi basil, bonus, dan 

biaya sewa, sesuai dengan sumber dana yang dihimpllll. 

Biaya yang ditimbulkan ini akan digunakan dalam perhitungan biaya mndal 

rata-rata tertimbang, pada perbankan konvensional besarnn angka ini disebut sebagai 

cost of fimd, yang untuk selanjutnya ditambahkan dengan margin keuntungan, biaya 

operasional dan lainnya , sehingga dapat ditentukan berapa harga dana tersebut dapat 

disalurkan kepada yang memelurkannya. Hal ini tentu tidak terjadi pada perbankan 

syariah yang menganut bagi basil. Besarnya biaya pihak ketiga yang digunakan 

sebagai dasar perhltungan dalam menentukan model empiris adalah data yang sudah 

teljadi, sehingga pathitungun besamya biaya mndal adalah merupakan angka 

indikasi saja. 

Untuk dana-dana masyarakat yang diperoleh bank melalui akad wadi'ah, 

maka biaya yang dikeluarkan atas dana tersebut tergantung bagairnan dana-dana 

tersebut dimanfaatkan, biaya yang dike1uarkan untuk dana titipan ini biasanya 

disebut sebagai bonus, yang besarnya tergantung kebijakan masing-masing bank dan 

tidak tetap dari waktu ke waktu. Lain balnya dengan biaya sukuk, yang berupa biaya 

sewa suatu asset yang dijadikan underlying, yang dibayarkan secara rutin per-tahun 

atau per-bulan sesuai kesepakatan yang dibuat oleh bank pada waktu penerbitan sural 

investasi tersebut . 
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Biaya-biaya dana tersebut dikelompokkan menjadi satu kesatuan, setelah 

memperhitungkan besamya biaya yang dikeluarkan dibagi dengan besamya dana 

}'llllg dihimpun, selanjutnya persentanse tersebut dikalikan dengan bobot masing

masing dengan jumlab dana pihak ketiga secara keseluruhan. 

Secam sederhana tabel 2.1 menunjukan cara perhitungan bagi basil di bank 

syariab dibandingkan dengan bnnga yang diberikan bank konvensional 

Tabel2.1 Perbedaan bagi hasil bank ~-yariah dan bunga bank konvensioual 

BANK SY ARIAH BANK KONVENSIONAL 
-· -·-- ... _. ___ . __ 
Nasabab Amir mendepositok'l!l dana di· Nasabah Umar mendepositokan dana di 

Bank Syariab sebesar Rp 100.000.000,· Bank Konvesional sebesar Rp 

untukjangka waktu I bulan I 00.000.000, -untuk jangka waktu 1 

nisbab yang ditetapkan bulan dengan bunga 12% pa 

Nasabab : 60 % Bank = 40 % 

Keuntungan yang diperoleh dari basil Pad a saat jatuh tempo bunga yang 

pembiayaan selama satu bulan Rp dibayarkan kepada Umar 

50.000.000,-, rata-rata sa! do deposito = 12%/12 x Rp. 100.000.000,-

satu bulan Rp. 1.500.000.000,- = Rp. !.000.000,-

Bagi basil untuk Amir sebesar = 

100/!.500 x Rp. 50.000,000, X 60% 

= Rp 14.666.667,- (17,67% pa) 

Besamya bagi basil tergantung pada: Besar return yang didapat tidak 

-Pendapatan dari hasil investasi tergaotung dengan pendapatan bank, 

- Nisbah tetapi hanya tergantung dengan tingkat 

bunga yang diberikan 
. . . . 

Sumber: Bank Syanab dari teon ke praktek (Antomo, 2001) 
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Dengan diperoleh besaran persentase bagi basil dana pihak ketiga untuk 

masing-masing komponen sumber dana tersebut, selanjutnya dapat ditentukan 

besamya biaya dana pihak ketiga secara rata-rata tertimbang. Misalkan bagi basil 

sumber dana berbentuk deposito (Dt), tabungan (Tt) dan giro (Gt), dengan besaran 

masing-masing komponen tersebut berturut-turut adalah Yl, Y2 dan Y3, sehingga 

besarnya biaya dana pihak ketiga sebagai berikut :Kd = Dt*Yl + Tt*Y2 + Gt*Y3 

2.5 Ratio Kecukupan Modal 

Dalam suatu perekonomian Islam semua kebutuhan dana untuk hal-hal yang bersifat 

permanen, baik untuk modal awal atau modal kerja diharuskan berasal dari modal 

sendiri (Chapra,l999) . Modal sendiri yang lebih longgar itu didukung dengan 

pinjaman mudharabah untukjangka menengah danjangka panjang yang disesuaikan 

dengan kebutuhan. 

Secara konvensional Menurut Polak (Riyanto, 1992) modal diartikan sebagai 

kekuasaan untuk. menggunakan barang-barang modal, dengan demikian modal ak.an 

terdapat di neraca di sisi kredit, sedangkan barang-barang modal ialah barang-barang 

yang akan dalarn perusahaan yang belum digunakan, jadi yang terdapat di Neraca 

sebelah debet. 

Dalam sistem perbankan di Indoensia, sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia yang diatur dalarn PBI Nomor : 7113/PBI/2005, modal dapat 

kelompokkan menjadi dua, yaitu modal inti dan modal pelengkap. 

Modal inti disebut sebagai (tier 1 ), meliputi 

a). Modal yang disetor secara efektif oleh pemilik, 

b). Agio saham, yaitu selisih lebih dari harga saham dengan nilai nominal saham, 

c). Modal yang diperoleh kembali dari sumbangan saharn, termasnk selisih nilai yang 

tercatat dengan harga (apabila saham tersebut dijual), 

d) Cadangan umum dan cadangan tujuan, 

e). Laba tahun lalu dan laba tahun be~alan, 

f). Bagian kekayaan bersih anak perusahaan 
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Bank syariah dapat mengikuti sepenuhnya pengkategorian unsur~unsur 

tersebut di atas sebagai modal inti, karena tidak ada hal-hal yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariab.Modal pelengkap disebut sebagai (tier 2) dan 

pelengknp tambaban (tier 3), meliputi : 

Cadangan-cadangan yang dibentuk bukan dari !aba sete!ab pajak dan pinjaman yang 

dapat dipersamakan sebagai modal. Secara terperinci modal pe)engkap dapat berupa 

cadangan revaluasi aktiva tetap dan cadangan penghapusan aktiva yang 

diklasifikasikan, sedangkan modal pinjaman mempunyai ciri-cirl : 

a. Tidak dijamin oleh bank dan dipersamakan dengan modal dan telab dibayar 

penub. 

b. Tidak dapat dilunasi atas inisiatif pemilik, tanpa persetujuan BI 

c. Mempunyai kedudukan yang sama dengan modal dalam memiknl kerugian 

bank 

d. Pembayaran bunga dapat ditangguhkan hila bank dalam keadaan rugi 

Pinjaman subordinasi hams memenuhl syarat-syarat sebagai berikut 

a. Ada perjanjian tertulis antara pemberi pinjaman dengan bank 

b. Meodapat persetujuan dari Bl 

c. Tidak dijamin oleh bank yang.bersangkutan 

d. Minimal berjangka waktu 5 tabun 

e. Pelunasan pinjaman harus dengan persetujuan BI 

Besarnya modal pelengkap dapat diperhitungkan sebagai modal, yang 

besamya maksimal sama dengan modal inti. Khusus menyangkut modal pinjaman 

dan pinjaman subordinasi. bank syariah tidak dapat rnengkategorikannya sebagai 

modal, karena sebagaimana diuraikan di atas, pinjaman harus tunduk pada prinsip 

qard dan qard tidak boleh diberikan syarat-syarat seperti ciri-ciri atau syarat-syarat 

yang diharuskan dalam ketentuan terse but 
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Tingkat kecukupan modal bank atau yang biasa disebut dengan CAR adalah 

persyaratan ratio kecukupan modal minimum yang ditentukan oleh Bl untuk 

menjamin kepentingan dana-dana pihak ketiga, disamping itu modal sangat penting 

bagi bank untuk menjaga kerrumgkinan tirnbulnya kerugian, akibat bcrubalmya 

kualitas asset bank yang pada dasarnya berasal dari dana pihak ketiga. Pengnkuran 

CAR dilaknkan dengan I) membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga 

dan 2) membandingkaa modal dengan aktiva beresiko (Arifin, 2006). 

1) Membandingkan modal dengan dana-dana pihak ketiga. 

Perbandingan antarn modal dengan pos-pos pasiva mernpakan petunjnk tentang 

tingkat keamanan simpanan masyarakat pada bank. Perhitungannya merupakan 

ratio modal dikaitkan dengan simpanan pibak ketiga (deposito, tabungan dan 

giro): 

CAR• = (MI+MP) I (DPK) > 10% 

Dimana: 

Ml = Modal Inti 

MP = Modal Pelengkap 

DPK = Dana Pihak Ketiga 

Dengan angka ratio 10%, maka rasio permodalan bank dianggap sehat, 

selanjutnya ratio tersebut harus memasukkan komponan pembiayaan yang 

berisiko. Oleh karena itn modal harus dilengkapi oleh berbagai cadangan sebagai 

penyangga modal, sehingga secara umum modal bank terdiri dari modal inti dan 

modal pelengkap. 

2) Membandingkan modal dengan aktiva bcrcsiko, 

Rasio inilah menjadi kesepakatan BIS (Bank for International Settlements) yaitu 

organisasi bank sentral dari negara-negara maju yang disponsori oleh Amerika 

Serika~ Kanada, negara-negara Eropa Barat dan Jepang. Kesepakatan tentang 
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ketentuan permodalan itu dicapai pada tahun 1988, dengan menetapkan CAR, 

yaitu ratio minimum yang mendasarkan kepada perbandingan antara modal 

dengan aktiva beresiko : 

CAlli~ (MI + MP- PY) I (ATMR) > 8% 

Dimana: 

MI ~ Modal Inti 

MP ~Modal Pelengkap 

PY = Penyertaan 

ATMR ~ Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

Jika dikatakan bahwa CAR suatu bank meningkat, maka modal yang dimiliki 

bank yang dihitung sesuai ketentuan telah meningkat baik dari penambah internal 

maupun ada suntikan modal barn dari invertor atau pemegang saham lama, sehingga 

secara otomatis rnempunyai peluang lebih besar untuk memanfaatkan dana murah 

untuk menyalurkan pembiayaan atau untuk pengembangan, kondisi demikian akan 

dapat meningkatkan profitabilitas. Bila dilihat dari sejarahnya ketentuan tentang 

kecukupan modal bank mulai dikenal setelab sepakatan (Basse! accord 1988) yang 

diusulkan oleh BIS, namun pada saat itu para bankir intemasional menduga bahwa 

usulan ketentuan tentang CAR banyak dipengaruhi oleh kepentingan pihak Eropa 

dan AS. Ketentuan tentang CAR mulai diberlakukan pada tabun 1988. hal ini 

dilakukan karena perbankan Eropa dan AS mengkhawatirkan begitu pesatnya 

pertumbuban dan perkembangan asset perbankan Jepang. Babkan sejak tabun 1982 

perbankan Jepang telah mendorninasi 10 besar peringkat bank terbesar di dunia. 

Posisi puncak telah diduduki oleh Daiichi Kangyo Bank dengan menggeser posisi 

Citicorp, selanjutnya diikuti dengan bank-bank Jepang lainnya. 

Berdasarkan standar IFSB (Islamic Financial Services Board), rasio CAR 

bank syariah ditetapkan sebesar 8%. Asset tertimbang menurut risiko (ATMR) 

diperhitungkan bukan hanya dari aspek penyaluran asset/dana saja, tetapi juga 
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memperhitungkan sumber dana dari asset tersebut. Selain itu dari aspek risiko yang 

diperhitungkan terhadap modal adalah aspek risiko penyaluran dana (credit risk), 

risiko pasar, dan risiko operasional. 

Sementara untuk ketentuan mengenai Risk Management, bank syariah 

diharuskan memiliki pengelolaan risiko yang komprehensif dan prosespelaporan 

tennasuk kesiapan direksi dan manajemen senior dalam melakukan indentifikasi, 

pengukuran, pernantauan, pelaporan, dan pengendalian berbagai risiko yang relevan. 

Selain itu, bank syariah juga dituntut untuk memenuhi kecukupan modal 

guna menghadapi risiko yang mencakup risiko penyaluran dana (credit risk), risiko 

investasi ekuitas, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko tingkat imbalan, dan risiko 

operasional 

CAR bukanlah satu-satunya kriteria yang digWlakan BI Wltuk menilai tingkat 

kesehatan bank. Masih ada kriteria-kriteria lain yang dapat mempengaruhi penilaian 

bank untuk melihat dan menetapkan kesehatan bank, apakah layak dinilai sebagai 

bank yang sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau tidak sehat. Ketentuan yang 

digunakan oleh Bank Indonesia dalam menilai kesehatan bank meliputi beberapa 

aspek, yang dikenal dengan istilah CAMEL (capital, asset, management, earning, 

liquidity) ditambah dengan resiko pasar .. 

Berdasarkan ketentuan bank Indonesia, bank wajib memelihara ratio 

kewajiban penyediaan modal umum atau capital adequancy ratio (CAR) 

berdasarkan presentase terntentu modal bank terhadap Aktiva tertimbang menurut 

risik.o. Pemeliharaan CAR tersebut diperlukan sebagai salah satu faktor terpenting 

dalam rangk:a pengembangan usaha dan antisipasi risiko kerugian bagi bank. Agar 

perbankan Indonesia berkembang secara sehat dan mampu bersaing dengan 

perbankan intemasional, maka pennodalan bank senantiasa harus mengikuti ukuran 

yang berlaku secara Internasional. Secara umum, perhitungan modal dilakukan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh BIS, dengan beberapa penyesuaian 
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agar sesuai dengan kondisl perbankan Indonesia. Pos~pos yang diperhitungkan 

sebagai komponen modal dalam perhitnngan CAR bagi bank yang didirikan dan 

berkantor pusat di Indonesia. 

2.6 Non-Performing Financing 

Setiap bank tidak mengharapkan tetjadinya non-performing financing~ namun dalam 

kegiatan usaha, walaupun telah direncanakan dengan baik. pasti masih ada re.siko

resiko lain yang tidak terprediksi sebelumnya dalam perencanaan awa!. Sehingga 

apabila resiko tersebut t.idak dapat diatasi akan menyebabkan pembiayaan yang 

disalurkan menjadi bennasalah, selanjutrrya menyebabkan tezjadinya non-performing 

financing pada bank tersebut. 

Terjadinya non-performing financing karena debitur kesulitan keuangan yang 

tercermin dari keadaan likuiditas, rentabilitas dan amu solvabilitas yang 

penyebabnya dapat berupa hal-hal yang bersifat tekais atau kejadian yang diluar 

kemampuan perusahaan. Rentabilitas menunjukan perbandingan antara laba dengan 

akt.iva atau modal yang mengbasilkan laba tersebut. Sehingga rentabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk mengbasilkan laba se!ama periode tertentu, dan 

umumnya dinyatakan dengan L(laba) dibagi dengan M (modal) dan dinyatakan 

dalam persentase. Sedangkan solvabilitas menunjuk:an kemampuan perusahaan untuk 

memenubi sega!a kewajiban fmansialnya apabila perusahaan tersebut pad a saat akan 

dililruidasi atau apakah kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut cukup 

memenuhi semua hutang-hutangnya (Riyanto, 1992) 

Yang menyebabkan pembiayaan itu bermasalah dapat dipisahkan menjadi 

dua faktor jika dilibat dari sisi debitur, yaitu faktor internal dan faktor ekstemal 

(Suyatno 1992): 

1. Faktor internal dapat berupa aspek pemasamn. pengaturan keuangan, teknis 

dan manajemen. 

2. Sedangkan faktor eksternal berupa kebijakan pemerintah, perkembangan 

teknologi, bencana alam serta yang lainnya. 
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Sedangkan hHa ditinjau dari sisi perbankan, pada umumnya teijadi pembiayaan 

betmasalah karena analisis keuangan dan prospek bisnis yang kurang baik dilaku.kan 

oleh officer kreditnya atau dapat dikatakan sebagai moral hazard atau adanya target 

pertumbuhan pembiayaan dari manajemen. sehlngga penyaluran pembiayaan secara 

kurang bijaksana demi memenuhi target yang ditetapkan. 

Besamya non-performing financing yang dimiliki oleh bank dinyatakan 

dengan perbandingan antara jumlah pembiayaan bermasalah dengan jumlah asset 

produktif atau jurnlah pembiayaan yang d.isalurkan. Secara matematis hubungan 

antara non~perfroming financing dengan biaya dana pihak ketiga a tau besamya dana 

pinak ketiga dinyatakan mempunyai hubungna linier atau semakin besar biaya dana 

ketiga akan semakin besar biaya pembiayaan yang diberikan kepada nasabah yang 

memanfaatkan pembiayaan tersebut, selanjutnya semakin besar dana yang dapat 

dihimpun oleh bank, maka kemungkinan akan semakin besar teijadinya pembiayaan 

bermasalah. 

Dalam perbankan syariah pembiayaan merupakan salah satu aktiva produktif; 

di samping itu terdapat aktiva produktif lainnya seperti, surat investasi syariah atau 

dikenal dengan sukuk, Sertiftkat Bank Indonesia Syariah dan yang lainnya. Kuali1as 

Aktiva Produktif pada perbaukan syariah, khusunsya untuk pembiayaan, Ielah diatur 

dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 517/PBJ/2003 tanggal 23 Mei 2003. 

tingkat kolektibili1asnya digolongkan menj adi lima yaitu; 

1) Lancar 

2) Dalam Perhatian khusus, 

3) Kurang Lancar, 

4) Diragukan 

5) Macet, 

sedangkan tingkat ratio pembiayaan bennasalah (NPF) pada bank umum syariah 

dinyatakan secara matematis sebagai berikut : 

NPF = (PK 3 sld 5) I (fP) x 100 % 
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D!mana; 

PK = Pernbiayaan Kolektibilitas 

TP =Total Pernbiyaan yag disalurkan 

Suatu bank yang sehat hanya diperbolehkan oleh Bank Indonesia makslmal 

NPF-nya 5%t apabila NPF melebihl besaran tersebut maka akan mempengaruhl 

penilaian tingkat kesehatan bank yang bersangkutan, yaitu mengurnngi penilaian 

kesehatan bank tersebul secara keselurnhan 

Tindakan yang harus dilakukan untuk meminimalisasi pembiayaan 

bermasateh dengan melakukan restrukturisasi pembiyaan yang teleh disalurkan, 

dengan jalan memperbaiki kinerja nasabeh yang menerima pembiayaan bank, agar 

nasabeh dapet memenuhi kewajibannya hal ini sesuai dengan ketentuan dalarn Al

Quran surat Al-Baqareh ayat 2 : 

Artinya 

.... dan jilw. (orang yang berhulang ilu) dalam kesulw.ran. Maka berilah tangguh 

sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, 

lebih baik bagimu, jilw.lw.mu mengetahui.(QS 2:2, Tafsir Depertemen Agarna RI) 

2..1 Rasio Likuiditas 

Masaleh likuiditas ada!eh berhubungan dengan masa!ah kernampuan bayar bank 

untuk memenuhi kewajiban yang segera harus dipenuhi apabila nasabah melak:ukan 

penarikan dana. (Riyanto, 1992). Kondisi likuiditas akan menjadi kurnng baik bagi 

bank apabila melakukan ekspansi pembiayaan yang melebihi dana pihak ketiga yang 
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dapat dihimpun, oleh karena itu untuk tetap menjadi kondisi likuiditas dalam kondisi 

aman, perbankan syariah harus mengatur pembiayaan yang seimbang dengan dana 

pihak ketiganya 

FDR sangat penting bagi perbankan sebagai indikator intermeditasi, sehingga 

FDR dijadikan persyamtan antaralain (ketentuan BI): 

I). Seabagai indikator peni!aian !ingkat kesehatan bank. 

2). Sebagai indikator kriteria penilaian Bank Jangkar (FDR minimum 50%), 

3). Sebagai falctor penentu besar-kecilnya GWM (Giro Wajib Minimum) 

sebuah bank. 

4). Sebagai salah satu persyaratan pemberian keringanan pajak bagi bank 

yang akan merger. 

Begitu pesalngnya ar!i angka FDR, maka pembatasan maksimum diberlakuan 

pada seluruh hank, agar jangan sarnpai ada pengecuatian perhitungan FDR di anlara 

perbankan, tidak terkeeuali perbenkan syeriah. 

Perbankan pada umumnya termasuk perbankan syariah dalarn memberikan 

profitabilitas dengan pendekatan FDR , yaitu mengakui pendapatannya dengan ratio 

antara pembiayaan yang disalurkan dengan total dana pihak masyarakat yang dapat 

dihimpun. Pada saat ini sebagian besar investasi yang dilakukan bank umum syariah 

dalam bentuk pembiayaan, karena investasi inilah yang menghasilkan return terbesar 

(Zainul Arifin, 200<5). Pendapatan yang dihasilkan dari investasi dalarn bentuk 

pembiayaan akan sangat menentukan besarnya bagi basil yang diberikan untuk daoa 

pihak ketiga. 

Rasio likuiditas digonakan untuk mengevaluasi kemarnpuan bank untuk 

memenuhi ke.,'lljiban kepada pihak ketiga yang jatuh tempo, aspek likuiditas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Financing to Deposit Ratio(FDR). Rasio ini 

merupakan gambaran tentang perbandingon besarnya pembiayaan yang Ielah 

disalurkan dengan total dana pihak ketiga yang dihimpun bank, rumus 

perhitungannya sebagai berikot: 

FDR =(Iota! Financing) I (Total Deposito) x 100% 
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Dengan meningkatnya FDR memungkinkan untuk meningkatkan profilllbilitas 

bagi bank, namun apabila penyaluran pembiayaan yang tidak dilakukan secara benar 

dan hati-hati akan menyebabkan Non-Performing. Financing meningka4 pada akhir 

memerJukan pencadangan yang besar atas NPF tersebu~ dan selanjutnya akan 

mempengaruhi tingkat profitabilitas bank. Oleh karena itu, agar tetap menjadi 

bcsaran ratio inj· pada tingkat yang wajar sesuai kondisi perbankan syariah pada 

umumnya. 

Mengingat tujuan uimna didirikannya perbankan syariah di Indonesia adalah 

untuk kemaslahatan umat, bukan untuk kelopok atau perorangan, dan juga profit 

yang menjadi tujuan utamanya, oleh karena itu penyaluran pembiayaaan tetap 

dilaksanukan dalam koridor yang telah digariakan oleh otoritas moneter dan 

ketentuan internal benk dalam penyalurkan pembiayaan, tanpa barus mengejar target, 

tapi tidak bertanggung jawab. Sebagaimana disebutkan dalarn AI Quran , surat AJ. 

Hasyr ayat 7 : 

artinya: 

.... supaya hart a Uujangan heredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. 

(QS 59: 7, Tafsir Departemen Agama RI) 

Pembiayaan yang disa!Urkan, menjadi aktiva produktif bagi bank, disamping 

itu ada beberapa investaai lain yang dilakukan baik untuk jangka pendek maupun 

jangka panjang, seperti penyertaan modal sementara, pembelian Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS). Penempatan antar bank dan yang lainnya. Dengan 

demikian kegiatan investasi Jni telah sesuai ketentuan menurut ekonomi Isl~ 

dimana uang harus diinvestasikan ke sektor produktif, disamping untuk motif 

beJjaga-jaga (Matwally, 2007), seperti dijelaskan dalam AJ...Quran suarl AI-Labab, 

ayat 2 
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Investasi yang menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, dipengaruhi oleh 

tiga faktor (Matwally, 2007), yaitu : 

a). Dilarang meoimbun alau memegang asset yang tidak produktif, 

b). Pelarangan untuk melakukan usaha yang bersifat spekulasi a tau perjudian 

c). Menggantikan sis! em l>unga atas setiap pinjaman yang diberikan dengan cam 

bagi basil yang berkeadilan 

2.8 Asset Perbaokao Syariab 

Asset merupakan kekayaan yang dimiliki oleh perusabaan, sedangkan dalam 

perbankan yang termasuk asset antara lain rneliputi: kas, pembiayaan, investasi~ 

penempatan dalam bentuk surat berharga, penyertaan modal sementara, bangunan 

gedung, lllnab dan pernlatan keJja yang bernilai serta yang lainnya. Besarnya asset 

menunjukan semakin besar dana masyasakat yang dikelola oleh bauk tersebu~ 

karena pada saat ini modal bauk hanya 10 persen. 

Asset memherikan infonnasi tentmg sumher daya ekonomik yang dimiliki 

dan dikuasai perusahaan yang memberik.an manfaat ekonomi dan sosial bagi 

perusahaan maupun masyarakat di masa daumg sebagai akibat dari peristiwa masa 

lalu, serta dapet diukur dalasn satuan moneter. 

Menurut Mulya Siregar (2009), pertumbuban asset perbankan syarian seeara 

llllsional pada tahun 2010 diproyeksikan menjadi tiga skenario, pertama optimis, 

yang akan mencapai 8 J persen kedua yang moderat. akan mencapai pertumbuhan 

43 persen dan paling minimalnya atau paling pesimis akan tumbuh 26 persen. 
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Proyeksi itu didasari oleh 3 skenario kondisi perekonomian. Pada kondisi 

yang optimis dlperkirakan nilai aset akan mencapai Rp 124 trilhm. Dengan asumsi 

bahwa adanya penambahan bank baru maupun konversi beberapa Unit Usaha 

Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah (BUS). 

Selain itu dengan putibnya perekonomian domestik dan global, keberbasilan 

edukasi publik dan promosi perbankan, pemberlakuan UU No. 42 tahun 2009 

tentang Pajak Pertambahan Nilai yang mampu mendorong industri meningkatkan 

kinerja. dan masuknya investor baru da)am industri perbankan Syariah nasional 

melalui pendirian bank Syariab baru atau rnembeli dan menambah modal pada bank 

syariah yang tetah ada, serta peningkatan pcmenahan kebutuhan SDM baik kuantitas 

maupWl kualitas. Adanya insentif kebijakan dan regulasi pada sisi moneter dan fiskal 

dari Bl dan instansi pemerintah bagi perbaakan syariah 

Proyek:si kedua, yaitu kondisi moderat,. nilai aset perbankan syariah mencapai 

Rp 97 triliun, pertumbahan ini didasari oleh beberapa faktor yang hamir sama 

dengan skenario opitimis yaitu adanya penambahan bank baru maupun konversi 

beberapa Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank Umum Syariah (BUS). 

Sedangkan pada skenario pesimis nilai asset perbankan syariah diprediksi sebesar Rp 

72 triliun atau meningkat 26 persen dibandingkan dengan tahun 2009 ini, nilai 

assetnya telah mencapai Rp 59 trilYWJ per november 2009, kondisi pesimis tersebut 

dengan asumsi hanya dipengaruhi oleh pertwnbuhan secara organik, kondisi 

pulihannya perekonomian domestik dan global, keberhasilan edukasi publik dan 

promosi perbankan 

Dengan begitu eepatnya pertumbuhan asset, maka perlu didukuog oleh SDM 

yang berkualitas dan tata kelola yang baik, agar pertumbuhao tersebut bukan menjadi 

hal yang kontra produktif bagi perbankan syariah. Oleh karena itu perlu dilakukan 

peneli1ian, bagairnana hubungan antara peningkatan asset dengan tingkat laba yang 

dihasiJkan oleh perbankan syariah di Indonesia 
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2.9 Ratio Profitabilitas 

Pengukuran profitabilitas suatu perusahaan yang sudah secara umum digunakan 

adalah rasio-rasio keuangan secara konvensional (Ross, 2008 : 52), yaitu Profit 

Margin (dalam perbankan Net Interest Margin), Return on Assets (ROA) dan atau 

Return On Equity (ROE), analisis ratio-ratio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis ini kemudian 

bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba pada masa mendatang (Riyanto, 1992) . 

a. Return On Asset (ROA) 

Pengukuran kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total 

asset yang dimilik.i oleh perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk 

mendanai asset tersebut Rasia ini dapat menggambarkan basil dari kebijakan 

perusahaan yang merupakan faktor-faktor internal yang dapat dikelola dao pengarub 

faktor-faktor ekstemal, atau sesuatu yang di luar- kendali rnanajemen. Analisis ini 

difokuskan pada profitabilitas asset, dan dengan demikian tidal< memperhitungkan 

cara-cara untuk mendanai asset tersebut. 

Menganalisis ROA merupakan analisis keuangan bersifat menyeluruh dan 

sudah merupakan sudah menjadi aturan umuln bagi pengelola perusahaan untuk. 

mengukur efektifitas dalam menjalankan operasional suatu perusabaan, karena dalam 

komponen dari ROA terdapat asset turnover atau perputaran asset, yang merupakan 

asset penggunaan untuk kegiatan operasinal perusahaan, hal ini mencenninkan 

kemampuan bank mengasilkan pembiayaan, baik pembiayaan dengan akad bagi basil 

atau pembiayaan dengan akad jual beli (sistem margin), dan yang kedua adalah net 

interest margin, ini merupakan margin pembiayaan yang diberikan atau bagi hasil 

yang diperoleh dalam pembiayaan bagi basil dan yang dinyatakan dalam persentase. 

Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa bank tersebut semakin efisien, karena 

dapat menekan biaya-biaya yang berkaitan dengan penyaluran pembiayaan. Besaran 

ini menunjukan kemapuan bank menghasilkan Jaba dari pembiayaan tertentu 
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Untuk meningkatkan ROA maka harus dilakukan dengan cara meningkatkan 

kedua faktor terse but: 

a) Meningkatkan turnover dari operating asset dengan melakukan berbagai 

kebijaksanaan, texutama pengawasan dalam penyaluran pembiayaan atau 

investasi yang sehat. baik pembiayaan atau investasi jangka panjang atau 

jangka pendek 

b) Sedangkan untuk meningkatkan NIM dilakukan kebijakan efisiensi disegala 

bidang tanpa menurunkan kualitao; dan analisis pembiayaan serta yang 

berkaitan dengan penghimpunan dana masyarakat. 

c) ROA disetiap bank akan berbeda, karena berbedanya kedua faktor tersebut, 

bisa lebih besar dan ada yang lebih rendah. 

Secara matematis ROA dapat dinyatakan sebagai berikut 

ROA ~(Net Income) I (Total Asset)-:t 100 % 

b. Return On Equity (ROE) 

ROE merupakan mengukur kemampuan manajemen suatu bank untuk 

menghasilkan keuntungan bersih terhadap modal yang tersedia, dari sisi pemegang 

saham, ROE lebih penting untuk digunakan sebagai ukuran prnfitabilitas, karena hal 

ini merefleksikan kepemilikannnya (Riyanto, 1992) 

Pemegang saham mempunyai hak untuk mengklaim alas keuntungan yang 

terakhir, karena yang pertama digunakan untuk membayar kewajiban kepada pihak 

ketiga, dilanjutkan kepada pemegang saham preferen (jika ada), setelah itu bern 

diberiken pemegang saham biasa jiks tersisa . 

Secara matematis return on equity dinyatakan sebagai perbandingan net 

income dengan modal sendiri yaitu : 

ROE~ (NI) I (TE)- x 100% 

Dimana: 

Nl = Net Income 

IE= Total Equity 
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c. Du Pont Identity 

Du Pont identity membagi ROE ke dalam 3 bagian. yaitu 1 ). operating efficiency, 

yang diukur berdasarkan dengan profit margin. 2). asset use efficiency yang diuk:ur 

berdasarkan dengan total asset turnover dan 3). financial leverage yang diukur 

berdasarkan dengan equity multiplier. 

1). Efisiensi Operasional 

Nl Nl Assets NI Assets 
ROE = --- = ------- X ~~---- = -----~~~ X --------

TE TE Assets Assets TE 

2). Efisiensi Penggnnaan Asset 

Sales Nl Assets Nl Sales Assets 
ROE = --------- X ------ X ------- = --- X -------· X ----

Sales Assets TE Sales Assets TE 

~ 
ROA 

3).financia//everage 

ROE = Prqfit margin X Total assets tumaver X Equity multiplier 

ROE = ROA x Equity mulliplier= ROA x (1 +Debt-equity ratio) 

Kerena dalam penelitian ingin melihat basamya pengaruh dana pihak ketiga 

terhadap Return On Equity, maka dipilih pedekatan pengukuran dengan financial 

!average. yaitu : 

ROE =ROA • Equity multiplier= ROA • (1 +Debt-equity ratio) atau 

Dari rumus tersebut, untuk menaikan ROE suatu perusahaan dapat dilakukan 

beberapa cara (Riyanto. 1992): 
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1. Meningkatkan ROA> yang bisa dilakukan dengan menaikan perputaran 

aktiva atau profit margin, atau keduanya dengan mempertahanknn tingkat 

hutang yang besa:r 

2. Meningkatkan fmancial !average atau meningkatkan hutang, dengan 

menigkatkan hutang maka debt to equty membesar dan equty multiplier 

menjadi besar dan ak.himya ROE pun menlngkat 

3. Menaikan hutang dan ROA secara bersamaan 

Sesuai dengan PBI Nomor 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian tingkat 

kesebatan bank, dikemukakan bahwa ROE menjadi salah satu komponen penilaian 

tingkat kesehatan suatu bank dilihat dari faktor rentabilitasnya atau tingkat earning, 

disamping faktor permodalan, manajemen, kualitas aktiva dan likuiditas) yang sering 

disebut dengan istilah CAMEL ditambah dengan faktor sensitivitas dangan resiko 

pasar. 

2.10 Hasil Penelitian Sebelumnya 

Penelitian ini berpedoman pada penelitian-penelitian sebelumnya, yang dijadikan 

sebagai referensi dalarn tinjauan pustaka terhadap teori-teori yang ada dalarn aplikasi 

pengaruh profitabilitas perbankan baik di Indonesia maupun di luar negeri, tidak 

hanya bauk yang beroperasi berbasis syariah tapi juga bauk yang konvensional, dari 

basil penelitian-penelitian sebelumya dapat dijadikan dasar sebagal kerangka 

pemikiran penelitian : 

1~ Penelitian Winwin Yadiati 

Winwin Yadiati (2006) dari Universitas Padjajaran Bandung dalarn tulisannya 

beijuduJ The Influence of Equity Financing Rate and Funding Rate on 

Profitability of Islamic Banking. Penelitian dilakukan dengan menggnnakan data 

perbankan syariah tahun 1999 sampai dengan tahun 2005 dcngan menggunakan 

metode penelitian deskriptif dan pendekatan asosiatif dengan melihat koe!asi 

Coeficient Contigency~ kesimpulan dari hasH penelitian ini yang menggunakan 

pengujian komparatif adalah : 
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a. Berdasarkan pengujian statistik asosiatif dan mernbandingkan dengan kriteria 

secara simultan.., tldak terdapat pengaruh yang signifikan ratio antara dana 

jangka pendek pihak ketiga dengan total asset dan pembiayaan dengan bagi 

basil terhadap pcofitabiiitas pada perbankan syariab di Indonesia. 

b. Berdasarkan pengnjian statistik asosiatif dan membandingkan dengan kriteria 

secara partial, terdapat pengarub yang signifikan untuk ratio antara dana 

jangka pihak ketign dengan total asset terhadap profitabilitas (ROA) bank 

syariab di Indonesia, artinya bahwa setiap peningkatan dana jangka pendek 

pihak ketign akan meningkatkan profitabilitas bank syariab, begitu juga 

sehaliknya apabila menurun dana pihak ketign yang jangka pendek yang 

dapat dihimpun oleh bank syariab akan menunmken profitabilitasnya 

c. Hasil pangujian secant partial antara pembiayaan dengan hagi basil terhadap 

profitabilitas (ROA) tidak berpengarub secara signiflkan. Hal ini terjadi 

karena porsi pembiayaan dengan bagi basil (mudharaba musyara/«th) masih 

rendah dibandingkan pembiayaan dengan sistem margin, dimana penyaluaran 

pembiayaan dengan margin masih dominan1 yaitu 71% dari total pembiayaan 

yang disalurkan. 

Hasil penelitian tersebut secara keseluruban tidak terdapat pengaruh ratio dana 

jangka pendek dengan total asset dan pembiayaan dengan bagi basil terhadap 

profltabilitas, tetapi secara individu variabel banya tedihat pengnruh ratio dana 

jangka pendek dengan total asset terhadap profitabilitas, tetapi pengarub 

pembiayaan dengan sistem bagi terhadap profltabilitas belum tedihat, karena 

porsi pembiayaan tersebut kurang dari 30% dari total seluruh pembiayaan yang 

disalurkan bank syariah, untuk melihat pengarub yang sebenarnya dapat 

dilakukan setelah porsi pembiayaan dengan bagi yang disalurkan bank syariah 

cukup slgnifikan, perlu diperhatikan bahwa sebenarnya prinsip pembiayaan pada 

bank syariah yang benar-benar berazaskan keadilan adalah pembiayaan bagi 

hasil} sedangkan pembiayaan dengan sistem margin atau jual beli se.cara prinsip 

tidak berbeda dengan perbankan konvensional, oleh karena itu perlu dilakukan 

suatu upaya tertentu agar pembiayaan yang dilakukan oleh bank syariab lebih 
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mengutamakan pembiayaan dengan bagi basil atau equity financing, dalarn 

penelitian ini hanya menggunakan return on asset (ROA) untuk menilai 

profitabilitas. 

2. Ni Putu Ena Marbeya dan Agung Suharya 

Penelitian Ni Putu Ena Marbeya dan Agung Suharya dari Universitas Udayana 

(2008) melakukan penelitian pengaruh pemoderasi pertumbuhan laba terhadap 

hubungan antara ukuran perusahaan; debt to equity ratio dengan profitabiltas 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia. Penelitian 

tersebut untuk mengetahui besamya pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap 

profitabilitas bank. Bank yang menjadi obyek penelitiannya adalah bank 

konvensional, nrumm masih dapat dianalogikan basil penelitiannya untuk 

perbandingan. Dari hasil penelitian- dengan menggunakan regresi berganda, 

menyimpulkan hal-hal berikut : 

a. Untuk variabel pertumbuhan laba tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap ukuran perusahaan atau asset dengan profitabilitas, bank besar 

hanya mempuyai akses lebih besar ke pasar modal serta pengelolaannya lebih 

baik, sehingga memudahkan bank mendapatkan tambahan dana dari pasar 

modal atau dana pihak ketiga lainnya, sehingga kemudian bank dapat 

meningk:atkan profitabilitasnya 

b. Hasil pengujian variabel debt to equity ratio ditemukan berpengaruh secara 

signifikan terhadap hubungan antarn DER dengan profitabilitas, basil 

penelitian ini mendukung penelitian Myer (1984) yang menyatakan ada 

hubungan negatif antara pertwnbuhan laba dengan utang, sedangk:an menurut 

sofiati terdapat hubungan positif antara utang dengan profitabilitas. 

Hasil penelitiaan Agung Suaryana yang menunjukan bahwa variable 

pertumbuhan laba tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank konvensional, 

sedangkan variabel DER berpegaruh positif secara signifikan terhadap 

profitabilitas, tetapi tidak dilakukan pengujian secara simultan untuk melihat 
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pengaruh kedua variabel tersebut terhadap profitabilitas dan dalam penelitian ini 

hanya menggunakan return on equity (ROE) untuk menilai profilabilitas. 

3. Penelitian Mira Puspita Dewi 

Mira Puspita Dewi~ mahasiswi Program Pasca Smjana Program Studi tJmu 

Manajemen Universitas Indonesia (2005} rnelakukan penelitian Analisa Faktor

Faktor yang Mempengaruhi Stmktur Modal pada Industri Jasa Perbankan. 

Penelitian yang dilakukan untuk melihat pengaruh size, lil-uiditas non debt tax 

dan profitability masing-masing variabel pada struktur modal perusahaan 

perbankan, baik pengaruh masing-masing variabel bebas terse but maupun secara 

bersama-sama yang menjadi obyek penelitian ini adalah perbankan konvensional 

pada kurun waktu 199!-2002. Metoda penelitian dilakukan dengan uji hipotesa, 

dengan menghasilkan bahwa varibel-varJbel tersebut mempengaruhi struktur 

pcrmodalan secara signifikan menurut statistik. 

Size berpengaruh positif terhadap stmktur modal sebesar +0.021. artinya jika size 

perusahaan meningkat, maka penggunaan sumber dana pihak ketiga akan 

meningkat sebesar 0.021 kali. Hal ini menunjukan ukurnn bauk akan 

mempengaruhi struktur modal bank tersebut. 

Profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap struktur modal dan 

mempunyai pengaruh negatif, artinya jik.a keuntungan bank meningkat maka 

penggunaan utang akan menu~ hal ini karena penggunaan swnber dana dari 

internal melalui laha ditahan. 

Varibel size dau variabel profitabilitas yang berpengaruh cukup signifikan secara 

statistik terhadap st:ruktur modal, namun secara bersama-sama varibel behas 

dalam model mempunyai pengaruh yang siginifikan terhadap variabel terikat 

(/average). 

4. Penelitian Abdel-Hameed M. Bashir 

Abdei-Hameed M. Bashir dari dari Departement of Economy Grambling State 

University (2000) melakukan penelitian terhadap Determinants of Probability 
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and Rate of Return Margins in Islamic: Bankings; Some Evidance From Middle 

East. Penelitian menggunakan data perbankan di Timur T engah tahun 1993-1998 

dengan menggunakan variabellerikat hampir semua rasio~rasio w.1tuk mengukur 

profitabilitas (ROA, ROE, NIM dan Before Tax Profit) dan variabel exogen yang 

meliputi BVE~ rasio kreditn dengan asset. ratio non~interest earning asset 

terhadap asset, rasio dana jangka pendek terhadapa asset.. biaya overhead 

terhadap asset dan liabilittts terbadnp asse~ juga dilengkapi dengan variable yang 

berasal dari indikator ma.kro ekonomi, seperti inflasi, ril GDP per kapita dan 

pertumbuhan rll pertahun ditambah indikator pajak, dan struktur keuangan. 

Penelitian menggunakan metode penelitian deskriptlf dan pendekatan asosiatif 

dengan teknik korelasi Coef~eient Contigentcy, dan hasil penelitiannya dapat 

disimpulkan: 

a. Profitabilitas Bank lslam di negara-negara timur tengah dipeogaruhi secara 

signifikan olen kecukupan modal dan ratio-ratio pembiayrum secara 

signlflkan dan positif, hal ini menunjukkan ba11wa penelitian ini masih 

konsisten dengan penelitian sebelurnnya. Hal ini menu11iuken bahwa ratio 

kecukupan modal memegang peranan penting terhadap uojuk kerja hank

bank Islam di Timur T engah 

b. Variabel dana jangk:a pendek pihak ketiga, non-earning asset, dan b!aya 

overhead berpengaruh secara signifikan secara bersama-sama terhadap unjuk 

ketja profitabilitas bank Islam 

c. Faktor kepemitikan pihak asing berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas, dengan adanya kepemiliken pihak asing di bank tersebut lebih 

mendorong manajemen untnk melakukan operasional secara prosedur secara 

baik dan menerapkan prinsip kehati-hatian, terutama untuk hank-bank Islam 

yang beruda di negara-negara dengan tingkat penghasil yang masih rendah. 

HasH penelitian tersebut secara keseluruhan terdapat terdapat penguruh ratio dana 

jangka pendek, non-earning asset, dan biaya operasional, begitu juga dengan 

keeukupan modal dan ratio-ratio pembiayaan, namun tidak dilakukan penelitian 

secara simultan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama terhadap 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana UI, 2010



47 

profitabilitas bank Islam di negera-negara Timur Tengah yang dijadikan sebagai 

sample penelitian ini. Dan profitabilitas yang diteliti meliputi ROA, ROE, NIM, 

sebagai variabel terikat sedangkan variabel yang lainnya sebagai variabel bebas. 

5. Penelitian Hartooo 

Hartono, Mahasiswa PSTTI-UI (2007) mclakukan penelitian tentang Pengaruh 

Dana Pihak Ketigo dan Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Terhadap Non 

Performing Financing pada Bank Muamaiat Penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara hesamya dana pihak ketiga dan tingkat suku bunga Sertifikat 

Bank Indonesia dengan Non Performing Loan yang teljadi di bank tersebut 

dengan menggunakan regresi berganda dengan obyek penelitian Bank Muamalat 

Indonesia dalam kurun waktu Juni 2006 sampai dengan Juni 2008. 

Hasil penelitian menunjukkan ada pengruuh antam besarnya DPK dengan tingkat 

NPF, walaupun peda awalnya terdapat dugaan tidak ada pengarubnya DPK 

terhadap NPF, karena saat kelebihan likuiditas akan ditempetkan SB!S untuk 

menghindari meningkatnya NPF. Akan tetapi basil penelitian secara statistlk 

menunjukkan bahwa dengan meningkatnya DPK akan menurunkan NPF sebesar 

0.00000004152568486, hal ini disehabkan karakteristik pendekatan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dalarn mengbasilkan pendapetan untuk memberikan imhal 

hasil yang memuaskan nasabah, mendorong bank untuk memaksirnalkan 

pendapatan dengan menginvestasikan DPK dalarn bentuk pembiayaan. Dalam 

hal ini bank yang menjadi obyek penelitian meqjalankan fungsi bank Islam 

dengan memaksimalkan DPK yang dapet dihimpun disalurkan dalarn bentuk 

pembiayaan, hal ini terlihat dengan tingginya FDRILDR. 

6. Penelitian Neneng Zainah 

Neneng Zainah, Mahasiswi Program Studi llmu Manajemen Pascasaljana 

Fakultas Ekonorni Universitas indonesia (2005), melakukan penelitian tentang 

pengaruh capital adequacy ratio, loan to deposit ratio. non performing loan, net 

interest margin dan biaya operasional dengan pendapatan operasional terhadap 
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profitabilitas (ROA dan ROE) bank umum di Indonesia periode 2002-2003, 

penelitian dengan menggunakan regresi berganda, dengan pengnjian partial dan 

simultan, kesimpulannnya sebagai berik.ut : 

a. Variabel-variabel bebas secara bersama·sanma yang digwtakan untuk 

penelitian, yaitu CAR, LDR, NPL, NJM, BOPO signifikan secara statistik 

mempengaruhi ROA dan ROE 

b. Ada pengarub variabel CAR, LDR dan BOPO terhadap ROA, tetapi tidak ada 

pengaruh untuk variabel NPL dan NIM, artinya dengan CAR meningkat 

memberikan peluang bagi bank-bank untuk meningkatkan kredit dan 

tingginya LDR mencerminkan jumlah kredit yang diberikan oleh bank 

meningkat dan penurunan BOPO mencerminkan kegiatan bank efisien yang 

semnanya memberikan pengarub kepada profitabilitas bank 

c. Ada pengaruh variabel CAR, LDR dan BOPO terbadap ROE, namun tidak 

ada pengaruh untuk variabel NPL dan NIM, CAR aknn menurunkan ROE 

sejalan dengan peningkatan aktiva produktif, artinya CAR meningkat 

membarikan rua.ng gerak bagi bank-bank untuk meningkatkan kreditnya , jika 

kenatkan keuntungan lebih keeil dari peningkatan permodalan karena adanya 

eksposure kredit yang basar aknn memberikan dampak pada rasio 

profitabilitas dan meningkatnya LDR berdampak penurunan profitabilitas 

disebabkan peningkatan dalam pemberian kredit ataupun peoarikan dana oleh 

masayakat yang berdampak semakin rendaimya lik.uiditas bank berpengaruh 

terbadap keperoayaan masyarakat yang akhiinya dapat menyebabkan 

penuruanan profitabilitas. Penurunan BOPO aknn meningkatkan pendapatan 

bank karena dalarn kegiatan operasional bank dapat mengelola pendapatan 

oparasional yang lebih besar terhadap biaya operasional sehingga 

menguntungkan bank. 

7. Penelilian Imam Gozali 

lmam Gozali, Mahasiswa Fakultas Ekonomi Univesitas Islam Indonesia 

Jogyakarta melaknkan penelitian tentang Pengaruh CAR (Capital Adequacy 
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Ratio), FOR (Financing to Deposit Ratio) BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) dan NPL (Non Performing Loan) terhadap 

Profitabilitas Bank Syariah Mandiri (Januari:2004--0ktober:2006) (2007) basil 

penelitian tersebut menyimpulkan bawah: 

1. Dari pengujian F statistik dengan menggunakan a= 5%, diperoleh dari F

tabel sebesar 2, 71 sementara diperoleh F-statistik sebesar 23,6 yang 

berarti F-statistik lebih besar F-tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

semua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

2. Untuk rnasing-masing variabel maka dapat disimpulkan bahwa : 

a). Variabel CAR berhubungan negatif dan signifikan dengan demikian 

variabel tersebut tidak sesuai hipotesis, disebabkan adanya resiko 

yang besar sehingga CAR dapat berpengarub negatif. 

b). Variabel FDR berhubungan positif dan signifikan, hal ini dikarenakan 

hila semakin besar dana yang disalurkan dalam bentuk pembiayaan 

maka dapat mempengarubi tingkat profitabilitas. 

c). Variabel BOPO berhubungan positif dan signifikan hal ini disebabkan 

dengan adanya penambahan cabang baru dan promosi dapat 

mempengaruhi tingkat profitabilitas periode Januari:2004-

0ktober:2006 yang dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri. 

d). Variabel NPL berhubungan negatif dan signifikan dikarenakan 

semakin rendah tingk:at kredit macet suatu bank maka semakin baik 

bank tersebut. NPL menerangkan tingkat pengembalian pembiayaan 

non lancar terhadap total pembiayaan dari suatu bank. 
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3.1 Pendahuluan 

BABID 
METODOLOGI PENELITIAN 

Obyek yang menjadi penelitian dalam tesis ini adalah bank umurn syariah di 

Indonesia, dengan mengambil data sample laporan keuangan beberapa bank umum 

syariah. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis hubungan antara 

besamya bagi basil untuk pihak ketiga, Non-performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, Financing to Deposit Ratio dan besamya Asset dengan 

profitabilitas bank umum syariah. Besaran rasio-ratio tersebut merupakan sebagian 

dari ukuran tingkat kesehatan bank yang sangat penting, sedangkan profitabilitas 

merupakan ukuran kineija dari bank terSe but. 

Sampling adalah melode yang digunakan unluk memilih dan mengambil 

sebagian anggota populasi, dari sample yang diambil lersebul dapal dijadikan 

referensi sebagai karakteristik populasi. Data berasal dari laporan keuangan beberapa 

bank umum syariah yang dijadikan penelitian, data lersebul Ielah dipublikasikan oleh 

Bank Indonesia ataupun laporan keuangan yang diterbitkan oleh bank unnun syariah 

itu sendiri yang meliputi rasio--rasio keuangan, bagi hasil dan total asset. Data-data 

tersebut sudah dapat dianggap mewakili perbankan syariah di Indonesia. Laporan 

keuangan dimaksud adaiah laporan keuangan pertiga bulanan untuk kurun waktu 4 

tahun lerakhir. Bank-bank yang dipilih adalah Bank Muamaiat Indonesia, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Syariah Mega, karena bank-bank lersebul Ielah menjadi bank 

umum syariah di Indonesia dan telah beroperasi lebih dari dua tahun seperti yang 

dipersyartak:an dalam batasan penelitian. 

Selain ketiga bank tersebut, masih terdapat beberapa bank umum syariah 

yang lain, seperti BRI Syariah, Bukopin Syariah yang tidak dijadikan sample, karena 

bank tersebut baru berdiri setahun yang lalu. Dalam penelitian ini juga tidak 

memasukkan kegiatan Unit Usaha Syariah (UUS) dari bank konvensional sebagai 
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sample, karena UUS adalah suatu unit usaha dari bank konvensional, dimana ratio 

CAR dan NPF masih tergabung dengan bank induknya. USS yang ada pacta saat ini 

adalab UUS BNI, UUS Bank DKI, UUS Bank Danamon, UUS CIMB-Niaga dan 

UUS yang terdapat Bank Pembangunan Daerah (BPD). 

3.2 Gambanm Umum Obyek Penelitian 

Bank umum syariah yang dapat dianggap mewakili bank umum syariab di Indoensia 

saat inl adalah sebagai berikut: 

a). Bank Muamalat Indonesia Tbk 

Bank Muarnalat Indonesia Tbk merupakan bank yang pertama berbasis syariab di 

Indonesia didirikan pacta tanggal 1 Nopember 1991, diprakarsai o1eh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan Pemerintab Indonesia, dan memulai kegiatan operasinya pada 1 

Mei 1992. Dengan dukungan nyata dari eksponen lkatan Cendekiawan Muslim so

Indonesia (ICMI) dan heberapa pengusaha Muslim, pendirian Bank Muamalat juga 

menerima dukungan masyaraka~ terbukti dari komitmen pemhe1ian saham Perseroan 

senilai Rp 84 miliar pada saat penandatanganan akta pendirian Perseroan. 

Pacta tanggal 27 Oktober 1994, hanya dua tabun setelah didirikan, Bank 

Muamalat herhasil menyandang prediknt sebagai bank devisa. Pengak:uan ini 

semakin memperkokoh posisi Perseroan sebagai bank syariah pertama dan 

terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupun produk yang terus 

dikembangkan. 

Pada akhir tabun 90-an, Indonesia dilanda krisis moneter dan krisis ekonomi 

yang memporak-porandakan sebagian hesar perekonomian Asia Tenggara. Sek:tor 

perbaakan nasional menga1ami pembiayaan bennasalah di segmen korporasi. Bank 

Muamalat pllil terimbas dampak krisis. Di tahun 1998. non performing financing 

(NPF) mencapai lebih dari 60%. Dan bauk membukukan kerugian sebesar Rp I 05 

miliar. Sedangkan ekuitas yang tersisa hanya Rp 39,3 miliar, atau kurang dari 

sepertiga modal awa!. 
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Bank Muamalat mencari pemodal yang potensial, yaitu Islamic Development 

Bank (!DB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab Saudi. Mulai tanggal 21 Juni 1999 

!DB menjadi salab satu pemegang sabam Bank Muamalat. Oleh karenanya, pada 

periode talmo 1999 dan 2002 merupakan periode penuh tantangan sekaligus 

keberhasilan bagi Bank Muamalat dari kondisi merugi menjadi menghasilkan laba, 

Hingga akhir tabun 2008, Bank Muamalat tetap merupakan bank syariah 

terkemuka di Indonesia dengan jumlab aktiva sebesar Rp 12,6 triliun, dengan total 

pembioyaan yang dapat disalurkan sebesar Rp 10.5 triliun, sedangkan dana pihak 

ketiga yang dapat dihimpun sebesar Rp 10 triliun, dengan total mudal per akhir 

Desember 2008 sehesar Rp. 966 milyar dan modal yang disetor oleh pemegang 

sabam Rp 499 milyar, serta perolehan laba bersih sebesar Rp 297 miliar (laporan 

keuangan BMI 2008). Parta saat ini Bank yang berkantor pusat di Gedung Artaloka, 

jalan Jendro! Sudirman No. 2 Jalanta I 002, dijadikan salab satu obyek penelitian, 

dengan menggunakan data-data laporan keuangan bank tersebut untuk periode akhir 

2005 sampai dengan awal 2009. 

b). Bank Syariab Maudiri 

PT Bank Syariab Mandiri (BSM) yang herkantor di Jalan M.H. Themrin No. 5 

Jakarta, lodonesia, merupakan basil konversi bank konvensional, yaitu PT Bank 

Susila Bakti, pada tanggal tanggal 19 Mei 1999. Mulai saat itu lab bank mengubab 

kegiatan usabanya dari bank kouvensional menjadi bank dengan prinsip syariab serta 

mengubab nama dari PT Bank Susila Bakti menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 

Kemudian Bank Indonesia dengan Skep No. 1124/KEP.GBl/1999 tanggal 25 Oktober 

1999 Ielah memberikan izin perubaban kegiatan usaha menjadi bank dengan prinsip 

Syariab, terhitung mulai tanggal I Nopember l999.Bank secara resmi mulal 

beroperasi sebagai bank umum devisa sejak tangga1 18 Maret 2002. 

Pada tahun 2002 Bank membentuk yayasan Bangun Sejabtera Mitra Ummat 

(BSM Ummat) yang salab satu nnit usaha yayasan tersebut adalab Lembaga Ami! 

Zakat (LAZ) BSM Ummat dengan tujuan untuk mendorong terwujudnya manajemen 
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Zakat, Infak dan Shadaqah yang lebih efektif sebagai cerminan kepedulian sosial. 

Bank menyalurkan penerimaan zakat kepada Lembaga Amil Zakat tersebut, 

sehingga Bank tidak secara langsung menjalankan fungsi pengelolaan dana zakat, 

infak dan shadaqah dan dana qardhul hasan. Sampai dengan tanggal 31 Desemher 

2008 Bank memiliki 70 kantor cabang, 88 kantor cabang pembantu, 75 kantor kas, 

41 payment point dan 23 kantor layanan syariah. Pada laporan akhir tahun 2008 

BSM rnempunya asset Rp 17 triliun, dengan total dana pihak ketiga yang dapat 

dihimpun Rp 14.8 triliun dan memiliki total modal sebesar Rp 1.2 triliun serta 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 258 milyar. (laporan keuangan BSM 2008). 

c). Bank Syariah Mega 

Bank Syariah Mega Indonesia merupakan bank umum syariah basil konversi dari 

konvensional Bank Umum Tugo yang berkantor pusat di Jakarta. Pada tahun 2001, 

kelompok usaha Para (PT Para Global Investindo dan PT Para Rekan Investama), 

Group Para juga memiliki PT Bank Mega, mengakuisisi Bank Umum Tugo untuk 

dikembangkan menjadi bank syariah. Pada 25 Agostus 2004 PT Bank Umum Tugo 

resmi beroperasi syariah dengan nama PT Bank Syariah Mega Indonesia. 

Berdasarkan sural izin dari Bank Indonesia yakni izin Prinsip No. 5/39/DpG/BPS 

tanggal 13 Oktober 2003, lzin Operasi No. 6/10/Kep.DpG/2004 tanggal27 Juli 2004 

serta Izin Perubahan Nama No. 6/11/Kep.DpG/2004 tanggal 27 Juli 2004. 

Pemilik saham mayoritas telah berkomitmen untuk menjadikan PT Bank 

Syariah Mega Indonesia sebagai bank syariah terbaik, diwujudkan dengan 

mengembangkan bank syariah mega dengan pemberian modal yang kuat demi 

kemajuan perbank:an syariah dan perkembangan ekonomi Indonesia. Penambahan 

modal dari Pemegang Saham merupakan landasan utama untuk. memenuhi tuntutan 

pasar perbankan yang semakin meningkat dan kompetitif. Dengan upaya tersebut, 

PT. Bank Syariah Mega Indonesia yang memiliki semboyan "untuk kita semua" 

tumbuh pesat dan terkendali dan akan menjadi lembaga keuangan syariah yang baik. 

Dalam merealisasikan pencapaian kinerja yang direncanakan, Bank Syariah 

Mega Indonesia selalu berpegang pada azas profesionalisme, keterbukaan dan 
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kehati-hatian. Didukung oleh beragam produk dan fasilitas perbankan terkini, PT 

Bank Syariah Mega Indonesia terns berkembang, hingga saat ini merniliki 15 

jaringan kmja yang terdiri dari kantor cabang, cabang pe10bantu dan kantor kas yang 

tersebar di hampir seluruh kota besar di Indonesia. 

Bank Syariah Mega terns berkembang seiring dengan berjalannya waktu. 

Pada akbir tahun 2008 tercatat modalnya Rp 258,9 milyar a!au mengalami kenaikan 

sebesar 6.7% diba.ndingkan dengan tahun sebelumnya (Rp. 242,6 milyar) atau jika 

dalam bentuk CAR mengalami kenaikan dari 12.91% ditahun 2007 menjadi 13.47% 

diakbir tahun 2008. Dana pihak ketiga yang dapat dihimpun pada akhir tahun 2008 

sebesar Rp. 2.646,4 milyar dengan total asset Rp 3.096,2 milyar dan pembiayaan 

yang diberikan Rp. 2.094,4 milyar. Dengan meningkatnya pembiayaan yang 

disalurkan meningkatkan pula non-performing financing (NPF) dari 1.01% menjadi 

1.5 % di tahun 2008, namun masih di bawah toleransi ketentuao BI, narnun tetap 

harus diwaspadai kenaikan NPF tersebut. (laporan keuangan Bank Syariah Mega, 

2008) 

Ketiga bank ini cukup mewakili untuk pene1itian perbankao syariah di 

Indonesia, selain ketiganya te1ah beroperasi melakukan kegiatan perbankan syariah 

di Indonesia 1ebih dari 5 tahun,jugajumlah total asset dari ketiga bank tersebut Ielah 

melebihi 50% dari total asset perbankao syariah di Indonesia. Oleh karena itu, katiga 

bank inilah yang dia.nalisis untuk melihat pengaruh bagi basil dana pihak ketiga; 

CAR, NPF, FDR dan total asset terhadap profitabilitasnya. 

3.3 Data Penelitian 

Data yang akan diteliti adalab data ROE, CAR, NPF, FDR, hagi basil dan total asset 

Data dirnaksud merupakan data sekunder ya.ag berasal dari masing-masing bank, 

beik y-.mg bersumber dari laporan publikasi Bank indonesia (http://www.bi.go.id) 

atau laporan keuangan bank yang berasaJ dari website masing-masing bank yang 

menjadi obyek penelitian. Data yaug digunakan adalah data untuk perioda Desember 

2005 sampai dengan Maret 2009. Pada tabel berikut ini data masing-masing benk 

pada akbir tahun 2008. 

Universitas lndonesia 

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana UI, 2010



55 

Tabel3.1 Data keuangan masing-masing bank tahun 2008 

NAMA ASSET CAR ROE NPF FDR BGHS 

BMI 12,596.72 10.83 31.14 3.85 104.41 515.42 

BSM 17,065.94 12.66 21.34 2.37 89.12 793.05 

MEGA 3,096.l0 13.48 Il.06 1.5 79.58 116.78 

Surnber : Laporan Keuangan 2008 BSM. BMI dan BMS 

Berdasarkan Tabel 3.1 di atas terlihat bahwa besarnya return on equity untuk 

bank urnum syariah yang Ielah lama beroperasi di atas angka 20o/o, cukup jauh 

perbedaannya jika dibandingkan dengan tingkat suku bunga deposito bank 

konvensional pada saat ini, yaitu banya I O"k p.a, hal ini menunjukan bahwa bila 

dilihat dari sisi pemeggang saham (pemilik), return yang diberikan sangat baik, 

rerutama Bank Muamalat lndoensia (BMI) di tahun 2008 yang lalu, yang menpunyai 

ROE 3!.14%. Di samping itu FDR yang sudab melewati IOO"k, namun BMI masih 

bisa menekan NPF di bawab ketentuan BI (5%), yaitu hanya 3,85%, begitu juga 

dengan kedua bank Jainnya pada periode ini hanya mempuyai NPF(net) sebesar 

2.37% untuk BSM dan 1.5% untuk Bank Syariah Mega. Seperti diketahui pada tahun 

2008 perekonornian dunia tidak terlalu bagus, begitu juga sektor perbankan di 

Indonesia, dimarna bank konvensional Ielah mematok suku bunga kreditnya sampai 

20%p.a 

Ketiga bank umum syariah yang dijadikan obyek penelitian mempunyai 

jumlah total asset ketiganya melebihi dari 50% total asset perbankan syariah di 

Indonesia, termasuk Unit Usaha Syariah pad a saat ini Dalarn hal kecukupan modal 

yang dipersyaralkan oleh Bank Indonesia, ketiga bank juga memiliki CAR yang 

jauh di atas ketentuan minimum, yaitu 8%. Dalarn hal FDR hanya Bank Mega saja 

yang mempunyai FDR masih rendah (79,58%), akan tetapi masih mernilild CAR 
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yang relatif tinggi, sehingga masih mempunyai ruang gerak untuk melakukan 

ekspansi pembiayaan untuk meningkatkan ROE di tahun-tahun mendatang. 

3.4 Diagram dan Kerangka Penelitian 

Seeara metodologi penelitan dijabarkan dalam hagan di bawah ini ; 

Gambar 3.1. Diagram Penelitian 

Latar belakang Rumusan Batasan f--o Tujnan 
masalah pennasa!ahan penelitian penelitian 

Pengolahan Data 1- Pengumpulan 1- ldentifikasi Pengaruh Bagi Hasil 
Melaknkan regresi data nntuk Pihak Ketiga, FDR, NPF, 

CAR dan Total Asset terhadap 
Profitabilitas 

Analisa dan 
interpretasi Kesimpulan dan saran 

basil regresi 

Dalarn penetitian ini digunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 

yang dilakukan dengan menguraikan dan memperlihatkan keadaan obyek yang 

menjadi obyek penelitiaannya. Sodangkan data yang dianalisis merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari beberapa sumber, seperti dari laporan-laporan 

keuangan publikasi di website resmi Bank Indonesia, serta data laporan keuangan 

yang ada di \vebsite milik masing~masing hank umum syariah. Analisisnya 

menggunakan model regresi berganda (Nachrowi dan Usman, 2006) untuk poriode 

tiga bulanan dari Desember 2005 sampoi dengan Maret 2009, ataujwnlah waktu T= 

14 danjumlah individu N=3 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan suatu gambanm deskriptif dan dapat 

diveriflkatif mengenai hubungan antara besar bagi basil untuk dana pihak ketiga, 

NPF, FDR, CAR. total asset terhadap Profltabiltas (ROE), untuk memudahkan 

menganalisis atas variahel-variabel yang direliti, diperlukan karangka penelitian 

sebagai berikat : 

Gambar 3.2 Kerangka Kerja 

FINANCING TO 
DEPOSIT RATIO 

p 
R 

NON PERFORMING 0 
FINANCINGL F 

I 
T 

I RAS!O 
A 
B • I 

KECUKUPAN 
MODAL 

L 
I 

BAG! HASIL DPK T 
A 
s 

TOTAL ASSET 

Variabel bebas Variabel Terikat 

Kerangka di alas menjelaskan pengaruh variabel bebas, yaitu FDR, NPF, 

Bagi Hasil, CAR dan total asset terhadap variahel tarikat profitabilitas (ROE). Hasil 

penelitian ini dibarapkan mendapatkan gambaran secara deskriptif pengaruh variabel 

bebas rerhadap variabel terikat, dengan model persamaan sebagai berikat: 
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Renturn on Equi(Y.i(t)"''l+~t•Bagi Hasil.i(t)+~z*Non-Peiforming Financing.i(t-1) + 

~3*Financing to Deposit Ratio. i(t~I)+fl4"' Capita Adequacy 

Ralio.i(t)+~s•Total Asset. i(t) 

3.5 Definisi VariabeJ dan Hipotesis PeneJitian 

V ariabel penelitian terdiri dari : 

a. Sebagai variabel terikat adalah return on equity 

b. Sebagai variabel bebasnya adalah : 

1. Non performing financing 

2. Financing to deposit ratio 

3. Bagi hasiluntuk pihak ketiga 

4. Capital adequacy ratio 

5. Total asset 

Variabel bebas non performing financing dan financing to deposit ratio, dianggap 

bahwa pengarubnya terhadap profitabilitas baru teijadi pada periode tiga bulan 

berikutnya setelah keadaan FDR dan Nl'F, sedangkan variabel kecnknpan modal, 

bagi basil untnk pihak ketiga dan besamya asset berpengarub pada periode yang 

sama terhadap profitabilitas . 

Definisi dari masing-masing variabel terikat dan bebas adalah sebagai berikut: 

1. Return an equi(Y adalah besarnya laba bersih setelah pajak dibagi dengan 

total modal. 

2. Non performing financing adalah .besamya pembiayaan dengan kolektibilitas 

3 sld 5 dibagi dengan total pembiayaan yang disalurkan. 

3. Bagi basil untuk pibak ketiga adalah besarnya bagi basil yang harus diberikan 

kepada para deposan yang menitipkan dananya. 

4. Ratio kecukupan modal adalah basil pembagian antara modal yang dimiliki 

(modal inti dan modal pelengkap) dengan aktiva tertirubang menUIUt resilro. 

5. Total asset adalah besamya asset yang dirniliki oleh bank tersebut secara 

keseluruhan, yaitu tetdiri dari asset lancar. investasi dalam bentuk kas, 
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investasi atau penempatan. asset tetap seperti gedung dan peralatan kantor 

dan sebagainya, yang dinyatakan dalam laporan keuangan atau sisi aktiva 

dari neraca, 

Dalam penelidan ini dilakukan dengan cara analisis deskriptif kuantitatif yaitu 

memperlibatkan dan menguraikan yang menjadi obyek penelitian untuk dianalisis. 

Data yang dignnakan merupekan data sekunder, kernudian dilakukan analisis dan 

interpretasi atas data-data laporan keuangan serta informasi Jainnya dalam rangka 

membuat tesis yang digambarkan secara sistemati~ faktual dan akurat yang 

berkaitan dengan fakta-fakta atau sifat-sifat erat hubungan antar variabel yang 

diteliti. 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah NPF, FDR,CAR, 

Bagi Hasil dan Total Asset bank nmum syariah, sedangkan yang menjadi variabel 

terikat adalah ROE. Hipotesis yang akan diuji berupa suatu pernyataan hubungan 

atau pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, balk secara individu 

maupun secam bersama-sama yang dinyatakan dengan hipotesis Ho dan HI, 

penjabarannya adalah sebagai berikut: 

Hipotesls pertama 

L Dengan menurun atau meningkatnya besaran NPF akan men.ingkatkan atau 

menurunkan pendapatan dari pembiayan yang Ielah disalurkan, hal akan 

berpengaruh terhadap prolitabilitas bank, sehingga hipotesisnya adalah 

sebagai berikut: 

Ho : Tidal< ada pengarub NPF terbadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh NPF terhadap profitabilitas 

Hipotesis kedua 

2. Ketika FDR meningkat, akan mengakibetkan pendapatan juga meningkat, 

dengan pendapatan meningkat maka profitabilitas bank juga akan meningkat, 

penelitian ini dilakukan dangan hipotesis sebagai berikut: 
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Ho : Tidak ada pengarub FDR terbadap profitabilitas 

Hi : Ada pengarub FDR terhadap profitabilitas 

Hipotesis ketiga 
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3. Apsbila dana pibak yang dapst dihimpun oleh bank kemudian diinvestasikan 

secara profesional akan memberikan basil investasi yang baik, dengan hasil 

yang baik maka nasabab akan memperoleh bagi hasil yang baik, hubungan 

antara bagi basil dengan profitabllitas yang akan diteliti, sehingga hipotesis 

penelitiannya: 

Ho : Tidak ada pengaruh bagi hasil dana pihak ketiga terhadap 

profitabilitas. 

Hi : Ada pengaruh bagi basil dana pihak ketiga terbadap profitabilitas. 

Hipotesis kecmpat 

4. Dengan meningkatnya CAR, maka akan tersedia kelebihan dana yang 

berasal dari tambahan modal tersebut, sehingga tambahan modal tersebut 

dapat digunakan untak melakukan ekspansi pembiayaan, dengan eskpansi 

pembiayaaan diharapkan akan meningkatkan pendapstan asalkan tidak 

menjadi pembiayaan bennasalah, hipntesis penelitian ini dilakukan sebagai 

berikut: 

Ho : Tidak ada pengaruh CAR terhadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh CAR terhadap profitahilitas 

Hipotesis kclima 

5. Dengan meningkatnya dana pihak ketiga secara otomatis menyebabkan 

assetnya bertarnbah. Oleh karena itu, dana pihak ketiga harus dioptima!kan 

dengan meningkalkan penyaluran pembiayaan atau investasi, dengan 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana UI, 2010



6! 

meningkatnya lnvestasi maka asset produktif menjadi meningkat, selanjutnya 

bagaimana pengarulmya terhadap laba, sehingga hipotesis penelitiannya 

menjadi sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada pengaruh Besa:r Total Asset terhadap profitabilitas 

Hi :Ada pengaruh Besar Total Asset terhadap profitabilitas 

Hipotesis keenam 

6. Hipotesis keenam merupakan hlpotesis untuk melihat semua variabel bebas 

yang ada dalam penelitian seeara bersarna-sama pengarulmya terbadap 

profitabilitas, sehingga hipotesisnya penelitiannya sebagai herikut : 

Ho : Tidak ada pengaruh NPF, FDR, Bagi Hasil, CAR dan Total Asset 

secara bersama-sama terhadap profitabilitas 

Hi : Ada pengaruh NPF, FDR, Bagi Hasil, CAR dan Total Asset seeara 

bersama-sama terhadap profitabilitas 

3.6. Metoda Penelitian dan Analisis Data 

Dalam penelitian ini dilakukan beberspe analisis data dengan tahapan penelitian 

sebagai berikut : 

3.6.1 Model Regresi Berganda 

Dalam rangka melihat model yang bisa dipaka.i dalam penelitian ini, maka dipilih 

model regresi berganda. Adapun lebih lanjut, diuraikan pada penjelasan berikut: 

Dalarn analisis ini akan dicari seberapa besa:r pengaruh variabel bebas terhadap 

varia bel terikat. DaJam penelitian ini variabel bebasnya merupakan variabet numerlk. 

karena variabel bebas yang digunakan didapet dari data-data laporan keuaogan 

sample data beberapa bank umum syariah di Indonesia. sehingga datanya merupekan 

data cross section, serta dalam kurun waktu dari tahun 2005 sampei 2009 yang 

merupakan data time series, penggabungan kedua jenis data tersebut disebut sebagai 
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data panel. Sehingga model yang digunakan adalah model regresi berganda dengan 

data panel untuk mengetahui pengaruh CAR, NPF, FDR, bagi basil dan total asset 

terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. 

Karena adanya perbedaan waktu antara peningkatan FDR dan NPF terhadap 

laba yang diperoleh, yaitu laba yang diperoleh akan dipeugaruhi oleh tingkal NPF 

dan FDR pada periode sebelumnya, sedangkan uutuk bagi basil, CAR dan besarnya 

asset untuk periode yang sama atau waktu yang sama, sehingga modelnya 

mernpakan model distributed lag untuk variabel NPF dan FDR, model yang dipakai 

adalah sebagai barikut ; 

Yi(t)=a+Jil*Xl(t-1)+JI2*X2(t-1) + JI3*X:l(t)+J14* X4.i(t) +jls*Xs(t) +t> 

Dimana: 

Yi(t)= Tingkat profitabilitas bank umum syariah 

a . = Intercepst 

p 1-5 = koefisien a tau konstanta 

XI =Non perforating Financing 

X2 =Financing to Deposit Ratio 

X:l = Bagi Hasi Dana Pihak Ketiga 

X4 = Capital Adequacy Ratio 

Xs = Total Asset masing-masing bank 

u. = Error atau sesatan 

Dalam penelitian ini, modelnya akan memiliki tiga observasi individu dan 14 periode 

waktu, sehingga banyaknya data panel dalarn penelitian adalah 42 data. (Usman dan 

Nachrowi, 2006). Data dalarn ini masih relatif kecil minimal 20 observasi obyek dan 

10 periode waktu untuk menghasilkan model yang baik. Namun keterbatasanjumlah 

bauk syariah yang telah beroperasi lebih dari 2 tahun pada saat ini. Sehingga hanya 3 

bank dengan periode jangka waktu 4 tahuu yang dijadikan obyek penelitian, retapi 

data tersebut masih dianggap cukup unmk membuat suatu model. Model regresi 
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berganda dengan data panel mempunyai beberapa kemungkinan) yaitu model pooled 

ordinary least square (PLS) dan model efek telap (fu:ed effect model/ MET), namun 

tidak sesuai untuk model efek acak (random ejfocr model/REM). 

a). Pooled Ordinary Least Square(PLS) 

Model regresi ini sama dengan model dengan data time series atau cross section 

secara seruliri-sendiri, namum dalam data panel ini sebelum dilakukan regresi 

datanya harus digabungkan terlebih dahulu, setelah digabungkan baru dilakukao 

regresi sebagal satu kesatuan pengamatan untuk mengestimasj modelnya. 

Menggunakan data panel dengan pool data akan memberikan basil regresi yang lebih 

baik. dibandingkan dengan regresi menggunakan data cross section atau time series 

saja. (Nachrowi dan Usman, 2006) ). Walaupun dengan penggabungao data ini 

menjadi data panel maka tidak dapat terlihat perbedaan anlar individu. Di samping 

intercept dan slope tidak berubab baik anlar wakru muapun anUlt individu. Dengan 

model (Nuchrowi dan Usman, 2006):. 

Yir = a+ PXif + Sir 

Dimana 

i ~ 1,23 ...... N 

t ~ 1,2,3 ..... T 

dengan asumsi babwa cov(eilej~ = 0 cov(eiiej(I-1}) =0, dan Var((et~ ~ fJ2, maka 

model dapat memisahkan waktu (T), sehingga ada T regresi dan dengan masing

masing N pengamatan atau dapat ditulis secara time series 

Yil = a:+ fJXu +til; i""' 1.2.3,, ... N 

Y12 ~ a+ fJXi2 + f:i2 ; 

YIT = a+ PXIT + i::T; 
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Model juga dapat diregresi secara data cross section dengan N regresi masing

masing T pengamaran atau modelnya dapat dinyatakan ; 

Ylt = o:+ PXlt + tJt 

Y21 = a+ BxJr + ilt; 

F 1,2,3 ...... T 

Dengan asumsi bahwa p dan a akan tetap untuk setiap time series dan data 

cross, maka ~ dan a dan diestimasikan dnegan model berikut : 

Yii = a+ PXii + tit;·;'~ 1.2.L ... N; t~ 1.2.L ... T 

Asumsi ini masih realistis. karena yang diamati adalah perusahaan sejenis, yaitu 

perbankan syariah dan mempunyai keterbatasan yang hartls mememnuhi ketentuan 

kelentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yang membedakan banya ukuran 

asset. itupun untuk BSM dan BMI hampir sama. 

Apabila pemiliban model ini menghasilkan regresi yang kurnng memuaskan 

seperti yang diperkirakan, maka dapat dipilih model lain dalarn pengolahan data 

panel, yaitu rnetode efek tetap (The Fixed Effect!MET).dan metode efek random (The 

Random Effect/REM). 

b). Fixed Effect Model (MET) 

Model ini didasarkan pernikiran bahwa tidak semua variabel akan masuk dalam 

model regresi, sehingga kemungkinan adanya intercept yang tidak kQnstan masing

masing data yang di observasi. oleh karena itu sangat memungkinkan intercept akan 

berbeda dari setiap individu. 

Secara matematis dinyatakan sebagai berikut (Nuchrowi dan Usman, 2006): 
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dimana: 

Yit=variabel terikat untuk individu ke i dan waktu ke~t 

Xir""variabel bebas untuk individu ke i dan waktu ke t 

Wil ~Variabel dummy, Wit~ 1 ; untuk i ~ 1,2 ... N 

= 0 ; untuk lainnya 

Zit = Variabel dummy. Zit= 1; untuk i = 1,2 ... T 

= 0 ; untuk lainnya 
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Dari model di atas terlihat terdiri dari banyak koefisien, bila ada N individu dan 

T wak-tu, maka banyak para meternya adalab sebanyak : 

- (N-l) buab parameter y 

- (T-1) buah parameter o 
- sebuah parameter a. 

- sebuab parameter fJ 

Bila persamaan regresi MET dijabarkan secara individu didapat persamaan 

i=I t=l; Yn = a+ fJXn + en 

t=2; Yn = (a+ oz){JX12 + £12 

T· 
' YIT =(a+ tn')fJXJT +BIT 

i=2 t=l; Y21 = (a+y2) flxu + e21 

t=2; Y22 =(a+ y2+ (i2jfJX12 +in 

t=T; YJT = (a+ y2+ &r)f1X2r ~ lm 

i-N; t=I; YNJ = (a+yN) fJxNJ + tNJ 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana UI, 2010



66 

t=2; YNl =(a+ yN+ /)2)f!XN2 + eN2 

t=T; YNT = (a+ y2+ OT){JXNT + eNT 

Untuk mengetahui apakah alpha konstan atau berubah ubah pada setiap i dan t 

pada mpdel ini, dapat dilakukan suatu pengujian dengan uji Chow, sebagai berikut 

F={(RSSRPLS USSRMET)IUSSRMET)* { (NT-N-T)/(N+ T-2} 

Dimana: 

RSSRPLS = Sum square residu dari Pooled Least Square (PLS) Mudell 

USSRMET = Sum square residu dari Mudel Efef tetap (MET) 

N = banyakuya observasi individu 

T = banyakuya observasi waktu 

Nilai F hitung dibandingkan dengan nilai F table, jika nilai F hitung lebih keoil 

dari F table, rnaka hipotesis tidak ditolak, yang berarti bahwa alpha konstan pada 

setiap i da t, atau dengan kata lain model PLS lebih baik dari MET, begitu juga 

sebaiiknya, apabilai F hitung lebih besar dari F table rnaka model MET lebih baik 

dari model PLS. Secara detail !entang uji Chow dijelaskan pada sub bab selanjutnya 

c).Random Effie t Model (REM) 

Perbudaan model ini dengan model efek tetap terletak pada perbedaan yang di 

akomodasi, dalam hal ini yang dianggap mempunyai perbedaan antar indivldu dan 

waktu dinyatakan dalarn erromya, 

Pada model MET perbedaan karakteristik individu dan waktu diakomodasi 

pada intercept sehingga intercepl-nya berubah antar individu dan antar waktu. 

Sedangkan Model Effect Random (MER) perbedaan karakteristik individu dan waktu 

diakomodasikan pada error model. Dengan demikian, persamaan MER 

diformulasikan sebagai berikut: 

y,, = a+ pxit + l:it; Bit= Ui +Vi+ Wit 
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ui ""' Komponen error cross-section 

Vl t.:: Komponen error time-series 

wit =Komponen eroor gabWlgan 

67 

Dengan asumsi bahwa komponen error-nya ada)ah sebagai berikut : 

Ui- N (0, "•'); 

Vi- N (0, o,'); 

wft -N (0, aw2
) 

Dari persamaan di alas dapet dinyalakan bahwa MER mengganggap efek rata

rata dari data cross section dan time series direpresentasikan dengan intercept. 

Sedangkan ui deviasi efek tfme series dan vl deviasi data cross section sehingga 

varians dari erromya dinyatakan sebagai berikut : 

Var((eit) = Gu' + a,'+ Gw' 

Dari persarnaan di atas MER agak berbeda dengan PLS model yang hanya 

menghitung varian erromya sebesar Var((&it} = crw', jadi pemi!ihan MER akan 

sarna dengan model PLS, apebila O'u"-0 dan o~O 

Dalam pemilihan model yang lebih baik dalam data panel antara MET atau 

MER dilakukan dengan memhandingkanjumlah waktu (T) danjumlah individu (N): 

a. Jika jumlah waktu (T) Jebih besar dari jumlah individu (N) maka 

disarankan untuk menggunakan model MET {T>N) 

b. Jikajumlah waktu (T) lebih kecil dari jumlah individu (N) maka disarankan 

untuk menggunakan model MER (T <N) 
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3.6.2 :Pengujian dan Pemeriksaan Model 

a. Pengujian Model 

Untuk Pemilihan model pada data panel dilakukan pengujian sebagai berikut: 

L UjiChow 
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Pengujian ini dilakukan dalam rangka pemilihan model antara Pooled Ordinary 

Least Square Model dengan Fixed Effect 1vfodel dengan menggunakan output 

hasil regresi} data yang digunakan adalah besaran Sum Square Residu yang 

dihasilkan oleh masing-masing mode1. Data lersebut dimasukan ke dalam rumus 

Chow. Hasil yang didapat dari formu1a tersebut merupakam nilai F hitung, 

kemudian hasH perhitungan tersebut dibandingkan dengan nilai F yang terdapat 

dalam table statistik, dengan menggunakan hipotesis null. Apabila nilai F hitung 

lebih besar dari nilai F table, maka menolak Ho, artinya model yang dipilih 

adalah yang sesuai dengan HI, hipotesis null yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Ho : Pooled Least Square Model (Restricted)IPLS 

Hl ; Fixed Effe<>t Model (Uru:estricted)IMET 

Perhitungan F secara statistik menurut rumus Chow, yang dijadikan dasar sebagai 

penolakan terhadap hipolesis null adalah sebagai berikut : 

F(CHOW) ~ ((RSSR- USSR) X (NT-N-T)) /(USRR X (N+T-2)) 

Dimana: 

RSSR ~ Sum square residu dari Pooled Least Square (PLS) Modell 

USSR ~ Sum square residu dari Model Efef tetap (MET) 

N - banyaknya observasi individu 

T ~ banyakoya observasi waktu 
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Jika nilai F (Chow) dari basil perhitungan lebih bosar dari nllai F yang terdapat pada 

label statistik, maka dipilih model efek tetap (MET), namun apabila basil 

perhltungan F(Chow) leblh kecil dari nilai F(tabol) maka model Pooled Least 

Square yang dipllih 

2. Uji Hausman 

Uji Hausman mernpakan pengujian secara statlstik yang digunakan untuk 

pertimbangan pemilihan model data panel, apakah memilih PLS model atau 

random cffecl model, dengan dasar pengujiannya dengan melihat konsistensi 

pendugaan model PLS. Pengujian ini tidak dilakukan pada peneleitian ini, karena 

Regresi untuk random effect model tidak dapat dilakuakan oleh E;iew, 

penyebabnya adalah jumlah waktu (T) > jumlah individu (N), sehingga banya uji 

Chow yang dilakukan 

b. PemerikBaan Model 

Dalarn model regresi berganda akan dijumpai beborapa permasalahan seperti 

multikolinieritas, heteroskedastisitas dana otokorelasi. Dalarn regresi linier majemuk, 

<isumsi..asumsi yang harus dipenuhi agar taksiran parameter dalam mode] tersebut 

borsifat Best Liner Unbiased Estimator (BLUE) adalah sebagai borikut: 

a) Nilai harapan dari rata-rata kesalahan adalah no! 

b) Variasi telap ( homoskedastisitas) 

c) Tidak ada hubungan antar variable bebas 

d) Tidak ada kore)asi serial antara error (no-autocorelation) 

e) Pada regresi linier berganda tidak tetjadi hubungan an tar variabol be bas, 

Untuk memastikan bahwa model yang dipilih merupakan model yang BLUE, perlu 

dilakukan langkah-langkah pengujian sebagai borikut: 

1. Pengujian Mu1tikolioieritas. 

Multikolinieritas artinya terdapat korelasi yang kuat antar variabel bebas dalam 

mode! regresi. Agar data yang digunakan dalam model tidak ada multikolinieritas 
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rnaka R square harus besar dan nilai ~ji F nya signifikan. Uji ini digunakan untuk 

apakah terdapat inter korelasi yang sempuma antar variabel bebas yang digunakan 

untuk pembentukan model sehingga dapat dihindari adanya nilai koefisien regresi 

yang tidak dapat dipercaya. 

Untuk mengetahui hal ini dapat dilakukan dengan membuka group. view, 

corellatfon seperti pada lampiran 3A dan 3B, jika korelasi antar masing-masing 

variabel kurang dari 0.8 (Modul Basic &onometric UI) maka dapat dikatakan bahwa 

data yang digunakan da1am model tidak mengandung multikolinieritas. Namun 

model yang mengandung multikolineritas masih bisa diganakan untuk analisis model 

forecasting, itu pun hams didukung oleh nilai Rz. yang tinggi, karena dalam 

perarnalan yang dianalisis adalah keseluruhan model bukan masing-masing secara 

individual pammetemya. Sedangkan dampak adanya multikolineritas dalam suatu 

model adalah (Nachrowi dan Usman, 2006): 

a) Varian besar dari taksiran Ordinary Least Square 

b) Interval kepercayann Iebar a tau standard error yang besar 

c) R-square tinggi tetapi tidak terdapat variable yang signiflkan pada uji-t 

d) Perkiraan koefisien yang didapat akan mempanyai nilai yang tidak sesuai 

dengan substansi, sehingga dapat menyesatkan interpretasi 

2. Pengujian Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk meogetabui pengarub varians dari unsur gangguan (e) 

yang berhubungan langsung dengan variabel bebas, jika teijadi knndisi 

heteroskedastisitas, padahal yang kita harapkan adalah homoskedastis, knndisi akan 

mengakibatkan koefisien variabel behasnya tidak efisien (Nahrowi dan Usman, 

2006). Metode while heleroskedaslis dllakukan untuk menghilangakan kernungkian 

adanya kolonioritas pada variabe1-variabel yang diteliti, jika basil white 

heteroskedasiis menunjukkan nilai P > a 5 %! maka Ho dapat diterima, artinya data 

adalab homoskedastis atau tidak ada heterokedastis (Modul Basic Econometric UI). 

Da1am model regresi berganda nilai varians error-nya harus konstan agar 

taksiran dalarn model bersifat BLUE, umumnya heteroskedastis terjadi pada data 
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cross section karena pengamatan dilakuk.an pada indhidu yang berbeda pada saat 

yang ~ bukan berarti heteroskedastisitas tidak terjadi pada data time series. Pada 

data time series hila tetja.di heteroskedastisitas narnpak pada varian yang sema.kin 

meningkat. 

Daiam setiap penelitian untuk mengetahui ada atau tidak adanya 

heteroskedastisitas pada model, maka hams dilakukan Uji White, yang pelaksanrum 

rnenggunakan program Eviews: dengan white's general heteroscedisticity test (no 

cross term). Analisis dilakukan dengan rnemperhatikan probabality Obs*R-square 

yang dihasilkan,. Suatu data dikatakan homoskedastisitas apabila nilai probability 

Obs*R-square lebih besar dari 5%, sebaliknya jika nilai tersebut knrang dari 5% 

maka datanya memiliki heteroskedastisitas. Sedangkan dampak dari adanya 

heteroskedastis dalam suatu model adalah : 

a). Lebih besarnya varian dari taksiran 

b). Uji hipotesismenjedi lrurang akurat 

c). Standard errors taksiran menjadi besar sehingga interval kepercayaan 

menjadi sangat besar 

d). Kesimpulan persamaan regresi yang dibuat dapat menyesalkan 

3. Pcngujian Otokorelasi dengan Uji Durbin Watsan. 

Permasalahan utama yang kemuogkinan besar terjadi pada data time series adalah 

otokorelasi, karena data tersebut merupakan data individu yang ditelah dalam kurun 

waktu lertentu, yang merupakan karakteristik data tersebut yang memungkinkan 

akan berhubungan dari waktu tertentu dengan waktu yang lain. Otokorelasi yang 

kuat menyebabkan dua variabel yang tidak berhubungan menjadi berhubungan. Bila 

menggunakan metode OLS maka akan terlihat koefisiennya siguifikan dan atau R ' 

besar, yang seolah-olah model tersebut memenuhi sya.rat, namun sebenamya itu 

hanya suatu regresi palsu atau biasanya dikenal dengan istilah Spurios Regresison. 

Oleh karena itu pangujian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidsknya 

korelasi antar elemen dari seri yang diteJiti yang disusun menurut time series atau 

cross sektion variabel bebas. Untuk menguji tokorelasi dapat digunskan metode 
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Durbin-Watson Test (d) dengan melihat dan nilai dl dan du, bila d < dl berarti ada 

korelasi positif namun bila dl <d< du atau 4-du< d < 4-dl. tidak dapat diambil 

kesimpulan tentang ada tidak:nya otokorelasi, sedangkan hila lebih besar dari 4-dl 

sampai dengan 4, persamaan model tersebut akan mernpunyal koreJasi negatif. 

selengkapnya cara melihat hasH pengujian Durbin-Watson terlihat seperti gambar di 

bawah ini (Nahrowi dan Usman, 2006) 

Gambar 3.3 Uji Durbin-Watson 

Tidakjelps Tidak ie llS 

Korelasi positip Tidak ada kolerasi Korelasi negatif 

dL dU 4-dU 4-dL 4 

Sumber: Ekonometrika (Nachrowi dan Usman, 2006) 

3.7. Pengujian Hlporesis 

Pembuk:tian terhadap hiporesis dilakukan dengan uji simultan sebagai berikut : 

1. Pengujian Simultan atau Uji-F 

Uji F pada model regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan pengaruh 

variabel-variabel bebas secara simultan terhadap variabeJ terikat, dengan cara 

sebagai berikut : 

L Ho : ~~ = pz =P3 = P4 = ps = 0 .... tidak terdapat pengaruh yang nyata antara 

variabel-variabel bebas (Xt, X2, Xl, X4.) secara simultan 

dengan variabel terikat (Y) 
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2. HI : ~I # 0, ~2 # 0, ~3 # 0, ~· # 0, ~5 # 0 --- terdapat pengaruh yang nyata antara 

variabel bebas-variabel (XI, X2, X3, X4 .. ) secara simultan 

dengan variabel terikat (Y) 

3. Level signifikan (a) = 0.05 atau 5% atau dengan tingkat keyakinan 95% 

Apabila nilai F hitung (dari hasil perhitungan) > nilai F tabel (dari tabel statistik), 

maka tolak Ho dan terima Hl, artinya bahwa variabel bebas secara simultan 

mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila F hitung < dari F 

tabel, malca terima Ho atau tolak HI, artinya variabel bebas tidak mempunyai 

pengaruh simultan terhadap variabel terikat. 

Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa apabila koefisien regrest sama 

dengan nol bahwa variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruh variabel 

terikat, atau seba1iknya jika koefisien regresi tidak sama dengan nol, maka secara 

statistik bahwa variabel bebas secara bersama-sama mempengaruh variabel terikat 

2 Uji Koefisien Determinasi (Goodness of Fit) 

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan koefisien detenninasi (goodness of 

fit) yang dinotasikan dengan R' (R-Square), besaran ini menginfonnasikan baik atau 

tidaknya model regresi yang terestimasi atau mengukur berapa besar pengaruh 

variabel be bas terhadap variabel-variabel terikat. Bila R2 = 0, artinya bahwa variabel 

terikat tidak dapat diterangkan sama sekali oleh variabel bebasnya. sementara itu bila 

R2 sama dengan I artinya bahwa variabel bebas secara keseluruhan dapat 

mempengaruhi variabel terikat atau dengan kata lain bahwa semua titik-titik 

pengamatan berada pada garis regresi (Nachrowi dan Usman, 2006), dengan 

demikian ukuran goodness of fit dari suatu model besamya berkisar antara 0 sampai 

dengan l (!00%). 

Suatu persamaan regresi dari suatu model sangat ditentukan oleh R2, semakin besar 

R2 yang didapat maka model regresi tersebut dapat dikatakan semakin baik. 
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3. Pengujian Parsial atau Uji-t 

Uji t pada model regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan pengaruh 

variabel-variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat, dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Ho: ~1 = 0 --- tidak terdapat pengaruh yang nyata antara variabel bebas (X) 

secara sendiri-sendiri dengan variabel terikat (Y) 

2. HI : p 1 #:0 --- terdapat pengaruh yang nyata antara variabel bebas (X) secara 

sendiri-sendiri dengan variabel terikat (Y) 

3. Level signiftkan (u) ~ 0.05 atau 5% atau dengan tingkat keyakinan 95% 

Apabila F hitung (dari basil perhitungan) > F tabel (dari tabel statistik), maka tolak 

Ho dan terima H1, artinya bahwa variabel bebas secara sendiri-sendiri mempm1yai 

pengaruh terhadap variabel terikat, sebaliknya apabila F hitung < dari F tabel, maka 

terima Ho atau tolak H1, artinya variabel bebas tidak mempunyai pengaruh secara 

sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. 

Penjelasan di atas dapat diartikan bahwa apabila koefisien regresi sama 

dengan nol bahwa variabel bebas secara individu tidak mempengaruh variabel 

terikat, atau sebaliknya jika koefisien regresi tidak. sama dengan nol, maka secara 

statistik bahwa variabel be bas secara masing-masing variabel terikat. 

3.8 Alur Proses Aoalisis Data 

Alur proses analisis data dilakukan untuk memperrnudah tahapan penelitian atau 

analisis data, sehingga penilitian bisa lebih terarah dan menjadi ringkas, urutan 

penelitian dilakukan sebagai berikut: 

I. Pengumpulan data jumlab dana pihak ketiga dan besamya bagi hasil, untuk bank 

yang menjadi obyek penelitian, disamping itu juga dipilih data-data dan 
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informasi tentang besamya CAR, Bagi basil, total asset, tingkat Non-perfonning 

Financing, Retun on Equity dan Financing to Deposit Ratio bank terse but. 

2. Tahapan kedua adalah melakukan regresi dengan Pooled Lea£1 Square Model, 

dan Fixed Effect Mode, sedangkan Random Effect Model tidak bisa dilakukan 

oleh program software Eview karena jumlah waktu (T) lebih besar dari jumlah 

individu (N). Jadi dalam penelitian ini hanya membandingkan model MET dan 

PLS dengan Uji Chow. 

3. Tahap ketiga adalah melakukan pemeriksaan untuk mendapatkan model yang 

BLUE dengan melihat ada atau tidaknya multikolinieritas dari model, unmk 

mengetahuit multikolinieritas dapat juga dilihat dari matrix corel/ation. 

Sedangkan untuk melihat homoskedastis dilaknkan pengujian Heteroskedastisitas 

dan untuk mengeleminirnya digunakan model dengan while heterosk2dasticity. 

4. Setelah didapat model yang BLUE, maka pada tahap empat dilanjutkan dengan 

pengujian otokorelasi dengan metode Durbin-Watson, .uji hipotasis, yaitu 

melihat pengaruh variahel hebas seeara simultan dan parsial terhadap variahel 

terikat dengan melaknkan Uji F dan Uji t dengan model yang dipilih. 

5. Setelah pengujian model selesai dan memenuhi kreteria standar dalarn statistik 

maka dilskukan interpretasi akan basil yang diperoleh. 
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BABIV 
PEMBAHASAN FAKTOR FAKTOR YANG MEMPENGARUHl 

PROFITABILITAS BANK SY ARlAH 

4.1 Pendahuluan 

Pada bab ini dibahas mengenai analisis terhadap data yang dikumpulkan, yaknl 

berdasa:rkan analisis deskriptif dan analisis kuantitatif. Selanjutnya akan dilakukan 

interpretasi model untuk membuktikan hipotesis, menjawab pennasalahan. mencari 

model dan solusi terbadap permasalaban 

4.2 Asset Bank Syariab di Indonesia 

Pad a Gamber 4.1 memperlibatkan perbandingan pertumbuban asset perbankan 

syariab di Indonesia dengan total asset ketiga bank umum syariab yang dijadikan 

sample peneHtian 

Gambar 4.1 Pertumbuhan total asset Perbaukan Syariab 

Periode Desember 2005 s/d Maret 2009 

f--: --· '----- --- _, -

Sumber: Bank Indonesia {yang sudah Oiolah) 

Berdasarkan grafik garis tersebut menunjukan babwa pada periode Desember 2005 

sarnpai dengan Maret 2009 te!ab terjadi pertwnbuhan total asset perbankan syariab 
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dari sekitar Rp 15 trilyun pada Desember 2005 menjadi sekitar Rp 50 lnlyun pada 

bulan Maret 2009, begitu juga total asset ketiga bank yang dijadikan obyek 

penelitian, dari hanya sekitar Rp ll trilyun pada akhir 2005 menjadi sekitar Rp 34 

trilyun pada bulan Maret 2009, atau asset ketiga bank yang dijadikan obyek 

penelitian rnelebih 50% dari total asset perhankan syariah di Indonesia. 

Secara rata-rata total asset perbankan syariah Indonesia mengalami 

partwnbuhan lebih dari 30''1., dari talmo 2005 sarnpai dengan tabun 2008, tetapi pada 

tahun 2009 sedikit mengalami perlambatan, yaitu hanya mengalami pertumbuhan 

sekitar 20%" Menurut lapornn Bank Indonesia, diproyeksikan pada tahun 2010 

perbankan syariah akan mengalami pertunbuhan asset yang leblh cepat dibadingkan 

dengan tahun2009, karena adanya pendirian beberapa bank umum syariab pada 

tahun 2009" Di sarnping itu target pertwnbuhan asset perbankan syariab menjadi 

sebesar 5 % dari total asset perbankan konvensional diproyeksikan aksn tereapai 

pada tahun 201 L Saat ini total asset rersebut hanya 25o/o, namun dengan adanya 

pandirian beberapa bank umum syariah baru, seperti BRI syariah, Bukopin Syariah 

pada tahun 2009 dan rencana BNI Syariah, BTN Syariah, BCA Syariah dan Panin 

Bank Syariah pada tahun 20 I 0, maka pada tahun 20 II diharapkan target total asset 

perbankan syariah sebesar 5% dari asset perbankan konvesional dapat dicapai. 

Gam bar 4.2 Pertumbuhao Pembiayaan 

z 
~ 16,000,()00 
.. 14,000,000 
~ 12,000,000 
- 10,000,000 
z 8,000,000 
~ 6,000,000 
~ 4,000.000 
~ 2,000,000 

PERTUMBUHAN PEMBIAYAAN 

"-""~ jf' .?' ,>" .! " ~~~ ,! .,"~ <;i tt-'l ~· 0 ~ '?"' Q 'rfi 'f'.s <;> 

WAKTU 

Sumber: Lapc>ran Keuangan Publikasi Bank (yang telah diolah} 

i 
i 

,I 
-+-EM! I' 
------- BS.'IJII ' ' 

""""' < 
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Dengan meningkatnya perturnbuahan asset akan diikuti dengan pertumbuhan 

pembiayaan oleh ketiga bank yang dijadikan obyek penelitian. Pada gambar 4.2 

terlihat bahwa pertwnbuhan pembiayaan Bank Muamalat Indonesia dan Bank 

Syariah Madiri cukup pesat, hal ini sangat wajar mengingat kedua bank tersebut 

telah beroperasi eukup lama dan total assetnya juga cnkup signiflkan terhadap total 

asset perhankan syariah. Sedangkan pertumbuhan pembiayaan Bank Syariah Mega 

terlihat stabil, kondisi demikan tetjadi karena Bank Syariah Mega merupakan bank 

yang masih relatif baru berdiri, sehingga sangat hati-hati dalam penyaJuran 

pembiayaan dan modalnyapun masih relatif kecil. 

f -:3 
::! 

Gambar 4.3 Pembiayaan kolektibilitas 3 s/d 5 

PEMBIAYAAN KATEGORt 3 SAMPI\!5 

1,000,000.00 

800,000.00 

aoo,ooo.oo 
400,000.00 

200,000.00 

3 5 7 9 11 13 

WAKTU 

!_._eMil 
' ;_._asMI 

MEGA 

Somber: Laporan Keuangan Publikasi Bank (yang telah diolah) 

Pada umumnya dengan meningkatnya pembiayaan, akan diikuti dengan 

peningkatan pembiayaan bermasalah atau pembiayaan dengan kolektibilitas 3 sld 5. 

Hal seperti ini teljadi, karena dalam penyalurannya tidak mengikuti prinsip kehati

hatian, te1api hanya mengejar target pertumbuhan, pedahal besarnya pembiayaan 

bermasalah akan mempengaruhl penilaian tingkat kesehatan bank. Berdasarkan 

Garnbar 4.3, pembiayaan dengan kolektibilitas 3 s/d 5 Bank Muamalat cukup 

beriluktuasi pada periode penelitian. Sedangkan Bank Syariah Mandiri dari awal 

periode penelitian kecenderungan peningkatan secara terus menerus dan 
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penunmannya tedadi pada periode 7 ke 9,karena dilakukan panghapus bukuan alas 

pembiayaan masalab tersebut, setelah itu pertumbuhan pembiayaan bermasalah 

kecenderungan stabil. Untuk Bank Syariah Mega pembiayaan dengan kolektibiltas 3 

sld 5 juga mengalami fluktuasi, tetapi secara keseluruhan selama periode penelitian 

relatif stabil. 

Perhandingan antara pertumhuhan total pembiayaan (Gambar 4.2) dengan 

pembiayaan kolektibilitas 3 sld 5 (Gambar 4.3) pada periode 7 sld 9, dimana 

pembiayaan yang dilakukan Bank Muamalat meningkat, tetapi pembiayaan dengan 

kolektibilitas 3 sld 5 eenderung menurun. Hal ini berarti bahwa Bank Muamalat 

dapat menekan laju pertumbuhan pembiayaan dengan kolektibilitas 3 sld 5. Hal yang 

sama juga terjadi pada Bank Syariab Mandiri, ini artinya babwa pembiayaan 

mempunyal hubungan yang negatif dengan non performing financing pada periode 

ini, tetapi hal ini tidak terjadi pada Bank Syariab Mega. Pa<la penelitian periode 9 s/d 

14 telab terjadi peningkatan pembiayaan o!eh Bank Muamalat, Bank Syariab 

Mandiri dan Bank Mega Syariah, tetapi yang mengalarni peningkatan pembiayaan 

dengan kolektibilitas 3 sld 5 hanya Bank Syariah Mega, artinya hahwa pada BMI 

dan BSM pada periode ini antara pembiayaan dan non performing financing seolab 

olah mempunyai hubungan yang positif, tetapi sebenamya tidak demikian, 

berkurangnya pembiayaan kolektobilityas 3 s/d 5 bermasalab pada kedua bank 

tersebut, karena adanya penghapus bukuan pembiyaan bermasalab. 

4.3 l'ertumbuhan Dana Pihak Keliga dan Ratio Kecukupan Modal 

Pembiayaan merupakan bentuk investasi yang dilakukan oleh bank syariah, untuk 

rnelakukan investasi diperlukan dana pihak ketiga. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan pembiayaan bank syariah san gat tergantung dengan jumlab dana pihak 

ketiga (DPK). Perkemhangan dana pihak ketiga hank syariab terlihat terus meningkat 

selama periode penelitian, seperti terlihat pada Gambar 4.4. Peningkatan DPK te~adi 

pada pariode I 0 dan I I dan penunman terjadi pada periode 12 yang dialarni oleh 

ketiga bank tersebut secara berSama-sarna. 
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Deogan meniogkatnya jumlah dana pihak ketiga, se<:ara tidak langsuog 

mengharuskan dilakukan usaha peningkatan penyaluran pembiayaaR Apabila hal ini 

tidak dilakukan, maka akan terjadi kelebihan lilruiditas. Dengan meningkatnya 

jumlah dana pihak ketiga otomatis asset hauk tersebut menjadi meningka~ agar bauk 

dapat dianggap dalam kondisi sehat menurut penilaian Bauk Indonesia, diperlukan 

suotikan modal tamhahan untnk menjaga agar CAR hauk tetap di atas ketentuan. 

Gambar 4.4. Pertumbuban Dana Pibak Ketiga (DPK) 

PERTUMBUHAN DANAPIHAK KETIGA 

18,000,000 
16,000,000 
14,000,000 

~ 12,000,000 
!:; 10,000,000 
.., 8,000,000 
;;: 6,000,000 
~ 4,000,000 

2.000,000 

1 3 5 7 9 11 13 
WAKTU(3 BUI.ANAN) 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank (yang telah diolah 

-+-BMU 

-BSMI 

· MEGA 

Gambar 4.5 menunjukan perkembangan CAR bauk umum syariah yang 

dijadikan obyek penelitian. Meningkatnya oilai CAR dapat terjadi, apabila dilakukan 

tamhahan setoran modal dari pemengang saharo seperti terlihat pada Gambar 4.5 

untnk Bauk Syariah Mega pada periode 9 sarnpai dengan 12. Peningkatan CAR 

dapat juga tetjadi karena adanya investor baru atau penawaran saham kepada wnwn. 

Sedangk:an penurunan nilai CAR dapat teijadi karena meningkatnya pembiayaan 

bobot resiko yang besar atau meningkatnya pernbiayaan bermasalah. Bila hal ini 

terjadi, diperlukan tambahan modal baru atau mengurangi pembiyaan bermasalah, 

dengan cara penghapus bukuan, agar nilai CAR tetap berada di atas 8 %. 
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Gambar 4.5 Ratio Kecukupan Modal (CAR) 
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4.4 Pertumbuban Laba dan llagi Basil Pihak Ketiga 
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Pada bank konvensional secara umum, dengan meningkatnya biaya dana akan 

menurunkan perolehan laba, jika "harga jual" dananya tidak dinaikan atau margin 

keditnya hanya dipertahankan, rnaka perolehan pendapatannya akan berkurang. 

Gambar 4.6 Pertumbuhan Laba 

-----------···········-··············------------, 

PERTUMBUHAN LABA 
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Kondisi ini seperti ini, tidak tetjadi pada perbankan syariah, Terlihat pada Gambar 

4.6 dan Gambar 4. 7. Pertumbuhan return on equity (ROE) {.Pada Gambar 4.6) sejalan 

dengan meningkatnya bagi basil untuk pihak ketiga (Gambar 4.7). Oleh karena itn, 

pada bank syariah agak berbeda karakteristik ROE terhadap biaya dananya, terlihat 

pada periode 9 sampai dengan pariode 14, terjadinya peningkatan biaya bagi basil 

untuk pihak ketiga, diiringi dengan pening)(atan ROE. 

Secara teoritis seharusnya bila teijadi peningkatan biaya dana akan 

menurunkan perolehan laba, mengingat bahwa bag[ has[! untuk pihak kat[ga 

merupakan komponen pengurang dari laba perusahaan, namun secara data statistik 

dari lapornn kellllll,gan yang dipublikasikan menunjukan kondisi tidak demikian 

Gam bar 4.7 Pertumbuhan Bagi Hasil Pibak Ketiga 
~-----

BAG! HASIL PIHAK KETIGA 

z 1,01XHlO 

~ 800.00 
:::> 
:::?- 600.00 o--+-BMJI I 
:! 

"' 400.00 .. 
:I: ~:~~J 
(!! 200~00 
<C 
Ol 

1 3 5 7 9 11 13 

PER! ODE 

Sumber : Laporan Keuangan Publikasi (yang telah diolah) 

4.5 Analisis Regresi Panel Data 

Data yang digunakan dalam peneHtian ini adalah data panel, yaitu data gabungan 

antara data time series dan data cross section. sehlngga data yang digunakan tidak 

perlu dilakukan uji stationer secara individual, seperti yang dilakukan pada data time 

series. 
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Hasil regresi data panel ten tang pengaruh variable non performing financing, 

finacing to deposit ratio, capital adequaq ratio, bagi hasH untuk pihak ketiga dan 

besamya asset terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia se1ama 

periode Desember 2005 sampai dengan Maret 2009. 

4.5.1 Analisis Regresi Panel Data dengan Intercept Common (Pooled Least 

Square Model) 

PemiHhan regresi dengan intercept common berarti akan memilih model Pooled 

Least Square (PLS), pemilihan model ini menganggap bahwa inlercept model adalah 

tetap W1tuk setiap individunya (Usman dan Nachrowi. 2006). Sedangkan 

pembobotan yang dipilih W1lUk semua observasi adalah sama, dengan demikian 

harus dipilih No Weighting. Hasil regresi data panel dengan pooled least square 

model adalah sebagai berilrut : 

Tabel4.1 Profitablitas (ROE) 
Dengan Pooled Least Square 

Deoendent Variable: PROFIT? 
Method: Pooled Least SQuares 

Variable Coefficient 

R-squared 0.407265 
Adjusted R-squared 0.317456 
Sum squared resid 0.436623 
F-statistic 4.534817 
Prob(F·slatistic ) 0.002951 
Ourbin·Watson stat 0.650682 

Surnbcr . Output Evtew 

Prob. 

Dari basil regresi di atas, diperoleh besaran oilai yang akan digunakan untuk 

beberapa pangujian, yaitu R' ~ 0.407265 yang akan digunakan untuk pengujian 

koefisien determinasi. Nilai Sum Square Residu~ 0.436623, besaran ini akan 

digunakan untuk pemilihan model, antara Pooled Least Square Model (PLS) atau 

Fixed Effect Model (MET) dengan uji Chow. Angka Durbin-Watson sebesar 

0.650682 diganakan uji otokorelasi serta besaran F-statistik~ 4.534817 dengan 

signifikansi 0.02951 yang akan digunakao untuk uji simultan atau uji F. 
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4.5.2 Analisis Regresi Panel Data dengan Model Efek Tetap (MET) 

Pemilihan regresi dengan fixed effect model berarti menganggap bahwa intercept 

model adalah berbada untuk setiap individwtya, dalam hal ini setiap individu bank 

(Usman dan Nachrowi. 2006). Dan pembobotan yang dipilih untuk semua observasi 

ailalah sama, dengan demikian harus dipilih No Weighting. Hasil regresi data panel 

denganfixed effect model adalah sebagai berikut:. 

Tabel4.2 Profitabiltas (ROE) 

dengan Fixed Effect Model (MET) 

Dependent Vanable: PROFIT? 
Method: Pooled Least Sauares 

Varlable Coefficient Prob. 

R~squared 0.501393 
Adjusted R·squared 0.388805 
Sum squared resid 0.367285 
F-sta!istic 4.453320 
Prob(F-statistic) 0.001589 
Durbfn~Watson stat 0.646602 . . 

Sumber . Output Evtews 

Pada Tabel4.2 diatas ditunjukkan bahwa nilai R' atau koefisien detenninasi 

sebesar 0.5014 atau sama dengan artinya bahwa model tersebut dapat menjelaskan 

50.14% pengaruh dari kecukupan modal, bagi hasil, nan-pefarming financing, 

financing to deposit ratio dan total asset terhadap profitabiltas bank, sedangkan 

sisinya sebesa:r 49.86% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian ini. 

Data basil regresi lainnya, yaitu diperoleh nilai sum squared residual sebesar 

0.367285, besaran nilai ini akan digunakan untuk pemilihan model dengan 

membandingkan antara pooled least square model dan fixed effect model dengan 

menggunakan ujJ Chow, sedangkan nilai Durbin Watson adalah sebesar 0.6466 akan 

digunakan untuk melihat otokorelasi antar variable bebasnya. 
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4.5.3 Pengujian Pemiliban Model dalam Pcngolahan Data Panel 

Pemiliban model daiam pengolah data ini hanya dapat dilakukan dengan pooled leas/ 

square model dan frxed effect model. Sedangkan random effect model tidak bisa 

dilakukan, karenajwnlah T (waktu observasi) lebih besar dari pada N (individu yang 

diobservasi). Untuk dapat melakukan pengolahan data panel dengan random effect 

model diperlukan data yang mempunyai jumlah waktu T lebih kecil dari jumlah 

individu N (Usman dan Nachrowi, 2006). Sedangkan untuk melakukan pemilihan 

model mana yang lebih baik antara MET atau PLS perlu dilakukan uji Chow, yaitu 

dengan membandingkan nila.i dari sum square residu kedua model regresi tcrsebut. 

Kemudian angka-angka tersebut dimasukan kedalam rumus yang telah ditetapkan 

Chow, sehingga akhimya dapa! dipilih apakah pooled leas/ square atau fiXed effect 

model yang bisa digunakan sehagai model dalam penelitian ini. 

Berdasarkan data dari Tabel 4.1 dan Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa SSR 

untuk model pooled least square (RSSR) adalah 0.367285 dan SSR fu:ed effect 

model (USSR) 0.4366235 dalam hal ini dapat dilakukan uji Chow sebagai berikut : 

F (CHOW) = {(RSSR-USSR) x (NT-N -1)) I {USRR x (N+T-2)} 

F(CHOW) 

F(CHOW) 

= (0.43662- 0.3672)x(2*14-3-14) I (0.4366235 x (3+14-2)) 

= 0.7627235/6.5493525 

= 0.116457848 

Hasil perhitungan F dari uji Chow adalah 0.116457848, sedangkan nilai F menurut 

label adalah 2.34, maka nilai F hitung (0.116457848) < nilai F tabel (2.34), maka 

tolak H1 dan terima Ho. dalarn hal ini model yang digunakan adalah Pooled Leas/ 

Square Model. Sedangkan random effect model tidak dapat dilakukan analisis oleh 

Eview, kareno jwnlah waktu (1) lebih besar dari jumlah individu (N), dengan 

demikian yang dibandingkan hanya model PLS dan MET. 
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4.5.4. Pemeriksaan Model (Best tinier Unbia5ed eslimalor/BLUE) 

Model regresi yang dihasilkan harus diuji apakah telah memenuhi criteria Best Linier 

Unbiased Estimator atau BLUE yaitu dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: untuk 

model efek tetap (fued effect model) tidak membutuhkan asumsi terbebasnya model 

dari serial korelasi, maka uji tentang otoko!arasi dapat diabaikan. Untuk model PILS 

maka perlu dilakukan uji multikolinieritas dan uji otokorelasi. Mengingat data yang 

digunakan merupakan data cross section, maka dicurigai terdapat heteroscedastis, 

(Nachrowi dan Usman, 2006). 

a). Uji Multikolinieritas 

Uji ini untuk mengetahui ada tidaknya korelasi yang kuat antar variabel, pegujian ini 

te!ah dilakukan dengan program software Eviewse seperti pada Lampiran-3, terlihal 

pada matrik korelasi tersebut besaran angkanya tidak ada yang lebih dari 0.8 untuk 

untuk variabel individu, sedangkan menurut teori apahila angka tersebut lebih besar 

dari 0.8 barn diyakirrl adanya pangaruh inter korelasi yang koat antar individu 

variahel. Dengan kondisi demikilln berarti behwa tidak ada korelasi yang kuat antar 

invidu variabel dalam penelitian ini 

b). Uji Heteroscedaslis dan Otokorelasi. 

Cara pengujiannya dengan menggunakan white hererascedasticity consistence 

variance dengan menggunakan program Eview sebagai berikut: 

Tabel4.3 Pooled Least Square tanpa White Heteroscedasliscity 

li 
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Dari hasH regresi dengan model PLS tanpa heteroskedasticity pada Tabel4.3 terlihat 

bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0.6506, sedangkan berdasarkan Tabel Durbin

Watson dengan n = 42 dank= 5, maka nilai ba!as bawah d! = !.230 dan ba!as atas 

du = 1, 786 (table Durbin-Watson pada a = 0,05 dengan pendekatan IF40 dan lr-5) 

sehingga nilai 0.655148 (nilai Durbin Watson pada table 2) barada di diantara 0 < d 

< dl (daemh ada korelasi positif) yang bamrti dapat disimpulkan ada otokerelasi 

positif pada persamaan regresi tersebut. 

Korelasi Positif Tidak Tabu Tidak Ada Korelasi Tidak Tabu Kor. Negalif 

0 dl du 4-du 4-dl 4 

0.65 1.230 1.786 2.214 2.770 

Jika dilihat dari sigoifikasi rerdapat variable kecukupan modal, biaya bagi hasil, non 

performing financing dan total asset yang tidak signifikan secara statistik dan 

variabelflnancing to deposit ratio dan inrecept yang signifikan. Melihat bal tersebut 

perlu kiranya dilakukan test white heteroscedastis untuk melihat lebih jaub model ini 

memenuhi krireria Best Linier Unbiased Estimator (BLUE). Berikut adalah hasil dari 

olah white heteroscedastis adalah sebagai beriknt: 

Tabel4.4 Profitablitas (ROE) 
PLS Model dengan White Heteroskedasticity 
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Dilihat dari Tabel 4.4 maka Durbin Watson sebesar 0.6507. Berdasarkan table 

Durbin-Watson dengan n ~ 42 dank~ 5. maka nilai batas bawah d!~ 1.230 dan batas 

alas du ~ 1.786 (lihat table Durbin Watson pada a~ 0,05) sehingga nilai 0.6507 

(nilai Durbin Watson pada table 2) berada diantara du <d< dl (daerah ada korelasi 

positif) yang berarti ada otokorelasi pada persarnaan regresi tersebut. Jika dilihat dari 

signifikansi, variable yang tidak signifikan adalah kecukupan modal, bagi basil, non 

performing financing dan total assetnya 

Korelasi Positif Tidak Tahn Tidak Ada Korelasi Tidak Tahu Kor. Negatif 

0 dl du 4-du 4-dl 4 

0.65 1.230 1.786 2.214 2.770 

Dalarn hal in.i kedua Output di atas meughasilkan sama-sama berkolerasi positif. 

Untuk melihat data mana yang paling baik, maka dilihat dari model yang banyak 

signifikansi. Temyata terlihat dalarn tabel 4.3 banya adn I variabel yang siginiflkan 

yakni variabel financing to deposit ratio yang mempengaruhi terhadap profltabilitas, 

Sedangkan pada Tabel 4.4 terdapat 3 variabel yang signifikan, yaitu variabel 

intercepts,jinancing to deposit ratio, non prerformingflnancing. Lebih lanjut da!am 

penggunaan model akan dipakai data dalam Tabel 4.4 yakni output panel data 

profitabilitas baek umum syariah dengan pooled least square dengan white 

heteroscedastifl. Bila dilihat dari Prob (Statistic) atau P value sebesar O.QQ295 < P (1 

= 5 %, maka tolak Ho, yakni terdapat serial core/a/ion. Jika dilihat dari basil 

signiftkansi antara tanpa heteroscedastis dan white heteroscedastis~ dimana yang 

dengan white heteroscedastis lebih banyak variabel yang signifikan. Oleh karena itu, 

dipilih model _dengan white herteroscedasJis. 

4.6 Pengujian Hipotcsis 

Pengujian hipotesis merupakan pengujian terhadap faktor faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas. Pengujian yang dilakakan mulai dari uji t, uji F dan uji R'. Untuk uji F 

dan uji R' telah dilakukan dalarn uraian uraian sebelumnya. Dari !abel output basil 
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regresi dengan menggunakan Software Eviews untuk PLS dengan White 

Heteroscedastis, sebagai berikut : 

Tabel4.5 Politabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

PLS model dengan Wllite Heteroscedastis 

Model persamaan dapat diturunkan dengan nilia-nili koefisiennya seperti di atas dari 

basil output eviews. dinyatakan untuk masing masing bank adalah : 

PROFIT_BMII = • 1.052946017 + 1.716738768*CA_BMII • 

2.409419599*NON_BMII(-1) + 1.304122754*FDRSS_BMII(-I) • 1.58564829le

IO*BGHSS_BMII + 1.904172487e-12*ASSETO_BMII 

PROFIT_BSMJ = -1.052946017 + 1.716738768*CA_BSMI-

2.409419599*NON_BSM1(-l) + 1.304!22754*FDRSS_BSM1(-I) • 1.585648291e

l O*BGHSS _ BSMI + 1.904172487e-12* ASSETO _ BSMI 

PROF!T_MEGA • 1.052946017 + 1.716738768*CA MEGA-

2.409419599*NON_MEGA(-1) + 1.304122754*FDRSS_MEGA(·I) · 

1.585648291e-IO*BGHSS_MEGA + 1.904172487e-12*ASSETO_MEGA 
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atau disederhanakan secara umum: 

Yi(t)= -1 .052946 + (-2.40942o)•Xt(t-1)+(1 .304123)*X2(t-l)+(-1 .585648291e-10) •XJ(t) 

F H~ung (-3.795289) (-2.576179) (5.251392) ( 5.251392) 

+ (1.716739)* X4.i(t) + (1.904172487e -12)*X5(t) 

(1.994813) (0.391710) 

Keterangan 

Yi(t) = Tingkat profitabilyas bank umum syariah 

Xl(H) ~Non performing Financing 

X2(t-l) =Financing to Deposit Ratio 

X3 = Bagi Hasi Dana Pibak Ketiga 

X4 = CapiW Adequacy Ratio 

Xs =Total Asset 

Untuk pengujian hipotesis, berturut-turut dilakukan uji F, uji R-square dan Uji t 

sebagai berikut: 

a. Uji Simultan atau Uji F 

Uji F pada model regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan pengarub 

variabel-variabel bebas seeara simultan terbadap variabel terikat. Berdasarkan Tabel 

4.5 diperoleh nilai F hitung sebesar 4.53, sedangkan nilai F(n=6, d= 35), (d = N-k-1 

~2-6-1=35, n=k=6), menurut tabel dengim a= 5% sebesar F= 2,45, Dengan emikian 

dalarn hal ini F bitung lebib besar dari F table dengan tingkat siguifikansi sebesar 

0,002589 maka tolak Ho pada n~{l,05. Dari basil test ini berarti variable kecukupan 

modal~ non performing financing. financing to deposit ratio1 biaya ba.gi hasil dan 

total asset secara bersama~sama berpengaruh signifikan secant statistik terhadap 

profitabilitas bimk umum syariah dengan pooled least square model dengan whit 

heterscedastis 
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b. Uji Goodness of Fit (koeftsien determinanasi) 

Pengujian ini dilakukan dengan memperhatikan koefisien detenninasi (goodness of 

fit) yang dinotasikan dengan R' (R-Square), besaran ini menginfonnasikan baik atau 

tidaknya modei regresi yang terestimasi atau mengukur berapa besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel-variabel terikat. Bila R' = 0 , artinya habwa variabel 

!erika! tidak dapa! diterangkan sama sekali oleh variabel bebasnya, sementara itu bila 

Rz sarna dengan 1, artinya bahwa variabel bebas secara keselurulJan dapat 

mempengaruhi variabel terikat 

Dalam Tabel 4.5 terdapat R-squared sebesar 0,4072 atau dengan metode ini 

mampu menjelaskan bahwa profitabilitas dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut di 

alas sebesar 40.72%, sedangkan sisanya ada 59.27% dipengaruh oleh di luar faktor

faktor yang dilakukan dalam penelitian 

c. Uji Parsial atau uji t, 

Uji t pada model regresi berganda digunakan nntuk membuktikan pengaruh variabel

variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat , dengan cara sebagai 

berikut: 

Pengujian Hipotesis (l) 

Ho: PI= 0 artinya non performing financing tidak signifikan mempengaruhi terhadap 

profitabHltas 

Ht: fiicF 0 artinya non perfolllling financing mempengaruhi secara signiflkan terhadap 

profitabilitas 

Berdasarakan uji t peda n = 5 % dibasilkan bahwa nilai dati t nntuk PI = -

2.576179, ini berarti lebih besar dari nilai t table (2.02) dengan tingkat signifikan 

nntuk Pt sebesar 0.0147 < 0,05 yang artinya habwa hipotesis flo: PI= 0 ditolak atau 

HJ: Pt* 0 diterima, hal ini dapat diartikan bahwa variable non performing financing 
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secara signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return on equity 

(ROE) 

Sehingga hipotesis 1 yang menyatakan bahwa ada pengaruh non performing 

financing terhadap profitabiltas, Ielah dibuktikan kebenarannya statistik. 

Pengujian llipolesis (2) 

Ho: p2~ 0 artinya financing to deposit ratio tidak signifikan mempengarnhi terhadap 

profitabilitas 

H1: P2+: 0 artinya financing to deposit ratio mempengaruhi secara signifikan terhadap 

profitabilitas 

Berdasarakan uji t pada a = 5 % dihasilkan hahwa nilai dari t untuk pz = -
5.251392, ini herarti lebih besar dari nilai t table (2,02) dengan tingkat signifikan 

untuk pz sehesar 0.000 < 0,05 yang artinya bahwa hipotesis Ho: P2• 0 clitolak atau 

H.: p2,p 0 diterima, hal ini dapal diartikan bahwa variable financing to deposit ratio 

secara signifikan mempengarnhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return on equity 

(ROE). 

Sehingga hipntesis 2 yang menyatakan bahwa ada pengaruh non performing 

fmancing terbadap profitabiltas, telah dibuktikan kebenar.nnya secar. statistik. 

Pengujian Hipotesis (3) 

Ho: p;~ 0 artinya bagi basil untuk pihak ketiga tidak signifikan mempengarnhi 

terhadap profitabilitas 

Ht: P>to 0 artinya bagi basil untuk pihak ketiga mempengarnhi se<:ar. signifikan 

terhadap profitabilitas 

Berdasarakan uji t pada a = 5 % dihasilkan bahwa nilai dari t untuk PJ = -

1.853415, ini berarti lebih kecil dari nilai t table (2.02) dengan tingkat signifikan 
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untuk fiJ sebesar 0.0728 > 0,05 yang artinya bahwa hipotesis Ho: fi3~ 0 tidak ditolak 

atau Ht: fiJ* 0 tidak diterima, hal ini dapat diartikan bahwa variable hagi basil untuk 

pihak ketiga tidak signiflkan mempengaruhi tingkat profltabilitas, dalam hal ini 

return on equity (ROE). 

Sehingga hipotesis 3 yang menyatakan bahwa ada pengaruh bagi hasil untuk 

pihak ketiga terhadap profltabilitas, tidak terbukti kebenarannya secara statistik. 

Pengujian Hipotesis ( 4) 

Ho: {!4~ 0 artinya ratio kecukupan modal tidak signiflkan mempengaruhi terhadap 

profltabilitas 

H1: P1# 0 artinya ratio kecukupan modal mempengarubi secara signifikan terhadap 

profitabilitas 

Berdasarakan uji t pada a = 5 % dihasilkan bahwa nilai dari t untuk P4 = 

1.994813, ini berarti lebih keci dari nilai t table (2.02) dengan tingkat signiflkan 

untukfi4 sebesar 0.0544 > 0,05 yang artinya bahwa hipotesis Ho: f!4~ 0 tidak ditolak 

atau HI: fi4t 0 tidal< diterima, hal ini dapat diartikan bahwa variable ratio kecukupan 

modal tidak signiflkan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return on 

equity (ROE). 

Sehingga hlpotesis 4 yang menyatakan bahwa ada pengarub kecukupan 

modal terhadap profitabiltas, tidak terbukti kebenarannya secara statistik. 

Pengujian Hipotesis (5) 

Ho: ps~ 0 artinya bahwa besamya total asset bank signifikan mempengarubi 

terhadap profitabilitas 

Hl: /15# 0 artinya besarnya total asset bank mempengaruhi secara signifikan terhadap 

profitabilitas 
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Berdasarakan uji t pada a = 5 % dihasilkan bahwa nilai dari t untuk fJ5 = 

0.391710, ini berarti lebih keci dari nilai t table (2.02) dengan tingkat signifikan 

untuk {15 sebesar 0.6978 > 0,05 yang artinya bahwa hlpotesis Ho: {15~ 0 ditolak atau 

HI: fl5to 0 tidak diterirna, bal ini dapat diartikan bahwa variable besamya total asset 

suatu benk tidak signifikan mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalarn hal ini return 

on equity (ROE) 

Sehlngga hipotesis 5 yang menyatakan bahwa ada pongaroh besamya total 

asset suatu bank syariah terhadap profitabiltas, tidak terbukti kebenararmya secara 

statistik 

Pengujian Hipotesis (6) 

Ho: {II~O, {12~0. {13~0, {1<~0. {Is~ 0 artinya bahwa NPF, FDR, CAR, begi basil dan 

besarnya total asset bank tidak signifikan mempengaruhi terhadap 

profitabilitas 

Ht: {II#J, f!CF o, {13#1, {14#1, PS# o artinya besarnya NPF, FDR, CAR, bagi basil dan 

total asset bank mempengaruhi secara signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkau uji F pada n = 5 % dihasilkan bahwa nilai F (hitung) = 4.53, ini berarti 

lebib besar dari nilai F table (2.45) dengan tingkar signifikan 0,001589 < 0,05=5% 

yang artinya bahwa hipotesis Ho: ditolak atau dapat diartikan bahwa variable 

besarnya NPF, FDR, CAR, begi basil dan total asset suatu bank secara berSama-sama 

slgnifikan secara statistik mempengaruhi tingkat profitabilitas, dalam hal ini return 

on equity (ROE) 

Ketika semau variable penelitian yang diduga mempengaruhi tingkat 

profitabilitas suatu bank adalah sama dengan dengan nol atau tidak ada pengaruh, 

atau rendah1 maka ada intercept yang mempunyai hubungan secara negatif sebesar -

1.052946, dengan tingkat signifikan 0.0006 atau lebih kecil dari a = 5 %, artinya 

bahwa intercepts mempengaruhi secara signifikan terbadap profitabilitas atau Y = -

1.052946 
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4. 7 Pembahasan 

Dari basil perhitungan secara statistik dengan menggunakan software Eview 

menunjukan bahwa kelima faktor yaitu Capital Adequacy Ratio, Non Performing 

Financing. Financing to Deposit Ratio, biaya bagi basil untuk pihak ketiga dan 

besamya total asset seca.ra bersama-sama berpengaruh signifikan secara statistik 

terhadap profitabilitas bank umum syariah. Secrua sendiri·sendiri faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas adatah variable non performing financing dan variable 

financing to deposit ratio, sedangkan vadable capital adequacy ratio, besamya total 

asset dan bagi basil untuk pihak ketiga lidak berpengaruh secara signiftkan terhadap 

tingkat profitabilitas bank umum syariah. Penelitian Neneng Zainah~ Jmam Gozail 

dan Abdel~Hameed M. Bashir, sesuai dengan penelitian kali inl yang menyatakan 

bahwa variabel-variabel ternebut bersama-sama berpengaruh signifikan terbadap 

profitabilitas bank secara statisHk. 

Besamya nan performing financing secara statistik berpengaruh terhadap 

profitabilitas, hal ini dalah hal yang wajar, karena semakin tinggi NPF maka semakin 

kecil peroleban bagi basil, disamping itu harus meningkatkan cadaugan untuk 

pembiayaan terse but dan cadangan ini tentunya diperlukan tambahan setotan modal, 

sehingga besaran pembagi bagi ROE menjadi lebih besar, sedangkan tingkat 

perolehan laba juga semakin kecit Sehingga dengan demikian akan menurunkan 

ratio ROE, hal ini ditunjukkan dengan koefisiennya yang negatif dari model yang 

dipilih (/JI = -2.049420) dengan tingkat signifikan 0.00147 atau lebih kecil dari a= 5 

%, artinya bahwa setiap ada peningkatan NPF sebesar I% akan menurunkan tingkat 

ROE sebe~ar 2.05 %, atau sebaliknya setiap ada penurunan NPF sebesar 1% akan 

terjadi kenaikan ROE sebesar 2.05%, jika diasumsikan bahwa faktnr-faktor varia bel 

yang lainnya tetap, tetapi kenaikan atau penurunan itu teljadi pada periode 

berikutnya. sehingga dapat dikatakan bahwa anatara ROE dan NPF mempunyai 

hubungan korelas.i negatif. 

Dari basil penelitian Neneng Zainah untuk bank konvensional di Indonesia 

NPL tidak pengaruh signifikan terhadap profitabilitas di bank umum konvensional, 

sedangkan penelitian Imam Gozali, untuk bank syariah, variabel NPF berpengaruh 
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negatif secara signifikan terhadap profitabllitaas, hal ini penelitian GozaJi telah 

sesuai dengan peneHtian yang dilakukan kali ini 

Dari h.asil peniHtian di atas terlihat juga bahwa financing to deposit ratio 

(FDR) beipengaruh signiftkan temadap profitabilitas bank umum syariah secara 

statistik. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dengan peningkamya pembiayaan yang 

disalurkan, yang dilakukan dengan earn sehat dan profesional akan meningkatkan 

perolehan laba bank tersebut, dengan mudal yang sama dan mengoptimalkan dana 

pihak ketiga yang telah dihimpun akan meningkatkan perolehan pendapalan dan 

pada ukbimya akan meningkatkan ROE pada periode berikumya. Peningkatan 

tersebut secar-.1 slatistik dinyalakan dengan koefisienya scbesar 1.304123 ({12 -

1.304123) dengan tingkat signifikan u ~ 0.000 atau lebih kecil 0,05 artinya bahwa 

setiap tt:ljadi peningkatan FDR sebesar 1 '%, maka akan te~adi meningkatkan 

profilabililas atau ROE scbesar 1.3%., begitu juga sebaliknya apabila tt:ljadi 

penurunan FDR sebesar 1% akan mengakibatkan penurunan ROE sebesar 1.3 %, 

dengan aswnsi bahwa faktor-faktor alau variabel yang lain dianggap tetap, sehingga 

dapat dinyatakan babwa antara ROE dengan FDR mempunyai hubungan korelasi 

yang positif. 

Hasil penelitian variabei FDR ini sesuai dengan penelitian Neneng Zainah 

untuk benk konvensional di Indonesia dan penelitian Abdel-Hameed M. Bashir 

terhadap perbankan Islam di Timur Tengab dan penelitian !man Gozali khusus Bank 

Syariah Mandiri, yang menyatakan babwa ratio pembiyaan (FDRILDR) berpengaruh 

secarn signifikan terhadap profitabilitas untuk perbankan, baik perbankan 

konvesional maupun perbankan syariah. 

Untuk CAR tidak signifikan secara statistik pengarabnya tehadap ROE, hal 

ini sesuai dengan kenyataan yang ada, karena dengan meningkatnya CAR suatu 

bank, maka diperlukan tambahan setoran modal baik dari sumber internal maupun 

dari sumber eksternal. Dengan meningkatnya CAR secara otomatis meningkatkan 

besaran modal yang harus disetor, dimana modal merupakan komponen pembagi 

dari ROE, apabila pemhaginya atau CAR nya semakin besar, tetapi tidak diimhangi 

dengan poningkatan perolehan pendapatan yang berarti, maka pongaruh perubahan 
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tersebut menjadi tldak berarti. oleh karena itu peningkatan CAR tidak mutlak atau 

tidak signiftkan terhadap profitabilitas suatu bank secara statistik. 

Hasil penelitian sebelumnya tentang pengaruh variabel CAR yang dilakukan 

oleh Neneng Zainah dan Ahdel-Hameed M. Bashir, yang menunjukan basil yang 

berbeda dengan penelitian kali ini, dalam peneJitian mereka dihasilkan bahwa faktor 

variabel ini signiflkan mempengaruhl profitabilitas seoan> positif, sedangkan dalam 

penelitian Imam Gozali tetjadi lrebalikanannya, yang menyimpullren bahwa variabel 

CAR mempengaruhi secara negatif terhadap profitabilitas khusus untuk Bank 

Syariah Mandiri peda periode penelitiannya dan dalam penilitian kali ini variabel 

CAR tidak beiJ)engaruh secara signifikan 

Sesuai dengan basil regresi, bahwa pengaruh asset tidak signifikan terbadap 

ROE secara statistik, hall ini sudah sejalan dengan teori, dengan meningkalnya asset 

maka akan meningkalnya FDR, maka akan tetjadi peningkatan pendapatan di satu 

sisi, tetapi dengan meningkatnya asset diperlukan tambaban selman modal untuk 

menjaga agar tetap dapat menjaga ketenruan rasio kecuk:upan modal berada diatas 

batas minimum yang ditentukan BI di sisi yang lain, oleh karena itu jika hanya 

mengejar pertumbuhan asset tanpa memperdulilren kualitas asset produktifiaya, hal 

inl akan menurunkan perolehan pendapatan, karena meningkatnya NPF1 yang pada 

akhirnya akan menurunkan tingkat ROE, sehingga besar asset tidak signiflkan 

mempengaruhi ROE secara statistik. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Winwin Yadiati dari Universitas 

Padjajaran Bandung untuk bank syariah dan penelitian Ni Putu Ena Marbeya dan 

Agung Suharya Universitas Udayana untuk perbankan konvensional yang 

menyatakan bahwa besarnya asset tidak berpengnruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas, tetapi yang mempengaruhi hanya faktor kemudahan untuk pendanaan 

di pasar uang dan pasar modal 

Dari basil penelitian terlihat bahwa besarnya bagi basil untuk pihak ketiga 

tidak signiflkan beiJ)engaruh terhadap profitabilitas, oleh karena itu untuk 

menunjukkan bahwa bauk syariah lebih adil dalam berbagi dibandingken dengan 

bauk konvensional, sebenarnya tingkat bagi basil dapat lebih ditingkalkan lagi 
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dengan kondisi bagi basil yang ada saat ini, karena berdasarkan basil regresr 

menunjukkan demikian. 

Dengan besarnya R-square 40.73%, artinya masih ada sekitar 59.27% faktor

faktor di luar variabel penelitian yang masih mempengaruhi tingkat profitabilitas 

suatu bank umum syariah, untuk basil penelitian yang lebih akurat diperlukan untuk 

memasukkan faktor-faktor tersebut sebagai variabel bebas dalam penelitian 

selanjutnya agar besaran R-square menjadi lebih besar mendekati 1. 
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5.1 KESIMPULAN 

BABV 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan anaiisis statistik yang dikemukakan pada bah 

sebelumnya. Dengan panel data menggunakan Pooled Least Square Model. maka 

diambiJ kesimpulan sebagai berikut : 

L Non-peifoming financing (NPF) signifikan secara statistik mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank umum syariah dengan koefisien (pl) = -2.049420, 

artinya bawah setiap teJjadi penJngkatan kredit bermasalah (NPF) sebesar l% 

akan mengakibatkan penurunan ROE sebesar 2.05%. Sehingga antara ROE dan 

mempunyai hubungan korelasi negatif. 

2. Financing to deposit ratio (FDR) signifikan secara statlstik mempengaruhi 

tingkat profitabilitas bank umum syariah dengan koefisien (jJ2) = 1.304123, 

yang berarti bahwa setiap kenaikan FDR sebesar 1% akan mengakibatkan 

penlngkatan ROE sebesar 1.3%. Sehingga hubungan antara ROE dan FDR 

dikatakan sebagai hubungan korelasi positif 

3, Bagi basil untuk dana pihak ketiga tidak signifikan secara stotislik 

mempcngaruhi tingkat profitabilitas bank umum syariah. Namun koefisiennya 

dalam persamaan model (/J3)~ minus L585648291e-IO, hal ini menunjukan 

bawah kenaikan bagi hasil juga akan menurunkan ROE, tetapi penurunkannya 

tidak signifikan secara statistik sampai pada besaran tertentu kenaikannya. 

ApabHa kenaikan bagi hasil tersebut telah melewati batas besaran tertentu 

maka pengaruh kenaikan tersebu1 menjadi signiftkan, dan hubungan keduanya 

adalah kore1asi negatif 

4. Ratio kecukupan modal (CAR) tidak signifikan secara statistik mempengaruhi 

tingkat profitabiiitas bank umum syariah, tetapi walaupun tidak signifikan 
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pengarub CAR terhadap ROE, tetapi keduanya mempunyai karelasi positlf. hal 

ini ter!ihal dari koefisiennya (/J4) yang positif. 

5. Besamya total asset tidak signiflkan secara statistik mempengaruhi tingkat 

profitabilitns bank umum syariah, narnun keduanya variabel tersebut masih 

mempunyai hubungan korelasi positif, hal ini terjadi karena koefisiennya (/35) 

positif, artinya bahwa setiap kenaikan asset akan diiuk:uti olch kenaikan ROE, 

tetapi besaran kenaikannya tidak signifikan secara statistik 

6. Dari basil uji F, variabel non-perfonningfinancing,financing to deposito ratio, 

capital adequacy ratio, bagi basil untuk dana pibak ketiga dan besarnya total 

asset secara bersama-sama signifikan mempengaruhi profitabiHtas bank syariah 

secant statistik. 

Dari hasii analisis data di atas bahwa faktor yang signifikan secara statistik 

mempengaruhi tingkat profitahilitas adalah faktor non performing financing dan 

fincing to deposit ratio, scdangkan faktor yang tidak signifikan secara s:tatistik 

mempengaruhi profitabmas bank adalah faktor besamya capital adequacuy ratio,. 

besamya total asset, dan besamya bagi basil untuk pihak ketiga. namun secara 

bersama~sama faktor~faktor tecsebut signifikan secara statistik mempengaruhi tingkat 

pwfitabilitas. 

5.2SARAN 

Sesuai dengan kesimpulan di atas dapat sarankan hal-hal sebagai berikut : 

I. Profitabilitas, dalam hal ini ROE, suatu bank umum syariah di Indonesia tidak 

signifikan dipengaruhi oleh besarnya bagi hasil untuk dana pihak ketiga secara 

statistlk. Oleh karena itu. besar bagi basil untuk dana pibak ketiga yang se1ama 

ini diterapkan di bank syariah masih dapat ditingkatkan lagi sampai pada 

tingkat tertentu, minimal sedikit !ehih tinggi dari tingkat suku bunga di bank 

konvensional pada pada saat kondisi memungkinkan, karena bank umum 

syariah harus menerapkan prinsip bagi basil yang henar-benar adii dcngan 
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membandingkan ROE dengan bagi hasil untuk pihak ketiga dan tidak 

rnenjadikan tingkal suku bunga bank konvensionai sebagai acuan. 

2. Besamya asset tidak secara otomatis akan meningkatkan lingkat profitabilitas 

bank, namun hanya mempunyai pengaruh sedikit mernudahkan bank untuk 

mendapatkan pendanaan di pasar uang dan pasar modaL OJch karena itu, tidak 

diperlukan untuk mcningkatkan asset secara berlebihan dan tergesa-gesa, 

karena hal ini akan memperkecil pendapatan dan pcngelolaan dana mcnjadi 

tidak efisien karena banyak kelebihan likuidltas yang idle yang hanya 

ditempalkan di Sertifikat Bank Indonesia Syariah dcngan return yang rendah. 

3. Dengan tidak stgnifikannya pengaruh besar asset terhadap profitabiHtas 

perbankan syariah, sebaiknya Bank Indonesia lidak terlalu memacu 

pertumbuhan asset perbankan syariah secara tergesa-gesah. tetapi membiarkan 

pertumbuhan asset dengan alamiah, karena lebih penting adalah menjaga 

operasional perbankan syariah yang sehat agar menadapat kepercayaan 

masyarakat serta bermanfaat untuk menggerakkan roda perekonomian dan 

kemaslahatan umat. 

4. Dari hasil pengolahan data, diketahui RZ:: 40.72% artinya bahwa dari variabel

variabel tersebut di atas yang mempengaruhi tingkat profitabilitas, atau masih 

59.23% ada variabel lain yang menentukan atau mempengaruhl tingkat 

profitabilitas bank umum syariah, ofeh karena itu dalam penelitian selanjutnya 

dapat mernasukan variabel yang lain tersebut1 agar penelitian mampu 

menjelaskan dengan ak:urasi yang lebih tinggi atau R' nya mendekati l, 

5_ Dalam penelitian ini hanya mengambil sample tiga bank syariah, diharapkan 

dalam penelitian selanjutnya dapat menggunakan sample yang leblh banyak 

lagi, karena pada akhir tahun 2008 hingga sepanjang tahun 2009 ada beberapa 

bank umum syariah yang baru didlr~kan, sepcni BRI Syariah, Bukopin Syariah 

dan dalam waklu dekat akan bcrdiri BCA Syariah, BNI Syariah (spin off dari 

UUS) dan Panin Bank Syariah dan BTN Syariah. 
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Lampiran 1 A Data Peneli1ian 
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LAMPIRAN 1: 

Lamp iran 1 B Data Penelitian 

-
cbs FDRSS_BMII FDRSS_BSMI FDRSS_MEGA NON_BMII NON_BSMI NON_ME(3~ PROFIT BMII PROFIT BSMI PROFIT _MEG 

A 

2005:4 0.890800 0.830900 0.978100 0.028000 0.035000 0.0056()0 0.181000 0.145600 0.048700 
2006:1 0.920000 0.877500 0.969000 0.027700 0.047300 0.005000 0.236100 0.111500 0.103300 
2006:2 0.912400 0.936000 1.006000 0.038900 0.043500 0.008600 0.212900 0.098500 0.172900 
2000:3 0.872900 0.954300 1.006100 0.044300 0.068000 0.009500 0.197700 0.087000 0.337600 

2006:4 0.836000 0.901800 0.996400 0.057000 0.089400 0.013200 0.219900 0.102300 0.447800 
2007:1 0.905100 0.873200 0.971500 0.038700 0.079800 0.019500 0.311500 0.200400 0.398300 
2007:2 0.970600 0.956400 0.988300 0.048900 0.080400 0.011900 0.297200 0.174900 0.607000 

2007:3 1.028700 0.942300 0.935800 0.005900 0.072200 0.017100 0.242900 0.165700 0.618400 

2007:4 0.991600 0.929800 0.860900 0.029600 0.058400 0.010000 0.232400 0.161l'500 0.579900 

2008:1 0.957300 0.910500 .0.902600 0.032400 0.053800 0.010600 0.374900 0.226400 0.434500 

2008:2 1.029400 0.892100 0.817600 0.048200 0.050800 0.018900 0.343700 0.227800 0.320000 

2008:3 . 1.002800 0.991100 0.811600 0.049300 0.051000 0.018500 0.332100 0.221800 0.224500 

2008:4 1.044100 0.891200 0.795800 0.043300 0.056600 0-015000 0.311400 0.213400 0.110600 

2009:1 0.984400 0.868500 0.902300 0.064100 0.058100 0.017200 0.421300 0.194100 0.097200 

L-2 
Universitas Indonesia 

Pengaruh Bagi..., Muksin Syahwani, Pascasarjana UI, 2010



L-3 

LAMPIRAN2: 

Lampiran 2 : Coeffiesien covariance matrix variabel be bas 

CA? NON?(-1l FDRSS?(-1) BGHSS? ASSETO? 

CA? 0.688069 ·0.260743 0.169592 1.24E-11 2.49E-14 
NON?(-1) -0.260743 1.485363 -0.160839 -3.24E-12 1.24E-12 

FDRSS?(-1) 0.169592 -0.160839 0.130376 -2.45E-12 -9.20E-13 
BGHSS? 1.24E-11 -3.24E-12 -2.45E-12 5.36E-21 3.12E-25 

ASSETO? 2.49E·14 1.24E-12 -9.20E-13 3.12E·25 2.66E·23 
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LAMPIRAN 3 

Lampiarn 3A: Corellation Matrix Data Penelitian 
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Lampiran 3A : Corellation Matrix Data Penelitian 
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Lampiran 4 Output Eviews Hasil Regresi Berganda data Panel 

a. Profitablilas (ROE) dengan Pooled Least Square 
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b. Profitabi!tas (ROE) dengan Fixed Effect Model (MET) 

Dependent Variable: PROFIT? 
Method: Pooled Least Squares 
Date; 12124/09 Time: 15:07 
Sample(adjusted): 2006:1 2009:1 
Included observations: 13 after adjusting endpoints 
Number of cross-sections used: 3 
Total panel (balanced) obseNations: 39 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistlc 

CA? 1.462798 0.988944 1.479151 
NON?(-1) 0.115311 1.735874 0.066428 

FDRSS?(-1) 1.056663 0.363179 2.909482 
BGHSS? -1.66E-10 1.40E-10 -1.188990 

ASSETO? 1.44E-11 8.45E-12 1.701777 
Fixed Effects 

_BMII-G -1.007560 
_BSMI-C -1.118553 
MEGA-C -0.835468 

R-squared 0.501393 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.388805 S.D:dependentvar 
S.E of regression 0.108848 Sum squared resid 
log likelihood 35.63237 F-statistic 
Durbin-Watson stat 0.646602 Prob{F-statistic) 

Prob. 

0.1492 
0.9475 
0.0066 
0.2435 
0.0988 

0.285905 
0.139229 
0.387285 
4.453320 
0.001589 
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e. Profitabiltas (ROE) PLS Model dengan White hetersckedasticity 

Dependent Variable: PROFIT? 
Method: Pooled Least Squares 
Date: 12124109 Time: 15:16 
Sample(adjusted): 2006:1 2009:1 
Included observations: 13 after adjusting endpoints 
Number of cross-sections used: 3 
Total panel (balanced) observations: 39 
White Heteroskedasticity~Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statlstic Prob. 

c -1.052946 0.277435 -3.795289 0.0006 
CA? 1.716739 0.860601 1.994813 0.0544 

NON?(-1) -2.409420 0.935269 -2.576179 Om47 
FDRSS?(-1) 1.304123 0.248338 5.251392 0.0000 

BGHSS? -1.59E-10 8.56E-11 -1.853415 0.0728 
ASSETO? 1.90E-12 4.86E-12 0.391710 0.6978 

R-squated 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

Estimation Equations: 
===================== 

0.407265 
0.317456 
0.115026 
32.26023 
0.650682 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
F-statistic 
Prob(F-s!alistic) 

0.265905 
0.139229 
0.436523 
4.534817 
0.002951 

L- 8 

PROFIT_BMII = C(1) + C(2).CA_BMII + C(3)•NON_BMII(-1) + C(4)'FDRSS_BMII(-1) + 
C(S)•BGHSS_BMII + C(6)•ASSETO_BMII 

PROFIT_BSMI = C(1) + C(2)'CA_BSMI + C(3)'NON_BSMI(-1) + C(4)'FDRSS_BSMI(-1) + 
C(S)'BGHSS_BSMI + C(6)'ASSETO_BSMI 

PROFIT_MEGA = C(1) + C(2)'CA_MEGA + C(3)'NON_MEGA(-1) + C(4)'FDRSS_MEGA(-
1) + C(S)'BGHSS_MEGA + C(6)"ASSETO_MEGA 

Substituted Coefficients; 
=========:=========== 
PROFIT_BMII = -1.052946017 + 1.716738768.CA_BMII- 2.409419599'NON_BMII(-1) + 
1.304122754'FDRSS_BMII(-1)- 1.585648291e-10•BGHSS_BMII + 1.9041724870· 
12.ASSETO_BMII 

PROFIT_BSMI = -1.052946017 + 1.71673876a•cA_BSMI- 2.409419599'NON_BSMI(-1) 
+ 1.304122754.FDRSS_BSMI(-1) -1.585648291e-10•BGHSS_BSMI + 1.904172487e-
12'ASSET0_8SMI 

PROFIT MEGA= -1.052946017 + 1.71673B76B•CA MEGA- 2.409419599.NON MEGA(-
1) + 1.304122754'FDRSS_MEGA(·1) -1.585648291e:1o•BGHSS_MEGA + 1.904l72487e-
12•ASSETO_MEGA 
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d. Profitabiltas Fixed Effect Model (MET) dengan white beterosckedastieity 

Dependent Variable: PROFIT? 
Method: Pooled least Squares 
Date: 12124/09 Time: 15:14 
Sample{ adjusted): 2006:1 2009:1 
Included observations: 13 after adjusting endpoints 
Number of cross-sections used: 3 
Total panel {balanced) observations: 39 
White Heteroskedasticity-Gonsistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
CA? 1.4112798 0.829499 1.763471 0.0877 

NON?(-1) 0.115311 1.218755 0.094614 0.9252 
FDRSS?(-1) 1.056663 0.361076 2.926432 0.0064 

BGHSS? -1.66E-10 7.32E-11 -2.265721 0.0306 
ASSETO? 1.44E·11 5.15E-12 2.791910 0.0089 

Fixed E:ffects 
_BMII-G 
_BSMI-C 
MEGA-c 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Log likelihOOd 
Durbin-Watson stat 

Estimation Equations: 

-1.007560 
-1.118553 
-0.836488 

0.501393 
0.388805 
0.108848 
35.63237 
0.848602 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Sum squared resid 
F~stat.lstlc 

Prob{F-slatislic) 

0.265905 
0.139229 
0.367285 
4.453320 
0.001569 

PROFIT_BMII; C(6) + C(1)'CA_BMII + C(2)•NON_BMII(-1) + C(3).FDRSS_BMII(-1) + 
C(4)'6GHSS_BMII + C(s)•ASSETO_BMII 

PROFIT_BSMI; C(7) + C(1)•CA_BSMI + C(2)'NON_BSMI(-1) + C(3).FDRSS_BSMI(-1) + 
C(4)•BGHSS_BSMI + C(5)•ASSETO_BSMI 

PROFIT_MEGA = C(S) + C(1)•CA_MEGA+C(2)'NON_MEGA(-1) + C(3)'FDRSS_MEGA{-1) 
+ C(4)"BGHSS_MEGA + C(5)'ASSETO_MEGA 

Substituted Coefficients: 

PROFIT _BMII = -1.00756023 + 1.462797802~CA_ BMII + 0.1153111084.NON_BMII(-1) + 
1.056663279•FDRSS_BMII(-1) -1.65931787e-10•8GHSS_BMII + 1.438704219&-
11• ASSETO _ BMII 

PROFIT _BSMI ; -1.118552693 + 1.4627978Q2•CA_BSMI + 0.1153111084.NON_BSMI(-1) 
+ 1.056663279.FDRSS_BSMI(-1) -1.65931787e-10.BGHSS_BSMI + 1.438704219e-
11.ASSETO_BSMI 

PROFIT_MEGA = -0.8354683256 + 1.462797802•CA_MEGA + 
0.1153111084.NON_MEGA(-1) + 1.056663279•FDRSS_MEGA(-1) -1.65931787e· 
10•BGHSS_MEGA + 1.43B704219a-11.ASSETO_MEGA 
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LAMPIRAN6: 

Tabel Nilai t untuk distribusi t, dengan alpha tertentu 

:-~ ... 

o.osol area ·' ·_·: -:o.-osor~ ·- Artas lil B.~th la!IJ Combined for S~ude:~t"s, _ 
. t Dis'trlbu.tlon . 

.:.-· 

.,_ . ... ,. c .... . -.. 
, .. -1.729 . _ .. J .. 'ff.ns-.. .. · ... . ... 

. ·. 

Ocigrees of-

Freedom 0.10 0.02 0.01 

1 6.31A 12)(16 31.821 63:651 
2 2.920 4.303 6.965 9.925 , 2.353 3.182 4.5<1 5.841 
4 2.132· 277< 3JA7 4.1,0< 
5 2.015 2.571 J,.:l6.."-. 4.032 
6 1.943 2.447 ~· '""' 7 1.8~5 2.365 J • 3.499 . .. a. 1.860 2.3(16 2.a96 3.355 
9· 1.833 2.262 2.821 3.250 

10 1.812 2.228 2:764 3.169 

" 1J96 2.201: 2718 3.106 
12 1.782 2.179 2.681 3.055 

" 1.771 2.160. 2.650 3.012 
14. 1J61 2.145 2.62.4 2.977 
15 1.753 -2.131 2.602 2.947 
16 1.746 2.120 2.583 2.921 
17· 1.740 2.110 2..567 2.898 .. 1.734 2.10'" Vi 52 2.878 
19 1.729. 2.093 :l.S39 
20 1.725 2.086 2.528 
~1 1.721 2.080 2.518 
22 -Ul7 2.074 -~a-

" 1.714 2.069 2.500 
24 1.71! 2.064 2..492 2.797 
25 1.708.- 't= 2.4G5 2.787 
26 ,...,., 2.A79 2779 
27 1.703 ·2.052 2.47] 2771 
28. IJOI 1.048 2.467 2.763 
29 U99 2.045 2.462 2J56 
JO 1.697 1.042 2.457 2750 
•o 1.684 2.021 2.423 2JO.<I 
00 1.671 2.000 2.J9C 2.660 

.,; 120 1.658 1. 2.J5B 2.617 
1
Normo'l-.Qhrribu!ion 1.645 2.326 2.576 
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LAMPIRAN 7: Tabel Durbin-Waston 

ABEL A-s.t STATISTIK d DURBIN-WATSON: NitA! SIGNJAKANSJ dL DAN du PADA TINGKAT SIGNlFJKANSI 0.05 . 

K=4 
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